SKRIPSI

PERENCANAAN PENINGKATAN PERKERASAN LENTUR PADA RUAS
JALAN TALOK - DRUJU - SENDANGBIRU KABUPATEN MALANG

DISUSUN OLEH:

MERNA DWININGTIAS E.H
08.21.052

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL
MALANG
2012



FROTAYR SERACY ¥




LEMBAR PERSETUJUAN
SKRIPSI

PERENCANAAN PENINGKATAN PERKERASAN LENTUR
PADA RUAS JALAN TALOK-DRUJU-SENDANGBIRU
KABUPATEN MALANG

Disusun dan Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Sipil S-1
Institut Teknologi Nasional Malang

MERNA DWININGTIAS E.H
08.21.052

Menyetujui Oleh :

Pembimbing | Pembimping I1
( Wl
ydvang, MT (Drs. Kamidjo Raharjo,ST. MT )

Men i
gtua Progrant Studi ik Sipil S-1

(Ir. H. Hirijanto, MT )

Program Studi Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Institut Teknologi Nasional Malang
2012



LEMBAR PENGESAHAN

PERENCANAAN PENINGKATAN PERKERASAN LENTUR
PADA RUAS JALAN TALOK-DRUJU-SENDANGBIRU
KABUPATEN MALANG

SKRIPSI

Dipertahankan Dihadapan Majelis Penguji Sidang Skripsi Jenjang
Strata Satu (SI)
Pada hari : Jumat
Tanggal : 10 Agustus 2012

Dan Diterima Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Teknik

Disusun Oleh :
MERNA DWININGTIAS E.H
08.21.052

Disahkan oleh :

Sekretaris
ne

(Ir. H. Hirijanto, MT ) ( Lila Ayu Ratna W, ST. MT )

Anggota Penguji :

Penguji | Penguji 11

e AU

(Ir. Agus Prajitno MT) (Ir. Togi. H. Nainggolan, MS )

Program Studi Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Nasional Malang
2012



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : MERNA DWININGTIAS E.H
Nim : 08.21.052

Program Studi : Teknik Sipil

Fakultas : Teknik Sipil Dan Perencanaan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya dengan judul:

PERENCANAAN PENINGKATAN PERKERASAN LENTUR PADA RUAS

JALAN TALOK - DRUJU - SENDANGBIRU KABUPATEN MALANG

Adalah hasil karya sendiri, bukan merupakan duplikat serta tidak mengutip atau

menyadur dari hasil karya orang lain kecuali disebutkan sumbernya.

Malang, September 2012

h

Yang Membuat Pernyataan
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Dosen Pembimbing: Ir. Nusa Sebayang, MT., Drs.Kamidjo Raharjo,ST.MT.

Abstrak

Peningkatan jalan Talok-Druju-Sendangbiru yang awalnya memiliki lebar
jalan 4 meter akan diperlebar lagi menjadi 10 meter. Maka lapisan tambahan
(overlay) dan pelebaran jalan merupakan masalah yang perlu ditangani secara
serius. Ruas jalan yang akan diperbaiki sepanjang 10 km yaitu dari daerah Talok
sampai daerah Sendangbiru dari STA.Awal (0+000) terletak di Desa Talok, dan
STA.Akhir (10+000) terletak di Desa Sumbermanjing. Karena daerah tersebut
akan dijadikan jalan penghuhung dari jalan Turen ke Jalan Lintas Selatan.

Data yang dibutuhkan untuk merencanakan peningkatan jalan adalah data
primer yang merupakan hasil survey lalu lintas kendaraan harian rata — rata yang
dilakukan pada tanggal 7 Mei, 9 Mei, 12 Mei 2012. Survey data CBR tanah yang
dilakukan di beberapa titik diperoleh dari hasil pengujian dengan alat DCP pada
tanggal 16 Mei dan 4 Juli 2012 mulai dari titik awal STA 0 + 000 sampai titik
akhir STA 2 + 900 dengan umur rencana 10 tahun. Dan survey kondisi jalanpada
tanggal 31 juli 2012. Jadi dengan jarak panjang jalan raya 10000 meter dan lebar
jalan 7 meter bahu jalan 2 meter. Dalam perencanaan ini digunakan metode
Analisa Komponen dan perhitungan biaya konstruksi sesuai ketentuan department
PU.

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan diperoleh tebal overiay pada
pembagian 11 segmen yaitu segmen 1 (STA 0+000) laston 15c¢m, segmen 2 (STA
1+000) laston 13cm, segmen 3 (STA 2+000) laston 23cm, segmen 4 (STA 3+000)
laston 10cm, segmen 5 (STA 4+000) laston 12cm, segmen 6 (STA 5+000) laston
8cm, segmen 7 (STA 6+000) laston 11cm, segmen 8 (STA 7+000) laston 18cm,
segmen 9 (STA 8+000) laston 9cm, segmen 10 (STA 9+000) laston 1l4cm,
segmen 11 (STA 10+000) laston 6cm dan pelebaran jalan rencana pada
pembagian 8 segmen yaitu segmen 1 (STA 0+000 - STA 1+700) didapat laston
5cm, LPA 30cm, LPB 40cm; segmen 2 (STA 1+800 - 2+300) didapat laston 1cm,
LPA 30cm, LPB 40cm; segmen 3 (STA 2+400 - STA 3+700) didapat laston 4cm,
LPA 30cm, LPB 40cm; segmen 4 (STA 3+800 - STA 5-+000) didapat laston 1cm,
LPA 30cm, LPB 40cm; segmen 5 (STA 5 +100 - STA 5+900) didapat laston 2cm,
LPA 30cm, LPB 40cm; segmen 6 (STA 6+000 - STA 6+600) didapat laston 2cm,
LPA 30cm, LPB 40cm; segmen 7 (STA 6+700 - STA 8+100) didapat laston 4cm,
LPA 30cm, LPB 40cm; segmen 8 (STA 8+200 - STA 10+000) didapat laston
3cm, LPA 30cm, LPB 40cm dengan umur rencana 10 tahun. Rencana anggaran
untuk lapis tambah (overlay) dan pelebaran sebesar Rp.91.223.570.504,00

Kata kunci: Peningkatan Perkerasan Jalan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan  kapasitas maupun kwantitas kendaraan  yang
menghubungkan antar kota-kota antar propinsi dan terbatasnya sumber dana
untuk pembangunan jalan raya serta belum optimalnya pengoperasian prasarana
lalu lintas yang ada, merupakan persoalan utama di Indonesia dan di banyak
Negara, terutama yang sedang berkembang. Untuk membangun jalan baru
peningkata yang diperlukan sehubungan dengan peningkatan kapasitas jalan raya.
Tentu akan memerlukan metode efektif dalam perancangan maupun perencanaan

agar diperoleh hasil yang terbaik dan ekonomis.

Jalan raya sebagai sarana perhubungan darat mempunyai peranan yang
sangat penting dan strategis dalam mewujutkan sasaran pembangunan nasional,
seperti pemerataan pembangunan dan hasil-hasil pertumbuhan ekonomi yang
tinggi serta stabilitas nasional. Dalam hubungan ini Dinas Pekerjaan Umum yang
diserahi tugas oleh Pemerintah untuk membina jalan yang bisa memenuhi
perananan yang diharapkan oleh pengguna jalan.

Mengingat pentingnya peranan jalan tersebut maka kenyamanan suatu
jalan raya harus memenuhi aspek keselamatan dan kecepatan yang tentu
ditunjang dengan biaya-biaya perjalanan yang murah. Disisi lain arus lalulintas
yang melintas suatu jalan makin tinggi tiap tahun, sementara untuk pemiliharaan

dan peningkatannya sangat terbatas, maka usaha dalam pemerataan diambil



kebijakan pengawasan jaringan terutama ditujukan kepada usaha peningkatan

peningkatan dan pemiliharaan jalan yang telah ada.

Dilihat dari ruas jalan yang akan dilakukan peningkatan jalan sangat
penting karena jalan tersebut sudah mengalami penurunan, kerusakan akibat
gesekan ban kendaraan, sehingga jalan yang akan diperbaiki yaitu berjarak 10 km
yaitu dari daerah Talok sampai daerah Sendangbiru dari STA.Awal (0+000)
terletak di Desa Talok, dan STA.Akhir (10+000) terletak di Desa Sumbermanjing.

Hal ini yang mendorong terus dikembangkannya sarana dan prasarana
jalan agar selalu mendukung segala kegiatan perekonomian secara maksimal,
maka penulis menyusun skripsi dengan judul PERENCANAAN
PENINGKATAN PERKERASAN LENTUR PADA RUAS JALAN TALOK -
DRUJU - SENDANGBIRU DI KABUPATEN MALANG *.

Studi ini dilakukan untuk menganalisa perkerasan ruas jalan tersebut baik

dari segi kekuatan konstruksi maupun dari segi biaya yang efektif, efisien, dan

ekonomis. . Ml LI K

L
PERPUSTAKAARN

1.2 Identifikasi Masalah TN MALANG

Dari latar belakang n:élgaﬂridiperoleh identifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Kondisi perkerasan yang mengalami kerusakan di beberapa ruas.
2. Tidak adanya bahu jalan untuk pejalan kaki.
1.3 Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah maka dapat diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut:



1.

2.

Berapa tebal konstruksi perkerasan lentur yang dibutuhkan?

Berapa besar biaya konstruksi perkerasan lentur?

1.4 Batasan masalah

Agar penelitian tidak terlalu luas dan dapat member arahan yang terfokus,

sehingga studi dapat lebih teliti dan lebih mudah diselesaikan, maka perlu adanya

pembatasan sebagai berikut:

1.

6.

Studi ini hanya membahas tebal perkerasan lentur dan analisa biaya untuk
perencanaan peningkatan jalan Talok — Druju — Sendangbiru Kabupaten
Malang Provinsi Jawa Timur.

Metode yang digunakan adalah Metode Analisa Komponen.

Pekerjaan ini tidak termasuk menghitung jembatan yang ada.
Perencanaan ini dengan umur rencana (UR) 10 tahun.

Harga satuan yang dipakai untuk menghitung analisa harga satuan sesuai
dengan yang ditentukan oleh Dinas Pekerjaan Umum Kota Malang.

Studi ini tidak menghitung pemadatan tanah.

1.5 Tujuan Studi

Dari batasan masalah maka dapat diperoleh tujuan studi sebagai

berikut:

1.

Untuk merencanakan tebal perkerasan pada jalan Talok — Druju —
Sendangbiru dengan umur rencana (UR) 10 tahun mendatang.
Untuk menghitung rencana anggaran biaya konstruksi perkerasan pada

segmen jalan Talok — Druju — Sendangbiru.



1.6 Manfaat Studi
Dari studi perencanaan perkerasan lentur ini akan dihasilkan suatu analisa
mengenai konstruksi dan biaya perencanaan yang tepat dan sesuai dengan kondisi
tanah dasar yang dapat dijadikan bahan kajian / pertimbangan bagi semua pihak
yang terkait dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan jalan sehingga
dapat dibarapkan:
a) Agar pembaca dapat mengetahui trbal perkerasan pada ruas jalan Talok-
Druju-Sendangbiru.
b) Agar penulis bisa menerapkan ilmu yang didapat dibangku kuliah pada saat

berada di lapangan nantinya.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perkerasan Jalan

Tanah asli di alam jarang sekali mampu mendukung beban berulang dari
lalu lintas kendaraan tanpa mengalami deformasi yang besar. Maka dibutuhkan
suatu struktur yang dapat melindungi tanah dari beban roda kendaraan. Struktur
ini disebut perkerasan (pavement). Perkerasan bertujuan untuk melindungi tanah
dasar (subgrade) dan lapisan-lapisan pembentuk perkerasan supaya tidak
mengalami tegangan dan regangan yang berlebihan dakibat beban lalu lintas.
Perkerasan merupakan struktur yang diletakkan diatas tanah dasar yang
memisahkan ban kendaraan dengan tanah dasar yang berada di bawahnya.
Perkerasan harus memberikan permukaaan yang rata dengan kekesatan tertentu
dengan umur pelayanan yang cukup ppanjang serta pemeliharaan yang minimum.

Material utama pembentuk lapisan perkerasan jalan adalah agregat, yaitu
90-95% dari berat campuran perkerasan. Daya dukung perkerasan ditentukan dari
sifat-sifat butir-butir agregat dan gradasi agregatnya. Bahan pengikat seperti aspal
dan semen digunakan sebagai bahan pengikat agregat agar terbentuk lapisan
perkerasan kedap air.

Berdasarkan bahan pengikatnya konstruksi jalan dapat dibedakan menjadi:

1. Konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement), yaitu perkerasan yang
menggunakan aspal sebagai bahan pengikat, lapisan-lapisan perkerasannya

bersifat memikul dan menyebarkan beban lalu lintasnya.



2. Konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement), yaitu perkerasan yang
menggunakan semen sebagai bahan pengikat. Plat beton atau tanpa
tulangan diletakkan diatas tanah dasar dengan atau tanpa lapis pondasi
bawah.
3. Konstruksi perkerasan komposit (composite pavement), yaitu perkerasan
kaku yang dikombinasikan dangan perkerasan lentur.
2.1.1 Susunan Lapisan Perkerasan

Salah satu contoh perkerasan yang ditingkatkan yaitu perkerasan macadam
ke perkerasan lentur karena perkerasan ini banyak yang mengalami kerusakan
maka akan diperbaiki tetapi tidak menggunakan Perkerasan Macadam lagi
melainkan menggunakan Perkerasan Lentur yang sesuai dengan standart Bina

Marga.

% ~— Lapisan Permukaan (Surface Course)

:*“ Lapisan Pondasi Atas (Base Course)

: — Lapisan Pondasi Bawah (Subbase Course)

Gambar 2.2 : Susunan Perkerasan Lentur Lama



2.2 Parameter Perencanaan Tebal Perkerasan
Fungsi lapisan perkerasan adalah untuk menerima dan menyebarkan beban
lalu lintas tanpa menimbulkan kerusakan yang berarti pada konstruksi jalan itu

sendiri.

BEBAN W

O

KONSTRUKSI

Gambar tidak
PERKERASAN st
Lapisan Perkerasan s ,,"/ ““,_“
¥ Pl* " ,
A\ Kk %

SUBGRADE/TANAH DASAR

Gambar 2.3. Penyebaran Beban Roda melalui Lapisan Perkerasan Jalan
(Silvia Sukirman, Perkerasan Lentur Jalan Raya, 1999 hal 7)

Dengan demikian memberikan kenyamanan kepada si pengemudi selama
masa pelayanan jalan tersebut. Untuk itu dalam perencanaan perlu
dipertimbangkan factor-faktor yang dapat mempengaruhi fungsi pelayanan fungsi
perkerasan jalan.

2.2.1 Fungsi Jalan

Jalan di Indonesia mempunyai beberapa klasifikasi yang sudah ditentukan
oleh pemerintah menurut kelas dan kegunaannya. Beberapa klasifikasi jalan,
yaitu;

1) Klasifikasi Jalan Menurut Fungsi/Peranan
Sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 19 tahun 2011 Tentang

Persyaratan Teknis Jalan Dan Kriteria Perencanaan Teknis Jalan. System



jaringan jalan di Indonesia dapat dibedakan atas Sistem Jaringan Jalan
Primer dan Sistem Jaringan Jalan Sekunder.
- Sistem Jaringan Jalan Primer

Adalah system jaringan jalan dengan peranan pelayanan jasa distribusi

untuk pengembangan semua wilayah di tingkat nasional yang kemudian

berwujud kota. Jaringan jalan primer menghubungkan:

a. Kota jenjang ke satu (Ibu Kota Provinsi), kota jenjang kedua (Ibu
Kota Kabupaten, Kota Madya), kota jenjang ketiga (Kecamatan) dan
kota jenjang di bawahnya dalam suatu satuan wilayah
pengembangan.

b. Kota jenjang kesatu dengan kota jenjang kesatu antar satuan wilayah
pengembangan.

- Sistem Jaringan jalan Sekunder
Adalah system jaringan jalan dengan peranan pelayanan jasa distribusi
untuk masyarakat dalam kota.
a) Berdasarkan fungsi jalan, jalan dapat dibedakan atas:
a. Jalan Arteri

Adalah jalan yang melayani angkutan utama dengan cirri-ciri perjalanan
jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk di batasin
secara efisien.

b. Jalan Kolektor



Adalah jalan yang melayani angkutan pengumpulan/pembagian dengan
cirri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan jumlah
jalan masuk dibatasi.
c. Jalan Lokal
Adalah jalan yang melayani angkutan setempat dengan cirri-ciri
perjalanan dekat, kecepatan rata-rata rendah dan jumlah jalan masuk
tidak dibatasi.
b) Sistem Jaringan Jalan Primer terdiri dari:
a. Jalan Arteri Primer
Adalah jalan yang menghubungkan kota jenjang ke satu yang terletak
berdampingan, atau menghubungkan kota jenjang ke satu dengan kota
jenjang ke dua. Persyaratan jalan arteri primer adalah:
- Kecepatan rencana < 60 km/jam.
- Lebar badan jalan < 8 m.
- Kapasitas jalan lebih besar dari volume lalu lintas rencana.
- Jalan masuk dibatasi secara efisien sehingga kecepatan rencana dan
kapasitas jalan dapat tercapai.
- Tidak boleh terganggu oleh kegiatan local, lalu lintas lokal dan lalu
lintas ulang alik.
- Jalan Arteri Primer tidak terputus walaupun memasuki kota.
- Timgkat keamanan dan kenyamanan yang dinyatakan dengan
indeks permukaan kurang dari 2.

b. Jalan Kolektor Primer



Menghubungkan kota jenjang kedua dengan kota jenjang kedua atau
menghubungkan kota jenjang kedua dengan kota jenjang ketiga.
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh jalan kolektor primer, adalah:

Kecepatan rencana < 40 km/jam.

- Lebar badan jalan <7 m.

- Kapasitas jalan lebih besar atau sama dengan volume rata-rata.

- Jalan kolektor primar tidak terputus walaupun memasuki daerah
kota.

- Jalan masuk dibatasi sehingga kecepatan rencana dan kapasitas
jalan tidak terganggu.

- Indeks permukaan tidak kurang dari 2.

¢. Jalan Lokal Primer

Adalah jalan yang menghubungkan kota jenjang kesatu dengan persil

atau menghubungkan kota jenjang ketiga dengan kota jenjang ketiga,

kota jenjang ketiga dengan kota jenjang dibawahnya, kota jenjang

ketiga dengan persil atau kota diwah jenjang ketiga dengan persil.

Persyaratan jalan local primer adalah:

Kecepatan rencana < 20 km/jam.

Lebar badan jalan < 6m.

Jalan lokal primer tidak terputus walaupun memasuki desa.

Indeks permukaan tidak kurang dari 1,5.
¢) Sistem Jaringan Jalan Sekunder

a. Jalan Arteri Sekunder
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Adalah jalan yang menghubungkan kawasan primer dengan kawasan
sekunder kesatu atau menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan
kawasan sekunder kesatu atau menghubungkan kawasan sekunder kesatu

dengan kawasan sekunder kedua. Persyaratan jalan arteri sekunder adalah:

Kecepatan rencana < 30 km/jam.
- Lebar badan jalan <8 m.
- Kapasitas jalan sama atau lebih besar dari volume lalu lintas rata-
rata.
- Tidak boleh diganggu oleh lalu lintas lambat.
- Indeks permukaan tidak kurang dari 1,5.
b. Jalan Kolektor Sekunder
Adalah jalan yang menghubungkan kawasan sekunder dengan kawasan
sekunder kedua atau menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan
kawasan sekunder ketiga. Persyaratan jalan kolektor sekunder adalah:
- Kecepatan rencana < 20 km/jam.
- Lebar badan jalan <7 m.
- Indeks permukaan tidak kurang dari 1,5.
c. Jalan Lokal Sekunder
Adalah jalan yang menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan
perumahan, menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan
perumahan, kawasan sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke
perumahan. Persyaratan jalan lokal sekunder adalah:

- Kecepatan rencana < 10 km/jam.
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Lebar badan jalan <5 m.

Indeks permukaan tidak kurang dari 1.

2) Klasifikasi Jalan Menurut Wewenang Pembinaan

Jaringan jalan dikelompokkan menurut wewenang pembinaan, terdiri dari:

a). Jalan Nasional

Jalan Arteri Primer.

Jalan Kolektor Primer, yang menghubungkan antar Ibu Kota
Provinsi.

Jalan yang selain termasuk Arteri/Kolektor Primer, yang
mempunyai nilai strtegis terhadap kepentingan nasional, yakni
jalan yang tidak dominan terhadap pengembangan ekonomi, tapi
mempunyai peranan menjamin kesatuan dan keutuhan nasional,

melayani daerah-daerah yang rawan dan lain-lain.

b). Jalan Provinsi

Jalan Kolektor Primer yang menghubungkan Ibu Kota Provinsi
dengan Ibu Kota Kbupaten/Kota Madya.

Jalan Kolektor primer yang menghubungkan antara Ibukota
Kabupaten/Kota madya.

Jalan selain dari yang disebut diatas yang mempunyai nilai
strategis terhadap kepentingan provinsi yakni jalan yang biarpun
tidak dominan terhadap perkembangan ekonomi, tapi mempunyai

peranan tertentu dalam menjamin terselenggaranya pemerintahan

12



yang baik dalam Pemerintahan Daerah tingkat I dan terpenuhnya
kebutuhan-kebutuhan social lainnya.
¢). Jalan Kabupaten

- Jalan Kolektor Primer yang tidak termasuk dalam kelompok jalan
nasional dan kelompok jalan provinst.

- Jalan Lokal Primer

- Jalan sekunder lain selain sebagaimana dimaksud sebagai jalan
nasional dan jalan provinsi.

- Jalan selain dari yang disebutkan diatas yang mempunyai nilai
strategis terhadap kepentingan kabupate, yakni jalan yang
walaupun tidak dominan terhadap pengembangan ekonomi, tapi
mempunyai peranan tertentu dalam menjamin terselenggaranya
pemerintahan dalam pemerintahan Daerah.

d). Jalan Kota Madya
Jaringan jalan sekunder didalam Kota Madya.
e). Jalan Desa
Jaringan jalan sekunder didalam desa yang merupakan hasil swadaya
masyarakat, baik yang ada di desa maupun di kelurahan.
f). Jalan khusus |
jalan yang dibangun dan dipelihara oleh instansi/badan

hukum/perorangan untuk melayani kepentingan masing-masing.
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2.2.2 Volume Lalu Lintas

Adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu garis melintang jalan pada
suatu jalur gerak persatuan waktu, volume lalu lintas biasa dinyatakan dalam
kerangka variasi tahunan, harian, jam-jaman atau dalam satuan yang lebih kecil
lagi. Volume lalu lintas tidak selalu tetap dalam operasionalnya dan bukan suatu
arus yang homogen dari kendaraan, melainkan terdiri akan bermacam-macam
kendaraan. Volume lalu lintas bervariasi dari jam ke jam, hari ke hari, bulan ke
bulan berikutnya dan juga dari musim yang satu ke musim berikutnya, variasi
tersebut bisa juga dipengaruhi oleh fungsi jalan dan sifat-sifat lalulintas lainnya,
jadi besaran volume lalu lintas pada suatu ruas jalan bisa memcerminkan kondisi
pelayanan dari jalan yang bersangkutan. Lalu lintas dibedakan menjadi beberapa
yaitu:

a. Jumlah Jalur dan Koefisien Distribusi Kendaraan (C)
Jalur rencana merupakan salah satu jalur lalu lintas dari suatu ruas jalan
raya. Apabila jalan tidak memiliki tanda bats jalur, maka jumlah jalur
ditentukan dari perkerasan menurut tabel berikut:

Table : 2.1. Jumlah Jalur Berdasarkan Lebar Perkerasan

LEBAR PERKERASAN (L) JUMLAH JALUR (n)
L<5,50m 1 jalur
550m<L<825m 2 jalur
825m<L<11,25m 3 jalur
11,25m<L<1500m 4 jalur
1500m<L<18,75m 5 jalur
18,75 m<L <2200 m 6 jalur

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 2011
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Koefisien distribusi kendaraan (C) untuk kendaraan ringan dan berat
yang lewat pada jalur rencana ditentukan menurut tabel di bawah ini:

Tabel 2.2. Koefisien Distribusi Kendaraan (C)

KENDARAAN RINGAN | KENDARAAN BERAT
JUMLAH
*) **)
JALUR
1 Arah 2 Arah 3 Arah 4 Arah
1 Jalur 1,00 1,00 1,00 1,00
2 Jalur 0,60 0,50 0,70 0,50
3 Jalur 0,40 0,40 0,50 0,475
4 Jalur - 0,30 - 0,45
5 Jalur - 0,25 - 0,425
6 Jalur - 0,20 - 0,40

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 2011

*) Berat total < 5 ton, misalnya : mobil penumpang, pick up, mobil
kantoran.

*¥) Berat total > 5 ton, misalnya : bus, truk, traktor, semi trailer, trailer.

. Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan

Rumus Angka Ekivalen (E) untuk masing-masing golongan beban

sumbu (setiap kendaraan),

Beban Satu Sumbu Tunggal (k§2]4

Angka Ekivalen Sumbu Tunggal = | s1co

Beban Satu Sumbu Ganda (kg_)]"‘

Angka Ekivalen Sumbu Ganda = 0,086 | —
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Tekanan angin 5,5 kg/cm®

8,16 ton I ‘

11lcm

Gambar 2.4. Sumbu Standar 18.000 pon/8,16 ton
(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 2011)

Table. 2.3. Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan

BEBAN SUMBU ANGKA EKIVALEN
Sumbu Sumbu
Ke h Tunggal Ganda

1000 2.205 0,0002 -

2000 4.409 0,0036 0,0003
3000 6.614 0,0018 0,0016
4000 8.818 0,0018 0,0016
5000 11.023 0,141 0,0121
6000 13.228 0,2923 0,0251
7000 15.432 0,5415 0,0466
8000 17.637 0,9238 0,0794
8.160 18.000 1,0000 0,0860
9000 19.841 1,4798 0,1273
10000 | 22.046 22555 0,1940
11000 | 24.251 3,3022 0,2840
12000 | 26.455 4,6770 0,4022
13000 | 28.660 6,4419 0,5540
14000 | 30.864 8,6647 0,7452
15000 | 33.069 11,4184 0,9820
16000 | 35276 14,7815 12712

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 2011
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¢. Lalu Lintas Harian Rata-rata dan Rumus-rumus Lintas Ekivalen
1. Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) setiap jenis kendaraan ditentukan
pada aawal umur rencana, yang dihitung untuk dua arah pada jalan
tenpa median atau masing-masing arah pada jalan dengan median.
2. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

LEP= ), LHRjxCjxEj
Atau

Dimana: j = Jenis Kendaraan
C = Angka ekivalen beban sumbu kendaraan
n = Umur rencana jalan tersebut

3. Lintas Ekivalen Akhir (LEA) dihitung dengan rumus sebagai berikut:

LEA =Y LHRj(1+)"™ xCjxEj

J=1 T e e
Ml LILK
Atau PERPUSTAKAARB
ITNN MALAN
LEA=YLHR (1+D™ xCxE = 4

Dimana: i = Perkembangan lalu lintas (%)
UR = Umur Rencana

j = Jenis kendaraan
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4. Lintas Ekivalen Tengah (LET) dihitung dengan rumus sebagai berikut:

LET = LEP +LEA

S
5. Lintas Ekivalen Rencana (LER) dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Dimana: FP = Faktor penyesuaian

Rumus: FP = %

100 T
2.2.3 Daya Dukung Tanah Dasar (DDT) dan CBR

Subgrade atau lapisan tanah dasar merupakan lapisan tanah yang paling
atas, dimana diletakkan lapisan dan material yang mempengaruhi ketahanan
lapisan diatasnya dan mutu jalan secara keseluruhan. Banyak metode yang
dipergunakan untuk menentukan Daya Dukung Tanah Dasar dari cara yang
sederhana sampai kepada cara yang rumit seperti CBR (California Bearing Ratio),
Mr (Resilient Modules), DCP (Dynamic Cone Penetrometer) dan K (Modulus
Reaksi tanah Dasar).

Di Indonesia daya dukung tanah dasar untuk kebutuhan perencanaan tebal
perkerasan ditentukan dengan mempergunakan pemeriksaan CBR. Yang
dimaksud dengan harga CBR disini adalah harga CBR lapangan atau CBR
laboratorium. Jika digunakan CBR lapangan maka pengambilan contoh tanah
dasar dilakukan dengan tabung (Undistub), kemudian direndamkan dan diperiksa
harga CBR-nya.

- CBR lapangan biasanya digunakan untuk perencanaan lapis tambahan

(Overlay).
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- CBR laboratorium biasanya dipakai untuk perencanaan pembangunan jalan.

Harga CBR yang dilaporkan, ditentukan sebagai berikut:

a.

b.

Tentukan harga CBR terendah.

Tentukan berapa banyak harga CBR yang sama dan lebih besar dari masing-
masing CBR.

Angka jumlah terbanyak dinyatakan sebagai 100%, jumlah yang lainnya
merupakan prosentase dari 100%.

Dibuat grafik hubungan antara harga CBR dan prosentase jumlah tadi.

Nilai CBR yang mewakili adalah yang didapat dari angka prosentase 90%.

ceRr,
- $0

b 19

=

- » 2

=

- ¢ -

¢ 4 B ve wg

b

Gambar 2.5. Korelasi DDT dan CBR
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2.2.4 Faktor Regional (FR)

pada perhitungan tebal perkerasan

a. Keadaan lapangan mencakup :

- Permeabilitas tanah.

- Perlengkapan drainase.

- Bentuk alinyemen.

- Presentasi kendaraan dengan berat > 13 ton.

- Kendaraan yang berhenti.

b. Keadaan iklim mencakup :

- Curah hyjan rata-rata per tahun

Sesuai persyaratan dalam “Peraturan Pelaksanaan Pembangunan

Jalan Raya”, maka pengaruh keadaan lapangan yang menyangkut

permeabilitas tanah dan perlengkapan drainase dapat dianggap

sama. Dengan demikian dalam penentuan tebal perkerasan ini,

faktor regional hanya dipengaruhi oleh bentuk alinyemen

(kelandaian dan tikungan), persentasi kendaraan berat dan yang

berhenti serta iklim (curah hujan), sebagai berikut:

Tabel : 2.4. Faktor Regional (FR)

KELANDAIAN

KELANDAIAN I | KELANDAIAN II m

URUTAN (<6%) (6-10%)
(>10%)
IKLIM CURAH
% Kendaraan % Kendaraan
HUJAN % Kendaraan Berat
Berat Berat

<30% | >30% <30% > 30% <30% |>30%
Iklim I <900 0,5 1,0-1,5 1,0 1,5-20 1,5 2,0-2,5
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mm/th
Iklim IT > 900 1,5 2,0-2,5 2,0 2,5-3,0 2,5 3,0-3,5
mm/th

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum, 2011

Catatan : pada bagian jalan tertentu, seperti persimpangan,pemberhentian atau
tikungan tajam (jari-jari 30 m) FR ditambah dengan 0,5, pada daerah
rawa-rawa FR ditambah dengan 1,0.

2.2.5 Indeks Permukaan (IP)

Indeks permukaan ini menyatakan nilai daripada kerataan/kehalusan serta
kekokohan permukaan yang berkaitan dengan tingkat pelayanan bagi lalu lintas
yang lewat. Beberapa nilai IP beserta artinya adalah yang seperti tersebut di
bawah ini :

[P = 1,0 = adalah menyatakan permukaan jalan dalam keadaan rusak berat

sehingga sangat mengganggu lalu lintas kendaraan.

IP = 1,5 = adalah tingkat pelayanan terendah yang masih mungkin (jalan tidak

terputus).

IP = 2,0 = adalah tingkat pelayanan rendah bagi jalan yang masih mantap.

IP = 2,5 = adalah menyatakan permukaan jalan masih cukup stabil atau baik.

Dalam menentukan Indeks permukaan (IP) pada akhir umur rencana, perlu
dipertimbangkan faktor-faktor Klasifikasi Fungsional Jalan dan Jumlah Lintas
ekivalen Rencana (LER).

Dalam menentukan indeks permukaan pada awal umur rencana (IP,), perlu
diperhatikan jenis lapis permukaan jalan (kerataan/kehalusan serta kekokohan)

pada awal umur rencana, menurut tabel berikut :
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Tabel 2.5. Indeks Permukaan Pada Awal Umur Rencana (IPp)

ROUGHNESS
JENIS LAPISAN
IP, *)
PERKERASAN
(mm/km)

LASTON >4 <1.000
LASBUTANG 3,9-3,5 > 1.000
LASBUTANG 3,9-3,5 <2.000

3,4-3,0 >2.000
HRA 3,9-3,5 <2.000

3,4-3,0 <2.000
BURDA 39,-3,5 <2.000
BURTU 3,4-3,0 <2.000
LAPEN 3,430 <3.000

2,9-2,5 > 3.000
LATASBUM 2,925
BURAS 2,9-2,5
LATASIR 2,9-2,5
JALAN TANAH <24
JALAN KERIKIL <24

Sumber : Kepmen Pekerjaan Umum No. 19/PRT/M/2011
*) alat pengukur Roughness yang dipakai adalah Roughometer NAASRA, yang

dipasang pada kendaraan standar datsun 1.500 Station Wagon, dengan kecepatan

kendaraan + 32 km/jam.
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2.2.6 Koefisien Kekuatan relative (a)

Koefisien kekuatan relatif (a) masing-masing beban ditentukan secara
korelasi sesuai nilai Marshall Test (untuk bahan aspal), kuat tekan (untuk bahan
yang distabilisasi dengan semen atau kapur), CBR (untuk lapis pondasi bawah)
dan kegiatannya sebagai l;apis permukaan pondasi dan pondasi bawah.

Jika alat Marshall test tidak tersedia, maka kekuatan (stabilitas) bahan
beraspal bisa siukur dengan cara lain seperti Hveem Test, Huggard Field dan
Smith Triaxial.

Tabel : 2.6. Koefisien Kekuatan Relatif (a)

KOEFISIEN
KEKUATAN
KEKUATAN
BAHAN
RELATIF
JENIS BAHAN
Kt
Ms ,| CBR
al a2 a3 (kg/cm
(kg) ) (%)
0940 = - 744 - -
0,35 - - 590 - - Laston
0,32 - - 454 - -
0,30 - - 340 - -
0,35 - - 744 - -
0,31 - - 590 - Lasbutag
0,28 - - 454 - -
0,26 - - 340 - -
0,30 - - 340 - - HRA
0,26 - - 340 - - Aspal Macadam
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0,25
0,20

0,28
0,26
0,24

0,23
0,19

0,15
0,13

0,15
0,13

0,14
0,13
0,12

0,13
0,12
0,11
0,10

590
454
340

22
18

22
18

100
80
60

70
50
30
20

Lapen (mekanis)

Lapen (manual)

Laston Atas

Lapen (mekanis)

Lapen (manual

Stabilsasi Tanah

dengan semen

Stabilsasi Tanah

dengan kapur

Batu pecah (kelas A)
Batu pecah (kelas B)
Batu pecah (kelas C)

Sirtu/Pitrun (kelas A)

Sirtu/Pitrun (kelas B)

Sirtu/Pitrun (kelas C)
Tanah/lempung

kepasiran

Sumber : Kepmen Pekerjaan Umum No. 19/PRT/M/2011

Catatan : - Kuat tekan stabilisasi tanah dengan semen diperiksa pada hari ketujuh.

- Kuat tekan stabilisasi tanah dengan kapur diperiksa pada hari ke 21
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2.2.7 Batas-batas Minimum tebal Lapisan Perkerasan

a. Tabel : 2.7. Lapis Permukaan

TP TEBAL MINIMUM BAHAN
(™M)
<3,00 5 lapis pelindung (Buras/Burtu/
Burda)
3,00-6,70 5 Lapen/Aspal Macadam, HRA,
Lasbutang, Laston
6,71-7.49 7,5 Lapen/Aspal Macadam, HRA,
Lasbutang, Laston
7,50-9,99 7,5 Lasbutang, Laston
> 10,00 10 Laston

Sumber : Kepmen Pekerjaan Umum No. 19/PRT/M/2011

b. Tabel : 2.8. Lapis Pondasi

TP TEBAL MINIMUM BAHAN
(C™M)
< 3,00 15 Batu Pecah, Stabilisasi tanah
dengan semen, stabilisasi tanah
dengan kapur
3,00-7,49 20 %) Batu pecah, stabilisasi tanah
dengan semen, stabilisasi tanah
dengan kapur.
10 Laston Atas
7,50-9,99 20 Batu pecah, stabilisasi tanah]
dengan semen, stabilsasi Tenah
dengan kapur, pondasi macadam
15 Laston Atas
10-12,14 20 Batu pecah, stabilisasi tanah

dengan semen, stabilsasi Tenah
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dengan kapur, pondasi
macadam, lapen, laston atas
>12,25 25 Batu pecah, stabilisasi tanah
dengan semen, stabilsasi Tenah
dengan kapur, pondasi
macadam, lapen, laston atas
Sumber : Kepmen Pekerjaan Umum No. 19/PRT/M/2011

*) batas 20 cm tersebut dapat diturunkan menjadi 15 cm bila untuk pondasi bawah
digunakan material berbutir kasar.
¢. Lapis Pondasi Bawah
Untuk setiap nilai ITP bila digunakan pondasi bawah, tebal -
perkerasan minimum adalah 10 cm.
2.2.8 Umur Rencana

Umur rencana perkerasan jalan adalah jumlah tahundari saat jalan tersebut
dibuka untuk lalu lintad kendaraan sampai diperlukan suatu perbaikan yang
bersifat struktural (sampai diperlukan overlay lapisan perkerasan).

Selama umur rencana tersebut pemeliharaan perkerasan jalan harus tetap
dilakukan seperti pelapisan non-structural yang berfungsi sebagai lapis aus. Umur
rencana untuk perkerasan lentur jalan baru umumnya 20 tahun dan untuk
peningkatan jalan diambil 10 tahun.

Umur rencana yang lebih besar dari 20 tahun tidak lagi ekonomis karena
perkembangan lalu lintas yang terlalu besar dan sukar mendapatkan ketelitian
yang memadai (tambahan tebal lapisan perkerasan menyebabkan biaya awal yang

cukup tinggi).
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2.2.9

Pelapisan Tambahan

perkerasan jalan lama (exsisting pavement) dinilai sesuai tabel dibawah

ini;
Tabel: 2.9. Nilai Kondisi Perkerasan Jalan
1. Lapis Permukaan:
Umumnya tidak retak, hanya sedikit deformasi pada jalur roda... 90-100%
Terlihat retak halus, sedikit deformasi pada jalur roda namun masih tetap
Retak sedang, beberapa deformasi pada jalur roda, pada dasarnya masih
menunjukkan kestabilan................c.c.oo e, 50-70%
Retak banyak, demikian juga deformasi pada jalur roda, menunjukkan
gejala ketidakstabilan....................o. 1 30-50%
2. Lapis Pondasi:
a. Pondasi Aspal Beton atau Penetrasi Macadam.
Umumnya tidak retak.............c.cco v veiiecei e ne o 90-100%
Terlihat retak halus, namun masih stabil........................... 70-90%
Retak sedang, pada dasarnya masi menunjukkan kestabilan.... 50-70%
Retak banyak, menunjukkan gejala ketidakstabilan................ 30-50%
b. Stabilisasi Tanah dengan Semen atau Kapur:
Indeks Plastisitas (Plasticity Index =PI)<10.................... 70-100%
c. Pondasi Macadam atau Batu Pecah:
Indeks Plastisitas (Plasticity Index =PI)<6..................... 80-100%
3. Lapis Pondasi Bawah:
Indeks Plastisitas (Plasticity Index =PI)<6.......................... 90-100%
Indeks Plastisitas (Plasticity Index =PI)>6.............c............. 70-90%

Sumber: Perencanaan tebal Perkerasan Lentur Jalan raya dengan Metode
Analisa Komponen. Departement Pekerjaan Umum.
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2.2.10 Bentuk Geometrik Lapisan Perkerasan

Bentuk geometric lapisan perkerasan jalan mempengaruhi cepat atau
lambatnya aliran air meninggalkan lapisan perkerasan. Bentuk geometric lapisan
perkerasan jalan, pada umumnya dapat dibedakan atas :

a. Konstruksi Bentuk Kotak (Boxed Construction)
Min.3%

//ﬂ

Aspal Min. 2 %

Subgrade

Gambar : 2.6. Lapisan Perkerasan Berbentuk Kotak
(Kepmen PU 2011)

Lapisan perkerasan diletakkan dalam lapisan tanah dasar. Kerugian
dari jenis ini adalah air yang jatuh diatas permukaan perkerasan akan
masuk melalui lubang-lubang pada perkerasan, lambat keluar karena
tertahan oleh material tanah dasar.

b. Konstrukai Penuh Sebadan Jalan (Full Widh Contruction)

Aspal

Base
Subgrade

Gambar : 2.7. Lapisan Perkerasan Selebar Badan Jalan
(Kepmen PU 2011)

2.3 Rencana Anggaran Biaya
Yang dimaksud dengan rencana anggaran biaya ialah merencanakan suatu
rencana konstruksi dalam bentuk dan faedah dalam penggunaannya, beserta besar

biaya yang diperlukan dan susunan-susunan pelaksanaan dalam bidang
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administrasi maupun kerja dalam bidang teknik. Hal-hal yang perlu dalam

penyusunan daftar rencana anggaran biaya (RAB) adalah:

1.

23

6.

7.

Daftar upah.
Daftar harga bahan.

Gambar rencana pekerjaan.

Daftar harga pekerjaan. MLIK
PERPUSTAKAARN

. Analisa (unit prece) ITN MALANG

Daftar kuantitas tiap pekerjaan.

Daftar susunan rencana biaya.

2.3.1 Anggaran Biaya Kasar (Taksiran)

Pedoman yang dilakukan dalam penyusunan anggaran biaya kasar

digunakan harga satuan tiap meter persegi (m?) luasan yang dihitung. Namun

demikian harga satuan yang diberikan tidak boleh terlalu jauh nilainya dengan

harga yang dihitung secara teliti.

2.3.2 Anggaran Biaya Teliti

Anggaran biaya teliti adalah anggaran biaya proyek yang dihitung secara

teliti dan cermat, sesuai dengan ketentuan dan syarat-syarat penyusunan anggaran

biaya. Dasar-dasar penyusunan anggaran biaya teliti adalah sebagai berikut:

a. Bestek

Bestek berasal dari bahasa belanda yang berarti peraturan dan

syarat-syarat pelaksanaan suatu proyek. Pada umumnya bestek dibagi

menjadi 3 bagian, antara lain:

- Peraturan Umum
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- Peraturan Administrasi
- Peraturan Teknis
b. Gambar Bestek
Gambar bestek adalah lanjutan dari uraian gambar perencanaan, dan
gambar detail dasar dengan skala yang lebih besar. Gambar bestek dan
bestek merupakan tolak ukur dalam menentukan kualitas dan lingkup
pekerjaan maupun dalam menyusun rencana anggaran biaya.
c. Harga Satuan Pekerjaan
Harga satuan bahan dan harga satuan upah ditetapkan nilainya
berdasarkan nilai yang berlaku dilokasi pekerjaan.
2.3.3 Biaya Penyelenggaraan proyek Konstruksi
Biaya merupakan salah satu factor penting yang sangat mempengaruhi
suatu proyek. Biaya penyelenggaraan proyek konstruksi dapat dibedakan sebagai
berikut:
1. Biaya langsung (Direct Cost)

Adalah biaya untuk segala sesuatu yang akan menjadi
komponen permanen hasil proyek. Komponen terpenting dalam biaya
langsung adalah:

- Biaya pengadaan bahan dan material.
- Upah buruh dan man power.
- Biaya peralatan (equipment).

2. Biaya tak langsung (Inderect Cost)
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Adalah pengeluaran manajemen, supervise dan pembayaran
material serta jasa untuk pengadaan bagian proyek atau produk
permanen, tetapi diperlukan dalam rangka proses pembangunan proyek.
Biaya tidak langsung meliputi:

- Overhead, meliputi overhead lapangan dan overhead kantor.
- Biaya tak terduga (Contingency), yaitu untuk kejadian-kejadian

yang mungkin bisa terjadi atau tidak.
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BAB III
METODOLOGI

3.1 Lokasi Studi

Studi evaluasi perkerasan lentur di daerah Talok-Druju-Sendangbiru
Kabupaten Malang dengan merencanakan peningkatan perkerasan jalan dengan

standar Bina Marga.
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3.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam perencanaan peningkatan ini diperlukan dua data yang harus
dipunyai, yaitu:
1. Data sekunder
Data sekundar yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara 9diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain). Data sekunder umunya berupa bukti, catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data documenter) yang
dipublikasikan dan tidak yang tidak dipublikasikan, yang dibutuhkan
dalam data sekunser ini adalah data curah hujan dan data CBR tanah.
2. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
asli (tidak melalui perantara). Data primer dapat berupa opini subjek
(orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu
benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian metode yang
digunakan untuk mendapat data primer. Data primer yang dibutuhkan
adalah data volume kendaraan, survey kondisi jalan dan pengujian
beberapa CBR.
3.3 Metode Langkah Kerja
Langkah kerja yang dilakukan dalam perencanaan perkerasan jalan ini
adalah:
1. Menentukan lokasi perencanaan.

2. Masalah.
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Ne

Studi literature.

Identifikasi lokasi:

a. Menentukan kelas median jalan.

b. Menentukan titik awal dan titik akhir perencanaan.
Pengumpulan data:

a. Data curah hujan.

b. Data CBR tanah.

c. Data volume lalu lintas.

Pengolahan data:

a. Volume lalu lintas.

b. % konfigurasi beban sumbu kendaraan.
c. Repetisi selama umur rencana.
Menetapkan umur rencana.

Prediksi lalu lintas untuk 10 tahun kedepan.

. Perhitungan daya dukung tanah.

10. Perhitungan lintas ekivalen:

a. Lintas harian rata-rata.

b. Lintas ekivalen permulaan.
c. Lintas ekivalen akhir.

d. Lintas ekivalen tengah.

e. Faktor penyesuaian.

11. Menentukan indeks tebal permukaan awal (ITP,)

12. Faktor regional.
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13. Menentukan tebal perkerasan:
a. Jenis lapisan perkerasan.
b. Koefisien kekuatan relatife.

14. Perhitungan tebal perkerasan.

15. Perhitungan rencana anggaran biaya.

16. Hasil perhitungan.

17. Kesimpulan.
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3.4 bagan Alir Tahapan Studi

A

Masalah

Y
< Studi L;teratur >

A
< ldentifikasi Lokasi >
A 4

Data Perencanaan :

1. Data Curah Hujan (Sekunder)

2. Data CBR Tanah (Sekunder)

3. Data Volume Lalu Lintas (Primer)
4. Data Geometrik Jalan

PerencanaanGeometrik
Kembali

1. Volume Lalu Lintas
2. % Konfigurasi Beban Sumbu Kendaraan
3. Repetisi Selama Umur Rencana

l

Permasalahan
Geometrik

Pengolahan Data Perkerasan

Data CBR Tanah

Menetapkan Umur Rencana
20 Tahun

Prediksi Lalu Lintas Untuk
10 Tahun Kedepan

A

Perhitungan Daya

Dukung Tanah
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Lintas Harian Rata-rata [«

Perhitungan Lintas
—» Ekivalen Rencana

Perhitungan Lintas Ekivalen
Permulaan Menentukan Indeks Tebal
Perkerasan Awal (ITP,)
A

Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir
Faktor Regional

Perhitungan Lintas Ekivalen Tengah y
Diperoleh Indeks Tebal

. Perkerasan Akhir
Perhitungan Faktor Penyesuaian

Batas ITP,
7.5 cm-15 cm

Memenuhi

Jenis Lapisan Koefisien
Perkerasan » Kekuatan relatif

Menetapkan tebal

Perkerasan

A 4

Perhitungan Tebal Perkerasan

y

Survei Lokasi

Perhitungan Biaya

Penjualan Material

Analisa Harga Satuan

A
Volume Pekerjaan

Hasil Rancangan

h 4

A

Hasil Perhitungan
/ Kesimpulan /
A 4
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISA
4.1 Gambar Rona Awal
Ruas jalan Talok — Druju - Sendangbiru dengan panjang 10 Km dan
lebar rencana Badan Jalan 11,00 m yang terdiri dari Jalur Lalu Lintas 7,00 m
dan Bahu Jalan kiri-kanan masing-masing 2,00 m. Kondisi badan jalan
tersebut hingga saat ini (Existing) adalah badan jalan aspal yang sudah
mengalami kerusakan. Ruas jalan yang direncanakan ini merupakan jalan
yang menghubungkan ruas jalan raya Kota Turen dengan jalan baru yaitu

Jalan Lintas Selatan.

4.2 Analisa Data PERPUSTAKA

4.2.1 Perencanaan
Data yang digunakan dalam perencanaan ruas jalan ini adalah sebagai
berikut :

1. Data Umum

a. Peranan jalan = Jalan Kolektor

b. Type jalan =2/2 (2 lajur ; 1 jalur 2 arah)

¢. Umur Rencana (UR) =10 tahun

d. Rencana jenis perkerasan = Laston (Lapisan Aspal
Beton)

e. Rencana pelaksanaan =1 tahun
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2. Data Lalu Lintas
Dari hasil survey yang dilakukan pada ruas jalan Talok — Druju —

Sendangbiru adalah sebagai berikut :

- Sepeda motor = 8136 kendaraan
- Sedan/Jeep (1+1) =328 kendaraan
- Van/Minibus (1+1) =453 kendaraan
- MPU/Bis Kecil (3+6) =280 kendaraan
- Truk Kecil (4+6) =529 kendaraan
- Truk Besar 2 AS (6+6) =377 kendaraan

Pick Up/Mbl.Hantaran (1+1) =373 kendaraan

3. Data Material/Bahan

- Lapis Permukaan = Asbuton (MS. 744).
- Lapis Pondasi Atas = Batu Pecah (Agregat Klas A) —
CBR 100%
- Lapis Pondasi Bawah = Sirtw/Pitrun - CBR 50 %
4.3 Analisa Perkerasan

43.1 Perencanaan

Berdasarkan Bagan Alir dari Metode Perencanaan Tebal
Perkerasan Lentur Bina Marga, Methode Analisa Komponen
SKBI.2.3.26.1987 UDC: 625.73; dapat dibuat langkah-langkah perencaan
dan perhitungan tebal lapis perkerasan pada ruas jalan Talok-Druju-
Sendangbiru sebagai berikut :

1. Menentukan Umur Rencana (UR)

- Umur rencana : 10 tahun

- Konstruksi : Tidak bertahap
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2. Menentukan Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas (i%)

Menurut data sekunder perkembangan kendaraan Kabupaten

Malang maka didapat:

Selama masa perencanaan

Selama umur rencana;

Mobil penumpang

Mobil bus

Mobil barang

=2%

=5%

=4,5%

=4,5%

Sumber: Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendapatan Propinsi Jawa

Timur Malang Selatan. Laporan Data Obyek Pajak

Kendaraan Bermotor Tahun 2010 dan 2011.

3. Menentukan Prediksi Lalu Lintas.

Prediksi Lalu Lintas untuk 10 Tahun Kedepan
Kendaran Tahun Prediksi

2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 § 2021 | 2022 | 2023 | 2024 [ 2025
Sepeda Motor 8136 | 8583 | 9056 | 9554 | 10079 | 10633 { 11218 | 11835 | 12486 | 13173 | 13897 | 14662 | 15468 | 16319
Sedan/Jeep 328 | 344 | 362 | 380 | 399 | 419 | 440 | 462 | 485 | S09 | 534 [ 56 | 589 | 6I8
Van/Minibus 453 | 473 | 495 | 517 | 540 | 565 | 590 | 616 | 644 | 673 | 703 | 735 | 768 | 803
MPU/Bis Kecil 280 | 293 | 306 | 320 | 334 | 349 | 365 | 381 | 398 | 416 [ 435 | 454 | 415 | 4%
Bus Sedang 0 0 0 [ 0] 0 0 0 { 0] 0] 0 0 0 0 0
Bus Besar 010 0 [ 0} 0 0 L S I ) 0 0 0 0
Truk Kecil 520 | 553 | 578 | 604 | 631 | 659 | 689 | 720 | 752 | 86 | %22 | 88 | 897 | 97
Truk Beser 2 As 377 | 394 | 412 | 430 | 450 | 470 [ 491 | S13 | 536 | 560 | 385 | 612 | 639 | 668
Trok Besar 3 As 01 0 0 0 0 ] 0| 0 01 010 0 0 0 0
Pick Up/Mbl Hantaran | 373 | 390 | 407 | 426 [ 445 | 465 [ 486 | S08 | 530 | 554 | 579 | 605 | 633 | 66l

4. Menentukan Lintas Harian Rata-Rata (LHR)

Perencanaan

Pelaksanaan

Perencanaan dan Pelaksanaan = Th. 2012 - 2014 (2 Tahun)

=Th. 2012 - 2013 (1 Tahun)

= Th. 2013 - 2014 (1 Tahun)

Jalan pertama kali dibuka/awal
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Umur rencana =Th. 2015
- Akhir umur rencana =Th. 2025
- Umur rencana = Th. 2015 - 2025 (10 Tahun)
a. Data Lalu Lintas Awal (2012)
Menurut Tabel 3.10 Konfigurasi beban gandar
(Suryawan,2009) untuk sepeda motor tidak dihitung karena tidak

mempunyai susunan gandar dan tidak berpengaruh pada perkerasan

jalan.
- Sedan/Jeep = 328 kend.
- Van/Minibus =453 kend.
-  MPU/Bis kecil =280 kend.
- Truk Kecil =529 kend.
- Truk besar 2 AS =377 kend.
- Pick Up/Mbl. Hantaran =373 kend.

> LHR tahun 2012 = 2338 kend.
Sumber : Hary Christy Hardiyatmo, Perancangan Perkerasan Jalan
dan Penyelidikan Tanah, hal 127.

b. Menentukan Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) Awal Umur

Rencana (Tahun 2014)
- Sedan/Jeep

328 x (1+0,02) = 340,904 kend.
- Van/Minibus

453 x (1+0,02)° = 471,301 kend.

41



-  MPU/Bis Kecil

280 x (1+0,02) = 290,965 kend.
- Truk Kecil
529 x (1+0,02) = 550,025 kend.
- Truk besar 2 AS
377 x (1+0,02) = 391,884 kend.
- Pick Up/Mbl. Hantaran
373 x (1+0,02)° = 387,722 kend.
3 LHR awaur (Th. 2014) = 2432,802 kend.

c. Menentukan Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) Akhir Umur

Rencana (Tahun 2025)
- Sedan/Jeep

340,904 x (1+0,05)"° = 555,297 kend.
- Van/Minibus

471,301 x (1+0,045)"° = 731,916 kend.
- MPU/Bis Kecil

290,965 x (1+0,045)"° = 451,860 kend.
- Truk Kecil

550,025 x (1+0,045)'° = 854,172 kend.
- Truk besar 2 AS

391,884 x (1+0,045)"° = 608,584 kend.
- Pick Up/Mbl. Hantaran

387,722 x (1+0,045)"° = 602,121 kend.

2 LHR pvaur (Th. 2014) = 3803,950 kend.
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5. Menentukan Angka Ekivalen (E) Tipe Kendaraan

Sedan/Jeep (1+1)

0,0002 + 0,0002 =0,0004
Van/Minibus (1+1)

0,0002 + 0,002 = 0,0004
MPU/Bis Kecil (3+6)

0,0183 +0,2923 =0,3106
Truk Kecil (4+6)

0,0577 + 0,2923 =0,35
Truk Besar (6+6)

0,2923 + 0,2923 =0,5846

Pick Up/Mbl. Hantaran (1+1)

0,0002 + 0,0002 = 0,0004

Y =1,2464

6. Menentukan Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)

Sedan/Jeep (1+1)

0,5 x 340,904 x 0,0004 =0,0682

Van/Minibus (1+1)

0,5 x 471,301 x 0,0004 =0,0943

MPU/Bis Kecil (3+6)

0,5 x 290,965 x 0,3106 = 45,1869

Truk Kecil (4+6)

0,5 x 550,025 x 0,35 =96,254

Truk Besar (6+6)
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0,5 x 391,884 x 0,5846 = 114,548
- Pick Up/Mbl. Hantaran (1+1)

0,5 x 387,722 x 0,0004 =0,0775

LEP, =256,229

7. Menentukan Lintas Ekivalen Akhir (LEA)

- Sedan/Jeep (1+1)

0,5 x 555,927 x 0,0004 =0,111
- Van/Minibus (1+1)

0,5 x 731,916 x 0,0004 = 0,146
- MPU/Bis Kecil (3+6)

0,5 x 451,860 x 0,3106 =70,174
- Truk Kecil (4+6)

0,5 x 854,172 x 0,35 = 149,480
- Truk Besar (6+6)

0,5 x 608,584 x 0,5846 =177,889

- Pick Up/Mbl. Hantaran (1+1)

0,5x 601,121 x 0,0004 =0,120

LEA; =397,921
8. Menentukan Lintas Ekivalen Tengah (LET)
LETy = % (LEP; + LEAy)
=1 (256,226 + 397,921)
= 327,075

9. Menentukan Lintas Ekivalen Rencana (LER)

_ ]
LERjo = LETjo x 42
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_ 10
=327,075 x o

=327,075
10. Menentukan Faktor Regional (FR)

Sesuai dengan pedoman Departement Pekerjaan Umum seperti
yang termuat pada tabel : 2.4, maka pada perencanaan tebal perkerasan
ruas jalan ini dapat diambil Faktor Regional (FR) sebagai berikut:

- Kelandaian > 10% diambil FR = 2.5
11. Menentukan Indeks Permukaan Awal (IPo)
Dengan menggunakan tabel 2.5 maka didapat:
- Jenis lapis perkerasan = Laston (Lapisan Aspal Beton).
- Indeks permukaan pada awal umur rencana = 2 4
12. Menentukan Indeks Permukaan Akhir (IP)
Dengan menggunakan tabel 3.5 Indeks permukaan akhir umur rencana
(IP;) (Departement Permukiman dan Prasarana Wilayah, Pt. T-01-
2002-B) maka didapat:
- LER=100- 1000
- Klasifikasi jalan = Kolektor
- Indeks permukaan pada akhir umur rencana (IP,) = 2,0.
13. Menentukan Indeks Tebal Perkerasan (ITP)
Dengan menggunakan nomogram 3 (SKBI-2.3.26.1987
Departement Pekerjaan Umum) didapat:
1. Untuk pelebaran dipakai contoh

- Pada segmen 1 didapat DDT, =33
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2. Untuk overlay dipakai contoh

Pada segmen 1 didapat DDT), = 8,49

Py =24

P, =20

FR =25
LERyo = 327,075
Maka didapat:

1. Untuk pelebaran
Pada segmen 1 didapat ITP, =109
2. Untuk overlay

Pada segmen 1 didapat TP, = 8,49

14. Menetapkan Tebal Perkerasan

1.

Perhitungan untuk pelebaran

Segmen 1 (STA 0+000 — STA 1+700)
Umur Rencana (UR) = 10 Tahun

Pada segmen 1 didapat ITP, =109

Koefisien Kekuatan Relatif (a) dari tabel 2.11 didapat:

- Lapisan Atas Asbuton (MS 744) =a;=0,40
- Lapisan Pondasi Atas (LPA) dari Batu
Pecah (Agregat Kelas A) CBR 100% = a, = 0,14
- Lapisan Pondasi Bawah (LPB) dari Sitrun
/Pitrun (Agregat Kelas B) CBR 50%=a3;=0,12

Perhitungan Tebal Perkerasan
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Rumus: ITP =a,.D; + a,.D; + a3.D3

Perhitungan Tebal Perkerasan pada segmen 1 (STA 0 + 000 -

STA 1+ 700)

1TP;p = 10,9

Dicart:

D= e -

D, = dari tabel 2.8 Lapisan Pondasi Atas diambil tebal

Minimum 30 cm.
D; = Lapisan Pondasi Bawah diambil tebal minimum 40 cm.

Maka Perhitungan D, sebagai berikut:

TP = (a; x Dy) + (a2x D2) + (a3 x D)

10,9 =(0,40 x D;) + (0,14 x 30) + (0,12 x 40)

10,9 = (0,40 x D;) + 4,2 + 4.8

10,9=(0,40xD)) +9

0,40xD;=109-9

0,40xD; =19

1,9
Di=—— =475cm= 5cm
0,40
Scm T [ 777 Laston (MS 744)
30cm | o+, o <. . 00 " BatuPecah (CBR 100%)
SR .f.._;A._...__;__._-’
40em | | e RN .q” | Sirtwpitrun (CBR 50%)
‘_\- 4 x \:7 - 1
]

) E’T/\y/ 7\“:‘:7/7{\}/7/{3}_’,77\‘-\—\— Tanah Dasar (CBR 2,5%)

Gambar 2.8 Susunan Perkerasan Pada Segmen |
(STA0+000-STA 1+700)
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Tabel 2.10. Perhitungan Pelebaran Yang Ditabelkan

. e o D1 (cm) | D2 (cm) | D3 (cm)
Nama Station [Nilai DDT| Nilai ITP o= 040] = 014la= 012
Segmen 2 1+700 - 2+300 4.4 9.4 1 30 40
Segmen 3 2+300 - 3+700 3.4 10,5 4 30 40
Segmen 4 3+700 - 5+000 43 9,5 1 30 40
Segmen5 | 5+000-5+900 | 4,2 9,6 2 30 40
Segmen 6 5+900 - 6+600 4,7 9 2 30 35
Segmen 7 6+600 - 8+100 3,6 10,4 4 30 40
Segmen 8 8+100 - 10+000 3,9 10 3 30 40
2. Perhitungan perkerasan untuk overlay
- Umur Rencana (UR) =10 Tahun
- Pada segmen 1 didapat ITP; = 8,49

Menetapkan tebal perkerasan tambahan (overlay):

Perhitungan tebal lapis tambahan pada segmen 1 (STA 0 + 000)

Kekuatan jalan lama:

Lapen 15 cm

ITPada=19

UR 10 tahun:

=70%.15.0,25

AITP=ITPyo - ITP =8,49 - 2,625 = 5,87

5,87=040.
D= 387
0,40

Dy

14,6 cm

=2,625
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D1...?

.

15cm

Lapen

.
RNV

14,6 ch

.

Perkerasan Lama

ANZAN\ZA\7a\

Gambar 2.9 Susunan Perkerasan Pada Segmen |

Laston (MS 744)

(STA 0 + 000)
Tabel 2.11. Perhitungan Overlay Yang Ditabelkan
. - - Lapen (cm)| Sirtu (cm)} Batu Pecah (cm)] Laston (cm)
N Stat Nilai DDT] Nilai ITP
ama o Rtal Y Taa= 025 las= 0.13] as= 014 | = 04
| Segmen 2| 1+000 4,4 9,4 10 20 - 13
| Segmen3 | 2+000 2,5 12 15 - - 23
| Segmen 4 | 3+000 5,3 8,3 10 20 - 10
Segmen S| 4+000 4,2 9,5 15 15 - 12
| Segmen 6 | 5+000 4,6 9 15 25 - 8
| Segmen 7| 6+000 4,8 8,7 10 20 - 11
Segmen 8 | 7+000 3,4 10,5 10 13 - 18
| Segmen 9| 8+000 5,1 8,6 8 12 15 9
| Segmen 10] 9+000 3,1 10,7 13 - 20 14
| Segmen 11| 10+000 3,9 9,7 17 - 30 6
4.4 Analisa Anggaran Biaya
4.4.1 Mobilisasi
fTEM PEMBAYARAN NO. : 1.2
JENIS PEKERJAAN : MOBILISASI
% TERHADAP TOTAL BIAYA PROYEK = 48,4094 %
_ Lembar 1.2-1
HARGA JOMLAH |
No. URAIAN SATUAN | VOL. SATUAN HARGA
(Rp.) {Rp.)
A. | SewaTanah M2 20000 .7 71000 20.000.000
B. | PERALATAN
Periksa lembar 1.2-2 2 ] 26.919.379,01
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C. FASILITAS KONTRAKTOR
1| Base Camp M2 150 75.000 11.250.000
2| Kantor M2 60 100.000 6.000.000
3| Barak M2 60 70,000 4.200.000
4| Bengkel M2 100 50.000 5.000.000
5 Gudang, dan lain-lain M2 100 50.000 5.000.000
B 0 0 0
D. FASILITAS LABORATORIUM
1 Ruang Laboratorium (sesuai Gambar) M2 108 150.000 16.200.000
2| Soil & Aggregate Testing
Compaction Test Set 1 20.000.000 20.000.000
CBR Test Set 1 25.000.000 25.000.000
Specific Gravity Set 1 10.000.000 10.000.000
Atterberg Limits Set 1 10.000.000 10.000.000
Grain Size Analysis Set 1 17.500.000 17.500.000
Field Density Test by Sand Cone Methode Set 2 8.500.000 17.000.000
Moisture Content Set 2 8.000.000 16.000.000
Abrasion of Aggregate by Los Angeles Machine Bin 2 7.000.000 14.000.000
3| Bituminous Testing
Marshall Asphalt Test Set 1 25.000.000 25.000.000
Extraction Test, Centrifuge/Refflux Method Set 1 11.000.0C0 11.000.000
Specific Gravity for Coarse Aggregate Set 1 11.000.000 11.000.000
Specific Gravity for Fine Aggregate Set 1 14.000.000 11.000.000
Mix Air Vied Content (Accurate Method) Set 1 15.000.000 15.000.000
Core Drill Set 1 15.000.000 15.000.000
Metal Thermometer Set 1 2.000.000 2.000.000
Accessories and Tolls Set 1 6,000,000 6.000.000
Penetration Test Bin 6 2.000.000 12.000.000
Softening Point Set 1 7.000.000 7.000.000
Refusal Density Compactor Set 1 15.000.000 15.000.000
4| Concrete Testing
Slump Cone Set 0 0 0
Cylinder/Cube Mould for Compressive Strength Set (0] 0 0
Beam Mould for Flexural Strength (RIGID) Set 0 0 0
Crushing Machine Set 0 0 0
5| Pendukung (Periksa Fasilitas Laboratorium) 265.000.000
6 | Operasional (Periksa Fasilitas Laboratorium) 276.000.000
E. MOBILISASI LAINNYA
EL PEKERJAAN DARURAT
1 Perkuatan Jembatan Lama LS 0 0 0
2| Pemeliharaan Jalan Kerja / Samping LS 0 0 0
1 R 0
-5 | 0
Bil  saven on cwammes vwaes v 0
61 ... 0
E.ll. LAIN-LAIN
1| Komunikasi Lapangan Lengkap Set 1 5.000.000 5.000.000
2 e . 0 0 0
< U 0 0 0
e 0 0 0
Bl cmweus sesaes o s g 0 0 0
Bl 0 0 0
F. DEMOBILISASI LS 1 7.775.813,70 | 7.775.813,70
Total Biaya Mobilisasi 906.845.193
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FASILITAS LABORATORIUM

SATUAN PENGUKURAN Lump sum
HARGA SATUAN Rp. 816.700.000,00
NO. URAIAN saTuAN | voLume |  HARGA TOTAL | KETERANGAN
SATUAN :
I Laboratory Building
1 Laboratory Building m2 108,00 150.000,00 | 16.200.000,00
SUB TOTAL 16.200.000,00
I [Soil & Aggregate Testing
1. Compaction Test o Set 1,00 | 20.000.000,00 | 20.000.000,00 Beli
2. CBR Test Set 1,00 25.000.000,00 | 25.000.000,00 Beli
3 Specifc Gravity - Set 1,00 | 10.000.000,00 | 10.000.000,00 Beli
4 |Atterberg Limits Set | 1,00| 10.000.000,00 | 10.000.000.00] Beli
5 Grain Size Analysis  Set 1,00| 17.500.000,00 | 17.500.000,00 Beli
6 Field Density Test by Sand Cone Methode Set 2,00 8.500.000,00 | 17.000.000,00 Beli
7 Maisture Content Set 2,00 8.000.000,00 { 16.000.000,00 Beli
8 Abrasion of Aggregate by Los Angeles Machine Bin 2,00 7.000.000,00 | 14.000.000,00 Sewa
_: - SUB TOTAL 129.600.000,00
1. Bituminous Testing
1. Marshall Asphalt Test Set 100 | 25.000.000,00 | 25.000.000,00 Beli
2. Extraction Test, Centrifuge/Reflux Method Set 1,00 | 11.000.000,00 | 11.000.000,00 Beli
3 Specific Gravity of Coarse Aggregate Set |  1,00]| 11.000.000,00 | 11.000.000,00 Beli
4 Specific Gravity of Fine Aggregate Set 1,00 | 11.000.000,00 | 11.000.000,00 Beli
5 Mix Air Viod Content (Accurate Method) Set 1,00 15.000.000,00 | 15.000.000,00 Beli
6 Core Drill Set 1,00 15.000.000,00 | 15.000.000,00 Beli
7 Metal Thermometer o Set 1,00 2.000.000,00 2.000.000,00 Beli
8 Ac riesand Tolls Set 1,00 6.000.000,00 |  6.000.000,00 Beli
] Penetration Test Bin 6,00 2.000.000,00 | 12.000.000,00 Beli
10 Softening Paint o Set 1,00 7.000.000,00 7.000.000,00 Beli
11 Refusal Density Compactor Set 1,00 | 15.000.000,00 | 15.000.000,00 Beli
o SUB TOTAL 130.000.000,00
v. Concrete Testing
1 Slump Cone Set - - 0,00 Beli
2 Cylinder/Cube Mould for Compressive Strength Set - - 0,00 Beli
3 Beam Mould for Flexural Strength Set - - 0,00 Beli
4 Crushing Machine I o | N - 0,00 Beli
SUB TOTAL 0,00
V. Peralatan pendukung
1 Mobil Pick Up Unit 2,00 | 120.000.000,00 | 240.000.000,00 Beli
2 Komputer + Printer Set 1,00 [ 10.000.000,00 | 10.000.000,00 Beli
3 Furniture Set 1,00 | 15.000,000,00 | 15.000.000,00 Beli
SUB TOTAL 265.000.000,00
V1. Operasional
Teknisi Laboratorium Bin 12,00 8.000.000,00| 96.000.000,00
Tenaga Kerja Terampil Bin 60,00 3.000.000,00| 180.000.000,00
SUB TOTAL 276.000.000,00
Vil Test Luar
Test Luar, sesuai kebutuhan atau atas . Ls 1,00 0,00 0,00
|perintah Direksi SUB TOTAL 0,00
TOTAL HARGA (1-Vil) Rp| 816.700.000,00]
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ITEM PEMBAYARAN NO. : 1.2

JENIS PEKERJAAN : MOBILISASI
Lembar 1.2-2
KODE HARGA JUMLAH
No. JENIS ALAT ALAT SATUAN| VOL. SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp.)
B. PERALATAN
1| ASPHALT MIXING PLANT EO1 Unit 1 7.433.162,83 | 7.433.162,83
2| ASPHALT FINISHER E02 Unit 1 523.415,58 523.415,58
3| ASPHALT SPRAYER EO03 Unit 1 53.101,51 5340151
4 BULLDOZER 100-150 HP E04 Unit 1 580.633,76 590.633,76
5| COMPRESSOR 4000-6500 L\M EO5 Unit 1 176.812,75 176.812,75
6| CONCRETE MIXER 0.3-0.6 M3 E06 Unit 1 161.712,95 161.712,95
7| CRANE 10-15 TON EO7 Unit 0,00
8| DUMP TRUCK 3.5 TON EO8 Unit 18 275539561 | 4.959.711,18
91 DUMP TRUCK10 TON EO9 Unit 5 499204 14 | 2.496.020,70
10| EXCAVATOR 80-140 HP E10 Unit 3 510.658,07 | 1.531.974,21
11 FLAT BED TRUCK 3-4 M3 E11 Unit 1 562.107 57 562.107,57
12 GENERATOR SET E12 Unit 1 470.114,17 470.114,17
13| MOTOR GRADER >100 HP E13 Unit 1 480.873,97 480.873,97
14| TRACK LOADER 75-100 HP E14 Unit 1 301.745,28 301.745,28
15| WHEEL LOADER 1.0-1.6 M3 E15 Unit 1 331.988,93 331.988,93
16| THREE WHEEL ROLLER6-8T E16 Unit 2. 203.201,74 406.583,48
17| TANDEM ROLLER6-8T. E17 Unit 1 329.839,90 329.839,90
18| TIRE ROLLER 8-10T. E18 Unit 1 369.333,94 369.333,94
19| VIBRATORY ROLLER5-8T. E19 Unit 1 364.458,38 364.458,38
20| CONCRETE VIBRATOR E20 Unit 5 30.278,55 151.392,75
21 STONE CRUSHER E21 Unit 0,00
22| WATER PUMP 70-100 mm E22 Unit 2 28.509,61 57.019,22
23| WATER TANKER 3000-4500 L. E23 Unit 1 264.743,73 264.743,73
24 | PEDESTRIAN ROLLER E24 Unit 1 78.733,68 78.733,68
25 TAMPER E25 Unit 1 35.316,77 35.316,77
26 | JACK HAMMER E26 Unit Z2 16.703,29 33.406,58
27 | FULVI MIXER E27 Unit 1 1.035.063,10 | 1.035.063,10
28 | CONCRETE PUMP E28 Unit 2 264.816,52 529.633,04
29| TRAILER 20 TON E29 Unit 2 543.883,06 | 1.087.766,12
30| PILEDRIVER + HAMMER E30 Unit 0,00
31 CRANE ON TRACK 35 TON E31 Unit 0,00
32| WELDING SET E32 Unit 2 108.076,93 216.153,86
33| BORE PILE MACHINE E33 Unit 1 857.875,08 857.875,08
34| ASPHALT LIQUID MIXER E34 Unit 1 28.683,99 28.683,99
35 TRONTON E35 Unit 0
36| COLD MILLING MACHINE E37 Unit 0
37| ROCK DRILL BREAKER E36 Unit 0
38| COLD RECYCLER E38 Unit 0
39| HOT RECYCLER E39 Unit 0
40 | AGGREGAT (CHIP) SPREADER E40 Unit 0
41 ASPHALT DISTRIBUTOR E41 Unit 0
42| SLIP FORM PAVER E42 Unit 0
43| CONCRETE PAN MIXER E43 Unit 0
44 | CONCRETE BREAKER E44 Unit 0
45| ASPAHLT TANKER E45 Unit 0
46 | CEMENT TANKER E46 Unit 0
47 CONDRETE MIXER (350) E47 Unit 0
48 VIBRATING RAMMER E48 Unit 0
49 TRUK MIXER (AGITATOR) E49 Unit 0
50! BORE PILE MACHINE E50 Unit 0
51 CRANE ON TRACK 75-100 TON E51 Unit 0
52
53

Total untuk Item B pada Lembar 1

25.919.379,01
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4.4.2 Analisa Biaya Perkerasan

ITEM PEMBAYARANNO.  : 3.1 (1) Analisa EI-311
JENIS PEKERJAAN : Galian Blasa
SATUAN PEMBAYARAN T M3 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
No. URAIAN KODE KQEF. SATUAN | KETERANGAN
{. | ASUMSI
1 | Menggunakan alat berat (cara mekantk)
2| Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
3 | Kondisi Jalan : baik
4 | Jamkerfa efektif par-hari
§ | Faktor pengembangan bahan
6 | Berat volume tanah (lepas) 1.40-1.80
{l. | URUTAN KERJA
1 | Tanah yang dipotong umuimnya berada disisi jalan
2 | Penggalian dilakukan dengan menggunakan Excavator
3| Selanjutnya Excavator menuangkan material hasil
galian kedalam Dump Truck
4 | Dump Truck membuang material hasil galian keluar
tokasi jalan sejauh L Km
. | PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1. | BAHAN
Tidak ada bahan yang diperlukan
2. | ALAT
2.a. | EXCAVATOR
Kapasitas Bucket M3
Faktor Bucket -
Faktor Efisiensi atat
Faktor konversi , kedalaman < 40 % lihat panduan
Walktu sikius Ts1 menit
- Menggali / memuat (standar) Tt menit
Waktu stklus = Tt x Fv Ts1 menit
Kap. Prod. / fam= V x Fbx Fa x 60 (o1} 134,01 | M3/Jam
Ts1 x Fk
Koefisien Alat /M3 =1 : Q1 (E10) 0,0076 Jam
2.b. | DUMP TRUCK (EC8)
Kapasitas bak A"
Faktor efisiensi alat Fa
Kecepatan rata-rata bermuatan vt
Kecepatan rata-rata g v2
Waktu sildus Ts2
- Muat = (Vx60)/(DxQ1 xFk) T
- Waktu tempuh isi = (L:vl) x 60 T2
- Waktu tempuh kosong = (L:v2) x 60 T3
- Laln-tain T4
Ts2
Kapasitas Produksi / Jam = Vx Fa x 60 Q2 3,26 | M3/am
D x Fkx Ts2
Koefisien Alat/M3 =1 : Q2 (E08) 0,3064 Jam
2.d. | ALAT BANTU
Diperlukan alat-alat bantu kecil Lump Sump
- Sekop
- Keranjang
Berlanjut ke halaman berikut
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ITEM PEMBAYARAN NO. : 341 Analisa EI-311
JENIS PEKERJAAN : Galian Biasa
SATUAN PEMBAYARAN T M3 URAJAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE KOEF, SATUAN | KETERANGAN
3. | TENAGA
Produksi menentukan : EXCAVATOR Q1 M3/Jam
Produksi Galian / hari = Tkx Q1 Qt M3
Kebutuhan tenaga :
- Pekerja P orang
- Mandor M orang
Koefisien tenaga /M3
- Pekerja =(TkxP): Qt (Lot) 0,0149 Jam
- Mandor =(TkxM):Qt (LO3) 0,0075 Jam
4. | HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran.
5. | ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN
Lthat perhitungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA
SATUAN.
Didapat Harga Satuan Pekerjaan :
Rp. 99.423,07 /M3
6. | WAKTU PELAKSANAAN YANG DIPERLUKAN
Masa Pelaksanaan: ............ bulan
7. | VOLUME PEKERJAAN YANG DIPERLUKAN
Volume pekerjaan : 1,00 M3
ITEM PEMBAYARAN NO. 1 34(1) PERKIRAAN VOL. PEK. 1,00
JENIS PEKERJAAN : Gallan Biasa TOTAL HARGA (Rp.) ©9.423,07
SATUAN PEMBAYARAN : M3 % THD. BIAYA PROYEK 0,00
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp)
A. JENAGA
1. Pekerja (L01) Jam 0,0149 5.571,43 83,15
2. Mandor (LO3) Jam 0,0075 8.464,29 83,16
JUMLAH HARGA TENAGA 146,31
B. | BAHAN
JUMLAH HARGA BAHAN 0,00
C. | PERALATAN
1. Excavator (E10) Jam 0,0075 510.658,07 3.810,58
2. Dump Truck (EC8) Jam 0,3064 27553951 84.427.71
3. Alat Bantu Ls 1,0000 |} - . 1. - .2,000,00 2.000,00
JUMLAH HARGA PERALATAN 90.238,30
|
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 80.384 61
E. OVERHEAD & PROFIT 100 % x D 9.038,46
F, HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E) 99.423 07
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ITEM PEMBAYARAN NO.
JENIS PEKERJAAN
SATUAN PEMBAYARAN

: 3.4 (9)

¢ M3/Km

Analisa EI-319

: Biaya Tambahan untuk jarak angkut bahan galian buangan dengan jarak melebihi 6§ Km.

URAIAN ANALISA HARGA SATUAN

No.

URAIAN

KODE

KOEF.

SATUAN

KETERANGAN

NAaWN -

2,
2a.

ASUMSI

Menggunakan alat berat (cara mekanik)
Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
Kondisi Jalan : baik

Berat volume bahan

Faktor pengembangan bahan

URUTAN KERJA

Tanah yang dipotong umumnya berada di sisi jalan
Dump Truck membuang bahan hasil galian keluar
lokasi jalan sejauh

Jarak tambahan yang diperhitungkan = (Lo - 5) Km

PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA

BAHAN
Tidak ada bahan yang diperiukan

ALAT

DUMP TRUCK

Kapasitas bak

Faktor efisiensi alat

K tan rata-rata b t
Kecepatan rata-rata k ]
Waldu siklus

- Waktu tompuh isi

- Waktu tempuh kosong

(Lt : v1) x 60
:v2) x 60

nou
-
[=

Kapasitas Produksi / Jam = VxFax60

Jo

Lo
Lt

180
120

1000
i7:800

Ton/M3

5%

Ton

KMJam
KM/Jam
menit
menit

DxTsx Fk
Koefisien Alat per M3/Km = (1:Q) /Lt

TENAGA
Tidak diperiukan tenaga kerja.

HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran.

ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

Lihat perhitungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA
SATUAN.

Didapat Harga Satuan Pekerjaan :

Rp. 16.69362 /M3

WAKTU PELAKSANAAN YANG DIPERLUKAN
Masa Polaksanaan: ............ butan

VOLUME PEKERJAAN YANG DIPERLUKAN
Volume pekerjaan : 1,00 M3

manit
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ITEM PEMBAYARAN NO. 1319 PERKIRAAN VOL. PEK. 1,00
JENIS PEKERJAAN : Blaya tambahan untuk biaya angkut buangan galian TOTAL HARGA (Rp.) 16.693,62
SATUAN PEMBAYARAN : MIKm % THD. BIAYA PROYEK 0,00
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN KUANTITAS SATUAN HARGA
{Rp.) (Rp.)
A. JENAGA
JUMLAH HARGA TENAGA 0,00
B. | BAHAN
JUMLAH HARGA BAHAN 0,60
C. PE| T
1. Dump Truck (E08) Jam 0,0551 275.539,51 15.176,01
JUMLAH HARGA PERALATAN 15.176,01
D. JUMLAH HARGA TEN AGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 15.176,01
E. OVERHEAD & PROFIT 100 % x D 1.517,60
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E) 16.693,62
ITEM PEMBAYARANNO.  : 3.2(1)
JENIS PEKERJAAN : Timbunan Biasa dari selain Sumber Galian
SATUAN PEMBAYARAN M3 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN KETERANGAN
L ASUMSI
1| Pekerjaan dilakukan secara mekanis
2 | Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
3 | Kondisi Jalan : baik
4 | Jamkerfa efektif per-hari Tk
5 | Faktor pangembangan bahan Fk
8 | Tebal hamparan padat t
7 | Berat volume bahan (lepas) D
Il. | URUTAN KERJA
1 | Excavator menggali dan memuat ke dalam dump truck
2 | Dump Truck mengangkut ke lapangan dengan jarak
quari ke lapangan L 8,70 Km
3 | Material diratakan dengan menggunakan Motor Grader
4 | Material dipadatkan menggunakan Vibratory Roller
5| Set p d kelompok p fa akan
marapikan tepl b dan level per
dengan menggunakan atat bantu
fll. | PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1. | BAHAN
1.a. | Bahan timbunan = 1x Fk (MO08) 120 M3
2. ALAT
2.a. | EXCAVATO
Kapasitas Bucket M3
Faktor Bucket -
Faktor Efisionsi Alat -
Faktor Konversi Lihat panduan
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Waktu sklus Ts1
- Muat T1 0,32 menit
Waktu Siklus =T1 x Fv Ts1 029 menit
Kapasitas Produksi / Jam= V x FbxFax60 Q1 134,01 M3
Fkx Ts1
Koefisienalat /M3 = 1:Q1 (E10) 0,0075 Jam
2.b. | DUMP TRUCK (EO8)
Kapasitas bak \ 350 Ton
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 -
Kecepatan rata-rata bermuatan v1 20,00 KM/Jam
Kecepatan rata-rata kosong v2 30,00 KMJam
Walkdusiklus : Ts2
- Waktu muat = = (Vx60)(DxQ1) T 0,98 menit
- Waktu tempuh isi = (L:v1) x60 T2 26,10 menit
- Waktu tempuh kosong = (L :v2) x 60 T3 17,40 menit
- Lain-lain T4 2,00 menit
Ts2 46,48 menit
Kapasitas Produksi / Jam = V x Fa x 60 Q2 2,34 M3
D x Ts2
Koefisien Alat /M3 =1 : Q2 (E08) 0,4267 Jam
Berlanjut ke halaman berikut
ITEM PEMBAYARAN NO. 1 32() Analisa EI-321
JENIS PEKERJAAN : Timbunan Biasa dari selain Sumber Galian
SATUAN PEMBAYARAN T M3 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN KETERANGAN
2.c. | MOTOR GRADER (E13)
Panjang hamparan Lh 50,00 M
Lebar Overlap bo 0,30 M
Faktor Efisiensi kerja Fa 0,80 -
Kecepatan rata-rata alat v 4,00 | Km/Jam
Jumiah lintasan n 2} lintasan
Lebar pisau effektif b 2,6 M
Waktu siklus Ts3
- Perataan 1 kali lintasan Lh x 60 ™ 0,75 menit
- Lain-lain v x 1000 T2 1.00 menit
Ts3 1,75 menit
Kapasitas Prod / Jam = Lh x (n(b-bo)+bo) x t x Fa x 60 Q3 8,40 M3
Ts3xn
Koefisien Alat/M3 =1 : Q3 (E13) 0,11%0 Jam
2.d. | VIBRATOR ROLLER (E19)
Kecepatan rata-rata alat v 4,00 | Km/Jam
Lebar efektif pemadatan b 1,48 M
Jumlah lintasan n 800 | lintasan
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 -
Kapasitas Prod./Jam (vx1000)xbxtxFa Q4 92,13 M3
n
Koefisien Alat/M3 =1 : Q4 (E19) 0,0108 Jam
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2.e. | ALAT BANTU
Diperlukan alat-alat bantu kecil Lump Sump
- Sekop = 3 buah
3. TENAGA
Produksi menentukan : EXCAVATOR Q1 134,01 | M3Jam
Produksi Timbunan / hari = Tkx Q1 Qt 938,07 M3
Kebutuhan tenaga :
- Pekerja P 4,00 orang
- Mandor M 1.00 orang
Koefisien tenaga / M3
- Pekerja =(TkxP): Qt {LOT) 0,0298 Jam
- Mandor =(Tkx M):Qt (LO2) 0,0075 Jam
4, | HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran.
MLl K
PERPUSTAKAARN
ITN MALANG
Berlanjut ke halaman berikut
ITEM PEMBAYARAN NO. 1 32(1) Analisa EI-321
JENIS PEKERJAAN : Timbunan Biasa dari selain Sumber Galian
SATUAN PEMBAYARAN 1 M3 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN KETERANGAN

5. | ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

Lihat perhitungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA
SATUAN,

Didapat Harga Satuan Pekerjaan :

Rp. 266.777,36 /M3

6. | WAKTU PELAKSANAAN YANG DIPERLUKAN
Masa Pelaksanaan: ............ bulan

7. | VOLUME PEKERJAAN YANG DIPERLUKAN
Volume pekerjaan : 1,00 M3
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ITEM PEMBAYARAN NO. :32Q%) PERKIRAAN VOL. PEK. 1,00
JENIS PEKERJAAN : Timbunan Biasa dari selain Sumbar Galian TOTAL HARGA (Rp.) 268.777,36
SATUAN PEMBAYARAN : M3 % THD. BIAYA PROYEK 0,01
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) {Rp.)
A. TENAGA
1. Pekerja (LO1) Jam 0,0288 5.571,43 166,30
2. Mandor (L02) Jam 0,0075 8.484,29 63,16
JUMLAH HARGA TENAGA 229,46
B. BAHAN
1. Bahan timbunan (M08) M3 1,2000 48.100,00 §7.720,00
JUMLAH HARGA BAHAN 57.720,00
C. ERALATAN
1. Excavator (E15) Jam 0,0075 510.658,07 3.810,58
2. Dump Truck (EO8) Jam 0,4267 275.539,51 117.562,01
3. Motor Grader (E13) Jam 0,190 480.873,97 67.246,80
4 Vibro Roller (E19) Jam 0,0109 | ~364.458,38 3.955,91
S. Alat Bantu Ls 1,0000 |-+ 2 2.000:00° 2.000,00
JUMLAH HARGA PERALATAN 184.575,41
__ |
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 242.524,87
E. OVERHEAD & PROFIT 100 % x D 24.252 49
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E) 266.777,36
ITEM PEMBAYARAN NO. :42(1) Analisa EI-421
JENIS PEKERJAAN : Lps. Pond. Agg. Kis. A
SATUAN PEMBAYARAN : M3 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
[ ASUMS!
1| Menggunakan alat berat (cara mekanik)
2| Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
3| Kondisi existing jalan : sedang
4| Jarak rata-rata Base Camp ke lokasi pekerjaan L KM
5] Tebal lapis Agregat padat t M
6| Beratisi padat Bip -
7| Jamkerja efektif per-hari Tk Jam
8] Lebarbahujalan Lb M
9| Proporsi Campuran: - Agregat Pecah Mesin 20 - 30 mm 20-30 |: % Gradasi harus
- Agraegat Pecah Mesin 5 - 10 & 10-20 mm  [s-10810-2d % memenuhi Spec.
- Pasir Urug PU %
10 | Berat Isi Agregat (lepas) 8il tonym3
Faktor kehilangan - Agregat A Fh
n. URUTAN KERJA
1| Wheel Loader mencampur & memuat Agregat ke
dalam Dump Truck di Base Camp
2} Oump Truck mengangkut Agregat ke fokasi
pekerjaan dan dihampar dengan Motor Grader
3| Hamparan Agregat dibasahi dengan Water Tank Truck
sebelum dipadatkan dengan Tandem Roller
4| Selama pemadatan sekelecmpok pekerja akan
merapikan tepi hamparan dan level permukaan
dengan menggunakan alat bantu
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1. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1. BAHAN
- Agregat A = 1 M3 x (Bip/Bil) x Fh (M286) 1,25861 M3
2: ALAT
2a. WHEEL LOADER {(E15)
Kapasitas bucket V' 1,50 M3 (lepas)
Faktor bucket Fb 0,85 - kondisi sedang
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 -
Waktu Siklus :
- Memuat dan lain-fain T 0,45 menit  [panduan
Kap. Prod. / jam = V x Fb x Fa x 60 Q1 17,71 M3
(Bip/Bil) x Ts1
Koefisien Alat/M3 = 1 : Q1 (E15) 0,0085 Jam
2b. | DUMP TRUCK (E08)
Kapasitas bak \ 3,50 ton
Faktor Efisiensi alat Fa 0,80 -
Kecepatan rata-rata bermuatan v 20,00 | KM/Jam
Kecepatan rata-rata kosong v2 30,00 | KM/ Jam
Waktu Siklus :
- Waktu memuat = (V x 60){Q1 x Bil) T 1,18 menit
- Waktu tempuh isi = (L : v1) x 60 menit T2 26,18 menit
- Waktu tempuh kosong = (L : v2) x 60 menit T3 17,45 menit
- Lain-lain termasuk menurunkan Agregat T4 2,00 menit
Ts2 4681 | menit
Kap. Prod.fjam = V x Fa x 60 Qz 1,88 M3
bip x Ts2
Koefisien Alat /M3 = = 1:Q2 (EO8) 0,5043 Jam
Barianjut ke halaman beniut
ITEM PEMBAYARAN NO. 1 42(1) Analisa E1-421
JENIS PEKERJAAN : Lps. Pond. Agg. Kis. A
SATUAN PEMBAYARAN : M3 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
2.c. MOTOR GRADER (E13)
Panjang hamparan Lh 50,00 M
Lebar efektif kerja blade b 1,00 M
Faktor Efislens| alat Fa 0,83 -
Kecepatan rata-rata alat v 4,00 | KM/Jam
Jumiah lintasan n 2,00 | lintasan |1xpp
Waktu Siklus Ts3
- Perataan 1 lintasan = (Lh x 60) : (v x 1000) T 0,75 menit
- Lain-lain 2 1.00 menit
Ts3 1,75 menit
Kap.Prod. / jam = Lhxbxtx Fax 860 Q3 213,43 M3
nx Ts3
Koefisien Alat/M3 =1:Q3 (E13) 0,0047 Jam
2d. | TANDEM ROLLER (E17)
Kecepatan rata-rata v 1,50 | KM/Jam
Lebar efektif pemadatan b 1,00 M
Jumiah lintasan n 8,00] lintasan
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 -
Kap.Prod. / jam = (vx 1000)xbxtxFa Q4 46,69 M3
n
Koefisien Alat /M3  =1:Q4 (E17) 0,0214 Jam
2e. | WATERTANK TRUCK (E23)
Volume tangki air v 4,00 M3
Kebutuhan air / M3 agregat padat We 0,07 M3
Kapasitas pompa air pa 100,00 | liter/menit
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 -
Kap.Prod. /jam = pa x Fa x 60 Q5 71,14 M3
1000 x We
Koefisien Alat/M3 =1:Q5 (E23) 0,0141 Jam
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2g.

diperiukan :

- Kereta dorong =2 buah
- Sekop = 3 buah
- Garpu =2 buah

TENAGA
Produksi menentukan : WHEEL LOADER
Produksi Agregat / hart = Tkx Q1
Kebutuhan tenaga :

- Pekerja

- Mandor

Koefisien tenaga / M3
-Pekerja =(Tkx P):Qt
-Mandor = (Tkx M):Qt

HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran.

zv Q2

(L01)
(Lo3)

0,0595
0,0085

M3/sam

orang
orang

Jam
Jam

Lump Sum

ITEM PEMBAYARAN NO. 1 4.2(1)

JENIS PEKERJAAN
SATUAN PEMBAYARAN

: Lps. Pond. Agg. Kis. A
M3

Barfanjut ke halamen berikut

Analisa El-421

URAIAN ANALISA HARGA SATUAN

Lo

No.

URAIAN

KODE

KOEF.

SATUAN

KETERANGAN

ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

Lihat perhitungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA
SATUAN.

Didapat Harga Satuan Pel an :

Rp. 47250549 /M3.

WAKTU PELAKSANAAN YANG DIPERLUKAN
Masa Pelaksanaan: ........... bulan

VOLUME PEKERJAAN YANG DIPERLUKAN
Volume pekerjaan : 1,00 M3

61



ITEM PEMBAYARAN NO. 1 42(1) PERKIRAAN VOL. PEK. 1,00
JENIS PEKERJAAN : Lps. Pond. Agg. Kis. A TOTAL HARGA (Rp.) 472.505,49
SATUAN PEMBAYARAN : M3 % THD. BIAYA PROYEK 0,02
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN| KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp.)
A TENAGA
1. Pekerja (LO1) Jam 0,0595 5.571,43 331,31
2. Mandor (LO3) Jam 0,0085 8.464,29 71,91
JUMLAH HARGA TENAGA 403,22
B. BAHAN
1. Agregat A (M26) M3 1,2586 216.379,75 272.337,56
JUMLAH HARGA BAHAN 272.337,56
C. PERALATAN
1 Wheel Loader E15 Jam 0,0085 331.988,93 2.820,32
2 Dump Truck EO8 Jam 0,5043 275.539,51 138.950,12
3 Motor Grader E13 Jam 0,0047 480.873,97 2.253,09
4 Tandem Roller E17 Jam 0,0214 320.839,80 7.084,84
5 Water Tanker E23 Jam 00141 26474373 3.721,30
6 Alat Bantu Ls 1,0000f ... : - - 2,000,00. 2.000,00
JUMLAH HARGA PERALATAN 156.809,67
D. JUMLAH HARGA?ENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 429.550,45
E OVERHEAD & PROFIT 100 % x D 42.955,04
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E) 472.505,49
ITEMPEMBAYARAN NO.  : 4.2(2)
JENIS PEKERJAAN : Lps. Pond. Ag. Kis. B
SATUAN PEMBAYARAN : M3 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
1. ASUMSI
1] Menggunakan alat berat (cara mekanik)
2| Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
3| Kondisi existing jalan : sedang
4] Jarak rata-rata Base Camp ke lokasi peketjaan L
S| Tebal lapis Agregat padat t
6| Beratisi padat Bip
7| Jamkerja efeldif per-hari Tk
8| Lebarbahujalan L |
9| Proporsi Campuran: - Agregat Pecah Mesin 20 - 30 mm 20-30 |- Gradasl harus
- Agregat Pecah Mesin 5-10& 10-20 mm  [s-1081020, memenuhi
- Sirtu St ) Spesifikasi
10| Berat volume agregat (lepas) Bil
- Agregat B Fh
1. URUTAN KERJA
1] Wheel Loader mencampur & memuat Agregat ke
datam Dump Truck di Base Camp
2| Dump Truck mengangkut Agregat ke lokasi
pekerjaan dan dthampar dengan Motor Grader
3| Hamparan Agregat dibasahi dengan Water Tank Truck
sebelum dipadatikan dengan Tandem Roller
4| Selama pemadatan sekelompok pekerja akan
merapikan tepi hamparan dan level permukaan
dengan menggunakan alat bantu
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. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1 BAHAN
Agregat B = 1 M3 x (Bip/Bil) x Fh (M27) 1,2586 M3
X ALAT
2a. | WHEEL LOADER (E15)
Kapasitas bucket v 1,50 M3
Faktor bucket Fb 0,85 - Pemuatan lepas
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 - sedang
Waktu siklus Ts1
- Memuat dan lain-lain T 0,45 menit  |panduan
Ts1 0,45 menit
Kap. Prod. / jam = V x Fb x Fa x 60 Q1 117,71 M3
(Bip/Bil) x Ts1
Koefisien Alat /M3 = 1 : Q1 (E15) 0,0085 Jam
2b. | DUMP TRUCK (E08)
Kapasitas bak Vv 3.50 ton
Faktor Efisiensi alat Fa 0,80 -
Kecepatan rata-rata bermuatan vi 20,00 | KM/ Jam
Kecepatan rata-rata kosong v2 30,00 | KM/ Jam
Waktu Siklus :
- Waktu memuat = (V x 60)/(Q1 x Bil) T 1,18 menit
- Waktu tempuh isi = (L : v1) x 60 menit T2 26,18 menit
- Waktu tempuh kosong = (L : v2) x 60 menit T3 17,45 menit
- Lain-lain termasuk menurunkan Agregat T4 2,00 menit
Ts2 46,81 menit
Kap. Prod. / Jam = V x Fa x 60 Q2 1,98 M3
Ts2 x Bip
Koefisien Alat/M3 =1:Q2 (E08) 0,5043 Jam
Berlanjut ke halaman berikut
ITEM PEMBAYARAN NO. 1 4.2(2) Analisa E1-422
JENIS PEKERJAAN : Lps. Pond. Ag. Kis. B
SATUAN PEMBAYARAN M3 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
2.c. | MOTOR GRADER (E13)
Panjang hamparaan Lh 50,00 M
Lebar efektif kerja blade b 1,00 M
Fakior Efisiensi alat Fa 0.83 -
Kecepatan rata-rata alat v 400 | KM/Jam
Jumiah lintasan n 200 lintasan [1xpp
Waktu Siklus Ts3
- Perataan 1 lintasan = (Lh x 60) : (v x 1000) T 0,75 menit
- Lain-lain T2 1,00 menit
Ts3 1,75 menit
Kap.Prod. / jam = Lhx b xtxFax60 Q3 142,29 M3
nxTs3
Koefisien Alat/M3 =1:Q3 (E13) 0,0070 Jam
2d. | TAND (E17)
Kecepatan rata-rata % 1,50 KM/Jam
Lebar efektif pemadatan b 1,00 M
Jumlah lintasan n 8,00 | lintasan
Falkdor Efisiensi alat Fa 0,83 -
Kap.Prod.fjam = (vx1000)x bxtxFa Q4 31,13 M3
n
Koefisien Alat /M3 =1:Q4 (E17) 0,0321 Jam
2e. | WATER TANKER (E23)
Volume Tangki air \' 4,00 M3 Lump Sum
Kebutuhan air / M3 agregat padat We 0,07 M3
Kapasitas pompa air pa 100,00 | liter/menit
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 -
Kap. Prod. / Jam = pax Fax Qs 71,14 M3
1000 x We
Koefisien Alat/M3 = 1:Q5 (E23) 0,0141 Jam
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ALAT BANTU

diperiukan :

- Kereta dorong =2 buah
- Sekop = 3 buah
- Garpu =2 buah

TENAGA
Produksi menentukan : WHEEL LOADER
Produksi Agregat / harl = Tkx Q1
Kebutuhan tenaga :

- Pekerja

~ Mandor

Koefigien tenaga / M3
- Pekerja =(Tkx P): Qt
-Mandor =(Tkx M) : Qt

HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lamplran.

117,71 | M3dam
M3

orang
orang

zv R89

(Lot 00885| Jam
(L03) 00085| Jam

ITEM PEMBAYARAN NO. 142(2)

JENIS PEKERJAAN

: Lps. Pond. Ag. Kis. B

SATUAN PEMBAYARAN 1 M3

Bertanjut ke halaman berikut

Analisa Ei1-422

URAIAN ANALISA HARGA SATUAN

tandn

No.

URAIAN

KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN

ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

Lihat perhitungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA
SATUAN.

Didapat Harga Satuan Pekerjaan :

Rp. 45024226 /M3.

WAKTU PELAKSANAAN YANG DIPERLUKAN
Masa Pelaksanaan: ........... butan

VOLUME PEKERJAAN YANG DIPERLUKAN
Volume pekerjaan : 1,00 M3
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ITEM PEMBAYARAN NO. 1 42(2) PERKIRAAN VOL. PEK. 1,00
JENIS PEKERJAAN . Lps. Pond. Ag. Kis. B TOTAL HARGA (Rp.) 450.242,26
SATUAN PEMBAYARAN : M3 % THD. BIAYA PROYEK 0,02
PERKIRAAN HARGA l{wLAH
NO. KOMPONEN SATUAN| KUANTITAS SATUAN RGA
(Rp.) Rp.)
A. | TENAGA
1. Pekerja (Lot) Jam 0,0595 5.571,43 331,31
2 Mendor (LO3) Jam 0,0085 8.464,29 71,91
JU%LAH HARGA TENAGA 403,22
B. | BAHAN
1. Agregat B (M27) M3 1,2588 186.597,38 247.439,29
JUMLAH HARGA BAHAN 247.439,29
C. | BERALATAN
1 Wheel Loader E15 Jam 0,0085 331.988,93 2.820,32
2 Dump Truck E08 Jam 0,5043 275.539,51 138.950,12
3 Motor Grader E13 Jam 0,0070 480.873,97 3.379,64
4 Tandem Roller E17 Jam 0,0321 320.839,90 10.597,27
5 | Water Tanker E23 Jam 00141 26474373 3.721,30
6 Alat Bantu Ls 1,0000 {5500 7 1.2,000,00. 2.000,00
JUMLAH HARGA PERALATAN 161.468,64
| |
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 409.311,14
E. OVERHEAD & PROFIT 100 % x D 40.931,11
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E) 450.242,26
ITEM PEMBAYARAN NO. :8.3(6a) Analisa EI-635(a]
JENIS PEKERJAAN : Laston Lapis Aus (AC-WC)
SATUAN PEMBAYARAN M2 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
No. URAIAN KODE KOEF, SATUAN | KETERANGAN
[ ASUMSI
1} Menggunakan alat berat (cara mekanik)
2| Lokasi pakerjaan : sepanjang jalan
3| Kondisi existing jatan : sedang
4| Jarak rata-rata Base Camp ke lokasi pekerjaan L
5| Tebal Lapis (AC-WC) padat t
68| Jamkerja efeldif per-hari Tk
7| Faktor kehilanganmaterial : - Agregat Fh
- Aspal Fh2
8| Beratisi Agregat (padat) Bip
9| Berat Isi Agregat (lepas) 8if
10| Komposisi campwan ACWC
-AgrPchMesin5-108&10-15 mm 51081015 44,70 % Gradasi harus -
- Agregat Pecah Mesin 0 - 5 mm 05 ~ .48, % memenuhi -
- Semen FF % Spesifilasi
- Asphatt As %
11| Berat!sibahan :
- AC-WC D1t
- AgrPch Mesin5 - 10 & 10 - 15 mm D2
- Agr Pch Mesin 0 - 5 mm D3
12| Jarak Stock pile ke Cold Bin ]
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L. URUTAN KERJA
1| Wheel Loader memuat Agregat ke dalam
Cold Bin AMP.
2| Agregat dan aspal dicampur dan dipanaskan dengan
AMP untuk dimuat langsung kedalam Dump Truck
dan diangkut ke lokasi pekerjaan.
3| Campuran panas AC dihampar dengan Finisher dan
dipadatkan dengan Tandem & Pneumatic Tire Roller.
4| Selama pemadatan, sekelompok pekerja akan
merapikan tepi hamparaan dengan menggunakan Alat
Bantu
i PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1. BAHAN
1a Agr5-10 & 10-15 = ("5-10 & 10-15"x (D1 x tM3) x Fh1) : D2 (M32) 0,0767 M3
1b | Agro-§ = ("0-5"x (D1 x tM3) x Fh1) : D3 (Ma1) 0,0746 M3
1c. | Semen = (FF x (D1 % tM3) x Fh1) x 1000 (MO5) 4,6284 Kg
1d. | Aspal = {As x (D1 x tM3) x Fh2) x 1000 (M10) 12,9038 Kg
2. ALAT
2a | WHEEL LOADER (E15)
Kapasitas bucket v 1,50 M3 panduan
Fakior bucket Fb 085 -
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 -
‘Waktu Siklus T1+T2+73 Ts1 1,10 menit
- Kecepatan maju rata rata vi 1500| knvjam |panduan
- Kecepatan kembali rata rata vr 20001 kmfjam |panduan
- Muat ke Bin = (1 x 80) 1 vt T1 0,20 menit
- Kembali ke Stock pile = (Ix 60) /vr T2 0,15 menit
- Lain - lzin (waktu pasti) T3 0,75 menit
Tsl 1,10 menit
Kap. Prod. / jam= VxFbxFax60 a1 458,62 M2
tx Ts1 x (Bip/Bil) x Fh1
Koefisien Alat/M2  =1:Q1 (E15) 0,0022 Jam
Berlanjut ke hal. berikut
ITEM PEMBAYARAN NO. 6.3 (5a)
JENIS PEKERJAAN : Laston Lapis Aus (AC-WC)
SATUAN PEMBAYARAN M2 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjuian
e
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
2b. PHALT MIXI| Al (EO1)
Kapasitas produksi v 60,00 | ton/Jam
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 -
Kap.Prod. / pm= VxFa Q2 214,66 M2
D1xt
Koefisien Alat/M2  =1:Q2 (EO1) 0,0047 Jam
2ec. ATOR:! I (E12)
Kap.Prod. / Jam = SAMA DENGAN AMP Q3 214,66 M2
Koefisien AlatM2 =1:Q3 (E12) 0,0047 Jam
2d (E0B)
Kapasitas bak v 3,50 Ton
Faktor Efisiensi alat Fa 0,80 -
Kecepatan rata-rata bermuatan vi 20,00 | KM/ Jam
Kecepatan rata-rata kosong v2 20,00 | KM/Jam
Kapasitas AMP / batch Qz2b 1,00 ton
Wakiu menyiapkan 1 batch AC-BC Tb 1,00]  menit
Waktu Sildus Ts2
- Mengisi Bak ={V:Q2b)xTb T1 3,50 menit
- Angkut = (L :v1) x 60 menit T2 26,18 menit
- Tunggu + dump + Putar T3 15,60 menit
- Kembali = (L : v2) x 60 menit T4 17,45 menit
Te2 62,13 menit
KapProd. / am= VxFax60 Q4 11,66 M2
D1xTs2xt
Koefisien Alat/N2 =1. 04 (E0B) 0,0858 Jam
2e. | ASPHALT FINISHER (E02)
Kecepatan menghampar v 500| m/menit
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 -
Lebar hamparan b 3,15 meter
Kap Prod. / am= VxbxB0xFa s 784,35 M2
Koefisien AlatM2  =1:0Q5 (E02) 0,0013 Jam
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21 | TANDEMROLLER (E17)
Kecepatan rata-rata alat v 1,50 | Km/Jam
Lebar efektif pemadatan b 1,48 M
Jumiah lintasan n G600} lintasan |2Awsia & Akhr
Faldor Efisiensi alat Fa 0,83 -
Kap Prod /jam= (vx1000) xbx Fa Qs 307,10 M2
n
Koefisien AlattM2 =106 (E17) 0,0033| Jam
2g. T R R (E18)
Kecepatan rata-rata v 2501 KM/jam
Lebar efektif pemadatan b 1,88 M
Jumiah lintasan n 500 lintasan
Faktor Efisiensi alat Fa 083 -
Kap Prod.fjam = (vx1000) xbx Fa Q7 688,21 M2
n
Koefisien AlatMz  =1:Q7 (E18) 0,0015 Jam
Berlanjut ke hal. berikut
ITEM PEMBAYARAN NO. 6.3 (5a) Analisz EL-635(2
JENIS PEKERJAAN : Laston Lapis Aus (AC-WC)
SATUAN PEMBAYARAN L M2 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
2h. | ALAT BAN
- Rambu =2 buah Lump Sum
- Kereta dorong = 2 buah
- Sekop =3 buah
- Garpu =2 buah
- Tongkat Kontrol ketebalan hanparan
3. TENAGA
Produksi menentukan: AMP Q2 214,66 M2
Produksi AC-WC /hari = Thx Q5 &} 1.502,569 M2
Kebutuhan tenaga :
- Pekerja P 10,00 arang
- Mandor M 100} orang
Koefisien Tenaga / M2
- Pekerja =(Tkx P)/ (La1 0,0466 Jam
- Mandor =(Tkx M)/ Qt (LO3) 0,0047 | Jam
4, HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran
6. ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN
Lihat perhitungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA
SATUAN.
Didapat Harga Satuan Pekerjaan :
Rp. 250.709,71 /M2
6. WAKTU PELAKSANAAN YANG DIPERLUKAN
Masa Pelaksanaan : bulan
T VOLUME PEKERJAAN YANG DIPERLUKAN

Volume pekerjaan 1,00 M2
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ITEM PEMBAYARAN NO. :6.3(5a) PERKIRAAN VOL. PEK. 1,00
JENIS PEKERJAAN : Laston Lapis Aus (AC-WC) TOTAL HARGA (Rp.) 250.709,71
SATUAN PEMBAYARAN M2 % THD. BIAYA PROYEK 0,01
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN | KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp.)
A. TENAGA
1. Pekerja {LO1) Jam 0,0466 5.571,43 259,55
2. Mandor (LO3) Jam 0,0047 8.464,29 39,43
JUMLAH HARGA TENAGA 208,98
B. BAHAN
1. Agr 5-10 & 10-15 (M92) M3 0,0767 193.266,04 14.820,13
2. Agr 0-5 (M91) M3 0,0745 189.777,34 14.133,94
3 Semen (MO0S) Kg 4,6284 1.350,00 6.248,34
4 Aspal (M10) Kg 12,9038 9.838,71 126.957,14
JUMLAH HARGA BAHAN 162.159,55
C. | PERALATAN
1. Wheel Loader E15 Jam 0,0022 331.888,93 723,88
2. AMP EO1 Jam 0,0047 7.433.162,83 34.628,39
3. Genset E12 Jam 0,0047 470.114,17 2.190,09
4, Dump Truck E08 Jam 0,0858 275.539,51 23.638,99
5. Asp. Finisher EO02 Jam 0,0013 523.415,58 667,32
8. Tandem Roller Et17 Jam 0,0033 329.839,90 1.074,05
7 P. Tyre Roller E18 Jam 0,0015 369.333,94 536,66
8 Alat Bantu Ls 1,0000 | . .. 200000 2.000,00
JUMLAH HARGA PERALATAN 65.459,39
| ] ]
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 227.917,92
E. OVERHEAD & PROFIT 100 % x D 22.791,79
F HARGA SATUAN PEKERJAAN (D+E) 250.709,71
ITEM PEMBAYARAN NO. 1 8.4.1) Analisa EI-841
JENIS PEKERJAAN . Marka Jalan Termoplastik
SATUAN PEMBAYARAN : M2 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
No. URAIAN KODE| KOEF. | SATUAN | KETERANGAN
L ASUMSI
1] Pekerjaan dilakukan secara manual
2] Lokasi pekerjaan : sepanjng jalan
31 Bahan dasar (besi dan kawat) diterima seluruhnya
di lokasi pekerjaan
4| Jarak rata-rata Base camp ke lokasi pekerjaan L 8,7 KM
5§ Jam kerja efektif per-hari Tk 7,00 jam
6| Faktor Kehilangan Material Fh | ..-1,05 -
71 Tebal lapisan cat secara manual t 0,015 Spec.10.4.3(2)(d)
8| BeratJenis Bahan Cat BJ.Cat{ ' '1,00| Kgiliter
9| Perbandingan pemakaian bahan : - Cat c RN - %
- Thinner T 35 %
. URUTAN KERJA
1] Permukaan jalan dibersihkan dari debu/kotoran
2| Catdisemprotkan dengan Compressor di atas maal
tripleks yang dipasang di permukaan jalan
3| Glass Bit diberikan segera setelah cat marka selesai
disemprotkan
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. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1. BAHAN
1.a. | CatMarka Thermoplastic = CxRx(BJ.Cat) (M17b)] 14,9500 Kg
1.b. | Minyak Pencair (Thinner) = TxR (M33) | 1,0500 Liter
t.c. | Blass Bead (M34) | 0,4500 Kg Spec.10.4.3(2)(e)
2, ALAT
2a. | COMPRESSOR €s)|
Kapasitas penyemprotan Vv 1740001 Ltr/Jam
Jumlah cat cair = (1 Mx 1 M)xtx 1000 R 300} LtM2
Kap. Prod. f Jam = V:R Q1 13,333 | M2Jam
Koet. Alat / M2 =1 (E05) | 0,0750 Jam
2b. | DUMP TRUCK (EC8)
Pada dasamya alat ini digunakan bersama-sama
dengan Compressor Q3 13,333 M2/Jam
Koef. Alat / M2 =1:Q3 (EC8) | 0,0750 Jam
2c. Ls
Diperukan :
- Sapu Lidi = 3 bush
- Sikat ljuk = 3 buah
- Rambu-rambu pengaman = 2 buah
- Maal Tripleks = 4 lembar
3. TENAGA
Produksi pekerjpan perhari = Q1 x Tk Qt M2
dibutuhkan tenaga : - Mandor M orang
- Tukang Cat Tb orang
- Pekerja P orang
Koefisien Tenaga /M2 :
- Mandor = (MxTk):Qt (LO3) } 0,0750 am
- Tukang = (TbxTk): Qt (L02) { 0,2250 jam
- Pekerja = (PxTk): Qt (Lo1) | o,6c00 jam
Barlanjut ks hal. beriks.
ITEM PEMBAYARAN NO. :8.4.(1) Analisa El-841
JENIS PEKERJAAN : Marka Jalan Termoplastik
SATUAN PEMBAYARAN : M2 URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE| KOEF. | SATUAN | KETERANGAN

Lihat lampiran.

SATUAN.

4. HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT

§. ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN
Lihat perhitungan datam FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA

Didapat Harga Satuan Pekerjaan :

Rp.

201.480,13 /M2

Masa Pelaksanaen :

Volume pekerjaan :

8. MASA PELAKSANAAN YANG DIPERLUKAN

bulan

7. VOLUME PEKERJAAN YANG DIPERLUKAN

1,00 M2
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ITEM PEMBAYARAN NO. 1 8.4.(1) PERKIRAAN VOL. PEK. 1,00
JENIS PEKERJAAN . Marka Jalan Termoplastik TOTAL HARGA (Rp.) 201.480,13
SATUAN PEMBAYARAN : M2 % THD. BIAYA PROYEK 0,01
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN| KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.} (Rp.)
A TENAGA
1. Pekerja Biasa (LO1) jam 0,6000 5.571,43 3.342,86
2. Tukang (L02) jam 0,2250 6.750,00 1.518,75
3. Mandor (LO3) jam 0,0750 8.464,29 634,82
JUMLAH HARGA TENAGA 5.486,43
B. BAHAN
1. Cat Marka M17b Kg 1,9500 49.000,00 95.550,00
2. Thinner M33 Liter 1,0500 26.000,00 27.300,00
3 Blass Bit M34 Kg 0,4500 42.000,00 18.800,00
JUMLAH HARGA BAHAN 141.750,00
C. PERALATAN
1. Compressor EO5 Jam 0,0750 176.812,75 13.260,96
2. Bump Truck E08 Jam 0,0750 |  275.539,51 20.665,46
3. Alat Bantu Ls 1,0000}... ... 200000 2.000,00
JUMLAH HARGA PERALATAN 35.926,42
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 183.172,85
E. OVERHEAD & PROFIT _ 10,0 % x D 18.317,28
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E) 201.490,13
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RENCANA ANGGARAN BIAYA UNTUK PERBAIKAN GEOMETRIK TIKUNGAN

Jenis

Harga

No{ Nama Tikungan Pekerjaan Volume Satuan (Rp) Jumlah (Rp) Keterangan
- Galian 320407 | 9942307 | 31.855.851.68 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
i - Pembuangan 320407 | 16.693,62 |  5.348.752,09
1| Tikungan [(PI1) 5 2 23953 | 47250549 | 113.179.240,71
_LPB 376,54 | 450.242.26 | 169.534.218,81
- Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | _ 45.162.847,45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 1 (PI 1) 365.080.910,75
- Galian 166982 | 9942307 | 16.601.882,76 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 166982 | 1669362 | 2.787.536,68
2| Tikungan2 (P12) =pr 47.906 | 472.50549 | 22.635.848,14
_LPB 75308 | 450.242.26 |  33.906.843.76
- Laston (AC-WC)| 36,028 | 250.709.71 | _ 9.032.569,49
Jumlah Biaya Pada Tikungan 2 (P1 2) 84.964.680,84
- Gahan 195959 | 9942307 | 19.482.864,03 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
) - Pembuangan 195959 | 16.693.62 | 3.271.267.42
3| Tikungan3 (PI3) oy . 239,53 | 472.50549 | 113.179.240,71
_LPB 376,54 | 450.242,26 | 169.534.218,81
~ Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | _45.162.847,45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 3 (PI 3) 350.630.438.42
~ Galian 214,547 | 99.423,07 | 21.330.934,07 | Perbaikan
~ Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
i - Pembuangan 214547 | 16.693.62 | 3.581.567.35
4| Tikungan4 (PL4) 7oy : 431,154 | 472.50549 | 203.722.633.28
_LPB 376,54 | 450.242.26 | 169.534.218 81
- Laston (AC-WC)| 324252 | 250.709.71 | 81.293.125.42
Jumlah Biaya Pada Tikungan 4 (PI 4) 479.462.478,92
- Galian 223981 | 99.42307 | 22.268.853,52 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0.00 Tikungan
. - Pembuangan 223981 | 1669362 | 3.739.048.58
5 | Tikungan5 (PI5) 75 2 143718 | 472.50549 | 67.907.544.43
_LPB 225924 | 45024226 | 101.720.531.28
~ Laston (AC-WC)| 108,804 | 250.709.71 | 27.278.219.46
Jumlah Biaya Pada Tikungan 5 (P1 5) 222.914.197.27
_ Galian 86,806 | 99.423,07 8.630.513.94 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
) - Pembuangan 86.806 | 16.693,62 1.449.105,17
6| Tikungan 6 (P16) 75 2 95812 | 472.50549 | 45.271.696,28
_LPB 150,616 | 450.242,26 | 67.813.687,52
- Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709,71 | _ 18.065.138,98
Jumlah Biaya Pada Tikungan 6 (PI 6) 141.230.141,90
~ Galian 247362 | 9942307 | 24.593.44142 | Pervaikan
 Timbunan 0241 | 266.777.36 64.293.34 Tikungan
. ~ Pembuangan 247121 | 1669362 | 412533501 .
7| Tikungan7(P17) 50 . 143,718 | 472.50549 | 67.907.544,43
_LPB 225924 | 450.242,26 | 101,720,531.28
- Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | 27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 7 (P 7) 225.508.853,96
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- Galian 484.033 | 99.423.07 | 48.124.017.43 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 484,033 16.693.62 8.080.256,07
d} Tikngn BIPLY) s 23953 | 472.50549 | 113.179.240,71
_LPB 376,54 | 450.242.26 | 169.534.218.81
- Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | _45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 8 (PI §) 384.080.580.,48
- Galian 326253 | 9942307 | 32437.03172 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0.00 Tikungan
- ~ Pembuangan 326253 | 16.693,62 5.446.335.04
%) ThogmBE v 95812 | 472.50549 | 45.271.696.28
_LPB 150616 | 450.242.26 | 67.813.687.52
~ Laston (AC-WC)| _ 72.056 | 250.709.71 | 18.065.138.08
Jumiah Biaya Pada Tikungan 9 (P1 9) 169.033.889.55
- Galian 461,028 | 99.42307 | 45.836.840.94 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. ~ Pembuangan 461,028 | 16.693,62 7.696.228,04
Vo Tiomgan S0(FY K T2 0 191,624 | 472.50549 | 90.543.392.57
-LPB 301,232 | 450.242.26 | 135.627.375.05
_ Laston (AC-WC)| 144.112 | 250.709.71 | 36.130.277.96
Jumlah Biaya Pada Tikungan 10 (PI 10) 315.834.114.55
~ Galian 122014 | 99.423.07 12.131.043.60 | Perbaikan
- Timbunan 258.14502 | 266.777.36 | 68.867.246.33 | Tikungan
= - Pembuangan 0.000 16.693.62 0,00
1) Tieagan 11 (I Po5n 239,53 | 472.50549 | 113.179.240,71
_LPB 376,54 | 450.242.26 | 169.534.218.81
_ Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | 45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 11 (P1 11) 408.874.596,90
- Galian 263,205 90.423,07 26.168.635.40 Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
- - Pembuangan 263,205 16.693.62 4.393.840.88
12| Temean 2.1 I o 143718 | 47250549 | 67.907.544.43
_LPB 225924 | 450.242.26 | 101.720.531.28
- Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | 27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 12 (P1 12) 227.288.260.47
- Galian 112363 | 99.423.07 11.171.493,67 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 112363 | 16.693.62 1.875.748.00
2} Mg (L LS, 750 95812 | 47250549 | 45.271.696.28
_LPB 150,616 | 450.242.26 | 67.813.687.52
~ Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709,71 | 18.065.138,98
Jumlah Biaya Pada Tikungan 13 (Pl 13) 144.197.764,46
~ Galian 234479 | 99.423.07 | 23.312.593.91 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 234479 | 16.693.62 | 3.914.297.65
14| Tikungan 14 (PL 14) o 05812 | 472.505.49 | 45.271.696.28
-LPB 150.616 | 450.242.26 | 67.813.687.52
~ Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709.71 | _ 18.065.138.98
Jumlah Biaya Pada Tikungan 14 (PI 14) 158.377.414.36
- Galian 346,167 | 99.423.07 | 34.416.965.58 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
o - « o1 1<t |- Pembuangan 346,167 | 16.693.62 | 5.778.775,55
15 Tamgan 15 (EL38) Err 23953 | 472.505.49 | 113.179.240.71
-LPB 376,54 | 450.242.26 | 169.534.218.81
_ Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | 45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 15 (Pl 15) 368.072.048.09
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~ Galian 126,307 | 99.423,07 | 12.557.824,58 | Perbaikan
~ Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. ~ Pembuangan 126307 | 1669362 | 2.108.519,69
16| Tikungan 16 (P1 16) ===t 143718 | 472.505.49 | 67.907 544,43
_LPB 225924 | 45024226 | 101.720.531.28
- Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | 27.097.708,47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 16 (Pl 16) 211.392.128.45
- Galian 115204 | 99.423.07 | 11.453.89048 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 115204 | 16.693,62 1.923.163.80
17| Tikungan 17 (PL 17) - meet 05812 | 472.50540 | 45.271.696,28
~LPB 150,616 | 450.242,26 | 67.813.687,52
- Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709.71 | 18.065.138.98
Jumlah Biaya Pada Tikungan 17 (P 17) 144.527.577,06
~ Galian 153,192 | 9942307 | 15.230.769,05 | Perbaikan
~ Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 153,192 | 16.693,62 | 2.557.320,04
18 Tikungan 18 (PL18) =y 143718 | 472.50549 | 67.907.544.43
_LPB 225924 | 450.242,26 | 101.720.531.28
~ Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | _ 27.097.708.47
Jumiah Biaya Pada Tikungan 18 (PI 18) 214.513.873.27
- Galian 484397 | 99.423.07 | 48.160.20047 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 484,397 | 16.693,62 | 8.086.33138
19 Tikungan 19 (P119) =150 . 23953 | 472.505,49 | 113.179.240.71
_LPB 376,54 | 450.242.26 | 169.534.218 81
- Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709,71 | 45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 19 (PI 19) 384.122.838,82
- Galian 414,151 | 99.423,07 | 41.176.171,32 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 414,151 | 1669362 | 6913.67899
20| Tikungan 20 (P120) Iy 23953 | 472.50549 | 113.179.240,71
_LPB 375,54 | 450.242.26 | 169.083.976.55
~ Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709,71 | _ 45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 20 (P1 20) 375.515.915,03
- Galian 112.835 | 99.423,07 | 11.218.391,03 | Perbaikan
~ Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
) - Pembuangan 112,835 | 16.693.62 1.883.622.30
21} Tikungan 21 (P121) e = 95812 | 472.505,49 | 45.271.696,28
_LPB 150,616 | 450.242.26 | 67.813.687,52
~ Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709,71 | _ 18.065.138,98
Jumlah Biaya Pada Tikungan 21 (PI 21) 144.252.536,12
- Galian 286,187 | 99.423,07 | 28.453.633,54 | Perbaikan
_ Timbunan 0 266.777.36 0.00 Tikungan
. - Pembuangan 286,187 | 16.693.62 | 4.777.503.16
22| Tikungan 22 (P122) 7p 143718 | 472.50549 | 67.907.544,43
_LPB 225924 | 45024226 | 101.720.531.28
- Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | 27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 22 (PI 22) 229.956.920,88
- Galian 367976 | 99.42307 | 36.585.271.85 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 367,976 | 1669362 |  6.142.844.69
23] Tikungan 23 (P 23) =5y 143,718 | 472.50549 | 67.907.544.43
_LPB 225924 | 450.242,26 | 101.720.531.28
~ Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709,71 | _27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 23 (Pl 23) 239.453.900,72
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~ Galian 398763 | 99.423.07 | 39.646.211,36 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 398.763 | 1669362 | 6.656.79129
24| Tikungan 24 (P124) I 1 = 335342 | 472.50549 | 158.450.936,99
-LPB 527,156 | 450.242.26 | 237.347.906,33
~ Laston (AC-WC)| 252,196 | 250.709.71 | _ 63.227.986,44
Jumlah Biaya Pada Tikungan 24 (P1 24) 505.329.832,41
- Galian 108,083 | 99.423,07 | 10.745.902,78 | Perbaikan
~ Timbunan 0 266.777.36 0.00 Tikungan
. - Pembuangan 108,083 16.693,62 1.804.289,23
25| Tikungan 25 (P1 25) Fppp== 05817 | 472.50549 | 45.271.696.28
~LPB 150,616 | 450.242,26 | 67.813.687,52
~ Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709,71 | _ 18.065.138,98
Jumiah Biaya Pada Tikungan 25 (P1 25) 143.700.714,80
- Galian 420963 | 99.423,07 | 41.853.474,08 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. ~ Pembuangan 420963 | 16.693,62 |  7.027.40141
26| Tikungan 26 (P1 26) [ A== 23953 | 47250549 | 113.179.240.71
_LPB 376,54 | 450.242,26 | 169.534.218 81
~ Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709,71 | _ 45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 26 (Pl 26) 376.757.182.46
- Galian 384,119 | 9942307 | 38.190.26690 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 384,119 | 1669362 | 6.412.33L15
27| Tikungan 27 (P127) {50 2 23953 | 472.505,49 | 113.179.240.71
_LPB 376,54 | 450.242.26 | 169.534.218 81
~ Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | 45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 27 (PI 27) 372.478.905,02
- Galian 1233.740 | 9942307 | 122.662.25420 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 1233740 | 16.693,62 | 20.595.587.76
28| Tikungan 28 (P128) =0/ 2 287.436 | 472.50549 | 135.815.088.85
_LPB 451,848 | 450.242,26 | 203.441.062.57
- Laston (AC-WC)| 216,168 | 250.709.71 | _ 54.195.416,94
Jumlah Biaya Pada Tikungan 28 (PI 28) 536.709.410,32
- Galian 165403 | 99.423,07 | 1644490865 | Perbaikan
- Timbunan 1174,61658| 266.777.36 | 313.361.106,40 | Tikungan
. - Pembuangan 0,000 16.693,62 0,00
29} Tikungan 29 (P129) =5 = 239,53 | 472.50549 | 113.179.240.71
_LPB 376,54 | 450.242,26 | 169.534.218,81
~ Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709,71 | _45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 29 (PI 29) 657.682.322.02
- Galian 6138.068 | 99.423.07 | 610.355.038,88 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuan 6138.068 | 16.693,62 | 10248157307
30] Tikungan 30 (P130) =rp = 23953 | 472.50549 | 113.179.240,71
_LPB 376,54 | 450.242.26 | 169.534.218.81
- Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | _45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 30 (PI 30) 1.040.712.918.92
_Galian 2951,243 | 99.423.07 | 293.421.672.50 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
i - Pembuangan 2951243 | 16.693.62 | 49.266.922.78
31| Tikungan 31 (PI31) =g 143,718 | 472.50549 | 67.907.544,43
_LPB 225924 | 450.242,26 | 101.720.531,28
~ Laston (AC-WC)| 108.804 | 250.709.71 | 27.278.219.46
Jumlah Biaya Pada Tikungan 31 (P1 31) 539,594.890,46
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~ Galian 3766949 | 99.423.07 | 374.521.630,37 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 3766949 | 1669362 | 62.883.999.29
32| Tikungan 32 (P 32) =5 ¢ E 143718 | 472.50549 | 67.907.544,43
_LPB 225924 | 450.242,26 | 101.720.531.28
~ Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709,71 | _27.097.708,47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 32 (P1 32) 634.131.413.85
- Galian 5400,309 | 99.423.07 | 536.915.261.78 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0.00 Tikungan
. - Pembuangan 5400,309 16.693,62 90.150.678,10
33} Tikungan 33 (P133) o 143,718 | 472.50549 | 67.907.544,43
_LPB 225924 | 450.242,26 | 101.720.531,28
- Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | _ 27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 33 (PI 33) 823.791.724.06
- Galian 3551,009 | 99.423,07 | 353.052.253,56 | Perbaikan
~ Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 3551,009 | 16.693,62 | 59.279.186,73
34| Tikungan 34 (PL34) =g/ 95812 | 472.50549 | 45.271.696,28
_LPB 150,616 | 450.242,26 | 67.813.687,52
~ Laston (AC-WC)| 72056 | 250.709.71 | _ 18.065.138,98
Jumlah Biaya Pada Tikungan 34 (Pl 34) 543 .481.963.08
~ Galian 6591.112 | 99.423.07 | 655.308.583.94 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
, - Pembuangan 6591.112 | 16.693,62 | 110.029.491.45
35| Tikungan 35 (P 35) = A=t 05812 | 472.50540 | 45.271.696,28
_LPB 150,616 | 450.242.26 | 67.813.687,52
~ Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709,71 | _ 18.065.138,98
Jumlah Biaya Pada Tikungan 35 (PI 35) 896.488.598,18
~ Galian 18049,803 | 99.423.07 | 1.794.566.849.36 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 18049.803 | 16.693,62 | 301.316483.02
36} Tikungan 36 (P136) 5 - 23953 | 472.50549 | 113.179.240,71
_LPB 376,54 | 450.242.26 | 169.534.218.81
- Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | _45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 36 (PI 36) 2.423.759.639.35
- Galian 28880,981 | 99.423.07 | 2.871.435.809.21 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 28880.981 | 16.693.62 | 482.128.007.41
37| Tikungan 37 (PL37) =gy = 287,436 | 472.50549 | 135.815.088,85
_LPB 451,848 | 450.242.26 | 203.441.062,57
~ Laston (AC-WC)| 216,168 | 250.709,71 | 54.195.416,94
Jumlah Biaya Pada Tikungan 37 (P1 37) 3.747.015.384,99
~ Galian 13575358 | 99.423.07 | 1.349.703.793,50 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
i - Pembuangan 13575358 | 16.693,62 | 226.621817.03
38| Tikungan 38 (PL38) 143718 | 47250549 | 67.907 544.43
_LPB 225.924 | 450.242,26 | 101.720.531.28
- Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | 27.097.708,47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 38 (PI 38) 1.773.051.394.72
~ Galian 26755,601 | 99.42307 | 2.660.123.969,14 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
) ~ Pembuangan 26755,601 | 16.693,62 | 446.647.723.97
39| Tikungan 39 (P139) 57 5 23953 | 472.505,49 | 113.179.240,71
_LPB 376,54 | 450.242,26 | 169.534.218 81
~ Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.700.71 .| _45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 39 (Pl 39) 3.434.648.000,0
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- Galian 19086,689 | 99.423.07 | 1.897.657.233,70 | Perbaikan
~ Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
i _ Pembuangan 19086,689 | 16.693,62 | 318.625.858.85
40| Tikungan 40 (P1 40) =5 . 143,718 | 472.505,49 | 67.907.544,43
_LPB 225924 | 450.242.26 | 101.720.531.28
~ Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | _ 27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 40 (P1 40) 2.413.008.876,74
- Galian 21853,505 | 99.423,07 | 2.172.742.482.82 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 21853,505 | 16.693,62 | 364.814.007.16
41| Tikungan 41 (PL41) =5 : 191,624 | 472.505,49 | 90.543.392.57
_LPB 301,232 | 450.242,26 | 135.627.375.05
- Laston (AC-WC)| 144112 | 250.709,71 | _ 36.130.277.96
Jumlah Biaya Pada Tikungan 41 (PI 41) 2.799.857.535,56
- Galian 12605,849 | 99.423,07 | 1.253.312.214,50 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 12605,849 | 16.693,62 | 210.437.203,12
42| Tikungan 42 (PL42) g 143,718 | 472.50549 | 67.907.544,43
_LPB 225924 | 450.242.26 | 101.720.531.28
~ Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | 27.097.708.47
Jumiah Biaya Pada Tikungan 42 (PI 42) 1.660.475.201,80
- Galian 16226598 | 99.423.07 | 161329818441 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 16226,598 | 16.693,62 | 270.830.594.48
43| Tikungan 43 (P143) =5 143718 | 472.50549 | 67.907.544.43
_LPB 225924 | 45024206 | 101.720.531.28
_ Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | _ 27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 43 (PI 43) 2.080.904.563,07
- Galian 26442.464 | 99.423.07 | 2.628.990.924,27 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
) - Pembuangan 26442.464 | 1669362 | 441.420334.65
44 Tikungan 44 (PL44) Iy 239,53 | 472.50549 | 113.179.240,71
- LPB 376,54 | 450.242.06 | 169.534.218 81
- Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | _ 45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 44 (P1 44) 3,398.287.565,89
- Galian 31528.828 | 99.423.07 | 3.134.692.798,33 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 31528.828 | 1669362 | 526.330.133.47
45| Tikungan 45 (PL45) o0 23953 | 472.50549 | 113.179.240,71
_LPB 376,54 | 450.242,26 | 169.534.218.81
- Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709,71 | _45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 45 (P1 45) 3.988.899.238.77
~ Galian 12721,356 | 99.42307 | 1.264.796217,14 | Perbaikan
~ Timbunan 0 266.777.36 0.00 Tikungan
: - Pembuangan 12721356 | 16.693.62 | 212.365.422.90
46| Tikungan 46 (P1 46) = =0k 05812 | 472.505.49 | 45.271.696.28
_LPB 150.616 | 450.242.26 | 67.813.687,52
~ Laston (AC-WC)| _72.056 | 250.709.71 | _18.065.138.98
Jumlah Biaya Pada Tikungan 46 (PI 46) 1.608.312.162.83
- Galian 7325890 | 99.423,07 | 728.362.444.13 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. ~ Pembuangan 7325890 | 16.693,62 | 122.295.589.11
47} Tikungan 47 (P147) o0 . 95812 | 472.50549 | 45.271.696.28
_LPB 150,616 | 450.242,26 | 67.813.687,52
~ Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709.71 | 18.065.138,98
Jumlah Biaya Pada Tikungan 47 (P1 47) 981.808.556,03
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_ Galian 7111,574 | 99.42307 | 707.054,555,44 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. _ Pembuan: 7111574 | 16.693,62 | 118.717.891,19
48| Tikungan 48 (P1 48) o0 = 95812 | 472.50549 | 45.271.696,28
_LPB 150,616 | 450.242.06 | 67.813.687.52
~ Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709,71 | _ 18.065.138.98
Jumiah Biaya Pada Tikungan 48 (Pl 48) 956,922.969.41
~ Galian 15095,034 | 99.423,07 | 1.500.794.578.95 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
) - Pembuangan 15095034 | 16.693.62 | 251.990.693.15
49| Tikungan 49 (P149) =5 . 143718 | 472.50549 | 67.907.544,43
_LPB 225924 | 450.242.26 | 101.720.531,28
_ Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | 27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 49 (P 49) 1.949.511.056,28
_ Galian 14664,176 | 99.42307 | 1457.957.349,75 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
) - Pembuangan 14664,176 | 16.693,62 | 244,798 114,47
50) Tikungan 50 (PL 30) ;=rp = 143,718 | 472.50549 | 67.907.544.43
-LPB 225924 | 450.242.26 | 101.720.531.28
- Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709,71 | 27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 50 (P1 50) 1.899.481.248.41
- Galian 16761,040 | 99.423.07 | 1.666.433.989.93 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
: - Pembuangan 16761,040 | 16.693,62 | 279.802.354.10
31} Tikungan 51 (P151) =50 : 191,624 | 472.50549 | 90.543.392.57
_LPB 301,232 | 450.242.26 | 135.627.375,05
- Laston (AC-WC)| 144,112 | 250.709.71 | 36.130.277.96
Jumlah Biaya Pada Tikungan 51 (PI 51) 2.208.537.389,61
_ Galian 12448361 | 99.423.07 | 1.237.654.229.50 | Perbaikan
_ Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuan 12448361 | 16.693,62 | 207.808.151.46
52| Tikungan 52 (P152) (=5 = 143,718 | 472.505,49 | 67.907.544.43
_LPB 225,024 | 450.242.26 | 101.720.531.28
~ Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | _27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 52 (Pl 52) 1.642.188.165.13
- Galian 6032,038 | 99.423.07 | 599.723.681,96 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0.00 Tikungan
) - Pembuangan 6032,038 | 16.693,62 | 100.696.516,65
53| Tikungan 53 (P1 33) o R 143718 | 472.505,49 | 67.907.544.43
_LPB 225,924 | 450.242.26 | 101.720.531.28
- Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709,71 | _ 27.097.708,47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 53 (PI 53) 897.145.982,79
- Galian 7749,193 | 99.423.07 | 770.448515,50 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 7749193 | 16.69362 | 129.362.044.73
54| Tikungan 54 (P1 54) == 23053 | 472.505.49 | 113.179.240.71
_LPB 376,54 | 450.242,26 | 169.534.218.81
- Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | _45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 54 (PI 54) 1.227.686.867.20
_ Galian 409233 | 9942307 | 40.687.192.27 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. ~ Pembuangan 409233 | 16.693,62 | 6.831.577,04
53| Tikungan 55 (P1 55) =57 : 23953 | 472.50549 | 113.179.240,71
_LPB 376,5¢ | 450.242,26 | 169.534.218 81
- Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | 45.162.847,45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 55 (P1 55) 375.395.076,27
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- Galian 381212 | 9942307 | 37.901.244,54 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. ~ Pembuangan 381212 | 1669362 |  6.363.802.89
56| Tikungan 56 (P1 56) [-rp2= 143.718 | 472.505.49 | 67.007.544.43
-LPB 225924 | 450.242.26 | 101.720.531.28
~ Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | 27.097.708.47
Jumiah Biaya Pada Tikungan 56 (PI 56) 240.990.831.61
- Galian 337,030 | 9942307 | 33.508.582.73 | Perbaikan
_ Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 337.030 | 1669362 |  5.626.253.66
57| Tikungan 57 (P157) I=r5r . 143,718 | 472.50549 | 67.907.544.43
_LPB 225924 | 450.242.26 | 101.720.531,28
~ Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.700.71 | _ 27.097.708.47
Jumiah Biaya Pada Tikungan 57 (P1 57) 235.860.620,57
- Galian 365,827 | 9942307 | 36.371.604.72 | Perbakan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuan 365827 | 1669362 | _ 6.106.968.94
58} Tikungan 58 (PL38) =5 B 191,624 | 47250549 | 90.543.392.57
_LPB 301232 | 450.242.26 | 135.627.375.05
~ Laston (AC-WC)| 144,112 | 250.709,71 | 36.130.277.96
Jumlah Biaya Pada Tikungan 58 (P1 58) 304.779.619.24
- Galian 172,946 | 9942307 | 17.194.869.78 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 172,946 | 16.693.62 | 2.887.102,08
59| Tikungan 59 (P1 59) =7 7= 95812 | 472.50549 | 45.271.696.28
_LPB 150,616 | 450.242.26 | 67.813.687,52
~ Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709,71 | _18.065.138.98
Jumlah Biaya Pada Tikungan 59 (Pl 59) 151.232.494.65
- Galian 107,164 | 99.423,07 | 10.654.557,84 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 107.164 | 16.693.62 1.788.951.97
60) Tikungan 60 (P1 60) (g . 95.812 | 472.50549 | 45.271.696.28
_LPB 150616 | 450.242.26 | 67.813.687.52
- Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709,71 | _ 18.065.138,98
Jumiah Biaya Pada Tikungan 60 (PI 60) 143,594.032,59
- Galian 148,014 | 9942307 | 14.715.976,78 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0.00 Tikungan
. - Pembuangan 148,014 | 1669362 | 2.470.883.92
611 Tikungan 61 (P161) o 191,624 | 472.50549 | 90.543.392,57
_LPB 301,232 | 450.242.26 | 135.627.375.05
- Laston (AC-WC)| 144,112 | 250.709.71 | _ 36.130.277,96
Jumiah Biaya Pada Tikungan 61 (Pl 61) 279.487.906,27
- Galian 112,704 | 9942307 | 11.205.33827 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 112,704 | 16.693.62 1.881.430,68
62| Tikungan 62 (P162) =y pp= 143718 | 472.505.49 | 67.907.544.43
_LPB 225924 | 450.242.26 | 101.720.531.28
- Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709,71 | _ 27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 62 (Pl 62) 209.812.553,13
- Galian 306,682 | 99.42307 | 39.439.302.01 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. ~ Pembuangan 396,682 | 1669362 | 6.622.050.21
63 | Tikungan 63 (P163) 5y . 23953 | 472.50549 | 113.179.240,71
_LPB 376,54 | 450.242.26 | 169.534.218.81
~ Laston (AC-WC)| 144,112 | 250.709,71 | 36.130.277.96
Jumlah Biaya Pada Tikungan 63 (PI 63) 364.905,089,70
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~ Galian 138,989 | 99.42307 | 13.818.698.00 | Perbaikan
~ Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
i ~ Pembuangan 138989 | 1669362 | 2.320.22646
64] Tikungan 64 (P164) =5 2 95.812 | 47250549 | 45.271.696,28
_LPB 150,616 | 450.242.26 | 67.813.687.52
~ Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | _27.097.708,47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 64 (PI 64) 156.322.016,73
- Galian 273410 | 99.423.07 | 27.183.281,13 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 273410 | 16.693.62 |  4.564.204,82
65| Tikungan 65 (P1 63) =rp¢ 143,718 | 472.50549 | 67.907.544.43
_LPB 225924 | 450.242.26 | 101,720.531.28
~ Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | _45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 65 (P 65) 246.538.409.11
- Galian 367,700 { 99.423,07 36.557.854,45 Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 367700 | 16.693,62 | 613824118
66| Tikungan 66 (P166) |5 : 23953 | 472.50549 | 113.179.240.71
_LPB 376,54 | 450.242,26 | 169.534.218.81
~ Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | _45.162.847.45
Jumlah Biaya Pada Tikungan 66 (PI 66) 370.572.402.60
- Galian 174355 | 9942307 | 17.334.95639 | Perbaikan
_ Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 174355 | 1669362 | 2910.623.30
67| Tikungan 67 (P167) [/ F (=08 95812 | 472.505.49 | 45.271.696.28
_LPB 150,616 | 450.242.26 | 67.813.687,52
- Laston (AC-WC)| 72,056 | 250.709.71 | 18.065.138.98
Jumiah Biaya Pada Tikungan 67 (Pl 67) 151.396.102,48
- Galian 273,577 | 9942307 | 27.199.845.01 | Perbaikan
~ Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 273,577 | 1669362 |  4.566.985.98
68} Tikungan 68 (P168) I, - 191,624 | 472.50549 | 90.543.392,57
_LPB 301,232 | 450.242.26 | 135.627.375,05
~ Laston (AC-WC)| 144,112 ] 250.709.71 | 36.130.277,9
Jumlah Biaya Pada Tikungan 68 (PI 68) 294.067.876,57
- Galian 515,472 99.423,07 51.249.768,36 Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 515472 | 1669362 |  8.605.084.82
69| Tikungan 69 (P169) =75 23953 | 472.50549 | 113.179.240,71
_LPB 376,54 | 450.242,26 | 169.534.218.81
- Laston (AC-WC)| 180,14 | 250.709.71 | _45.162.847.45
Jumiah Biaya Pada Tikungan 69 (Pl 69) 387.731.160.15
- Galian 244059 | 9942307 | 2426511464 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
) - Pembuangan 244059 | 16.69362 |  4.074.230,51
70| Tikungan 70 (PL70) =5 = 143718 | 472.505,49 | 67.907.544.43
_LPB 225924 | 450.242.26 | 101.720.531.28
- Laston (AC-WC)| 108,084 | 250.709.71 | _ 27.097.708.47
Jumlah Biaya Pada Tikungan 70 (PI 70) 225.065.129.32
- Galian 215230 | 99.42307 | 21.398.866,87 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
) - Pembuangan 215230 | 16.693,62 |  3.592.973,60
71] Tikungan 71 (P171) =gy . 191,624 | 472.50549 | 90.543.392.57
_LPB 301,232 | 450.242.26 | 135.627.375.05
~ Laston (AC-WC)| 144,112 | 250.709.71 | 36.130.277.96
Jumlah Biaya Pada Tikungan 71 (P1 71) 287.292.886,04
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- Galian 811,682 | 9942307 | 80.699.94566 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777,36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 811,682 16.693,62 13.549.912,51
72| Tikungan 72 (P172) =50 335342 | 472.505,49 | 158.450.936,99
_LPB 527156 | 450.242,26 | 237.347.906,33
- Laston (AC-WC)| 252,196 | 250.709,71 | _63.227.986,44
Jumlah Biaya Pada Tikungan 72 (PL 72) 553.276.687.93
- Galian 590,235 | 99.42307 | 58.682.971,04 | Perbaikan
- Timbunan 0 266.777.36 0,00 Tikungan
. - Pembuangan 590,235 | 16.693,62 9.853.155.63
73| Tikungan 73 (P173) =g 335,342 | 472.50549 | 158.450.936,99
-LPB 527,156 | 450.242,26 | 237.347.906,33
- Laston (AC-WC)| _ 2522 | 250.709,71 | 63.228.989,27
Jumlah Biaya Pada Tikungan 73 (Pl 73) 527.563.959.27
RENCANA ANGGARAN BIAYA UNTUK PERBAIKAN GEOMETRIK KELANDAIAN JALAN
No Nama Segmen (STA) Pche:jsaan Volume Sag:rng?Rp) Jumlah (Rp) |Keterangan
- Galian 1548,680 | 99.423,07 | 153.974.518,20
- Timbunan 0 266.777,36 0,00
- Pembuan 1548,680 | 16.693,62 | 25.853.068,84
1| STA0+000s/d STA 1+700 (=5 e 1020 | 472.505,49 | 481.955.602,74 | Pelebaran
_LPB 765 | 450.242,26 | 344.435325,30
_ Laston (ACWC)l _127,5 | 250,709.71 | 31.965.488.23
Jumlah Biaya Pada STA 0+000 s/d STA 14700 1.038.184.003,32
~ Galian 132,930 | 99.423,07 | 13.216308,54
_Timbunan 0 266.777,.36 0,00
- Pembuan 132,930 | 16.693,62 | 2.219.082.34
2 | STA 14700 5/d STA 24300 = PO 360 | 472.50549 | 170.101.97744 | Pelebaran
~LPB 270 | 450.242,26 | 121.565.408,93
- Laston (AC-WC) 9 250.709,71 2.256.387,40
Jumlah Biaya Pada STA. 1+700 s/d 2+300 309.359.164,65
- Galian 805,350 | 9942307 | 80.070.368,47
- Timbunan 0 266.777,36 0,00
- Pembuangan 805.350 | 16.693,62 | 13.444.203.45
3 | STA 24300 5/d STA3+700 = 840 | 472.505.49 | 396.904.614,02 | Pelebaran
_LPB 630 | 450.242.26 | 283.652.620,84
_ Laston (ACWC)| 84 | 250.709,71 | 21.059.615,78
Jumiah Biaya Pada STA 2+300 s/d STA 3+700 795.131.422.54
- Galian 21173,145] 99.423,07 | 2.105.099.052,24
- Timbunan 0 266.777.36 0,00
Pembuangan | 21173,145] 16.693,62 | 353 .456.346,89
4| STA3+7005/d STA 5+000 [0 . 780 | 472.505,49 | 368.554,284,45 | Pelebaran
-LPB 585 | 450.242.26 | 263.391.719,35
- Laston (AC-WC) 58,5 250.709,71 14.666.518,13
Jumlah Biaya Pada STA 3+700 s/d STA 5+000 3.105.167.921,06
- Galian 53466,000] 99.423.07 | 5.315.753.796,95
- Timbunan 0 266.777,36 0,00
- Pembuangan | 53466,000] 16.693,62 | 892.540.859.80
3 | STA 5+000s/d STA 5+900 = 5% & 540 | 472.505,49 | 255.152.966,15 | Pelebaran
_LPB 405 | 450.242,26 | 182.348.113,39
- Laston (AG-WC)| 27 | 250.709,71 | 6.769.162.21
Jumlah Biaya Pada STA 5+000 s/d STA 5+900 6.652.564,898,52
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- Galian 31905,090} 99.423,07 | 3.172.101.958,43
- Timbunan 0 266.777,36 0,00
- Pembuangan 31905,090{ 16.693,62 532.611.313,00
6 | STA 5+900 s/d STA 6+600 - LPA 420 472.505,49 198.452.307,01 | Pelebaran
- LPB 315 450.242,26 141.826.310,42
- Laston (AC-WC) 21 250.709,71 5.264.903,94
Jumlah Biaya Pada STA 5+900 s/d STA 6+600 4.050.256.792,80
- Galian 16737,315] 99.423,07 | 1.664.075.220,92
- Timbunan 0 266.777,36 0,00
- Pembuangan 16737,315] 16.693,62 279.406.305,33
7| STA 6+600s/d STA 8+100 - LPA 900 472.505,49 | 425.254.943,59 | Pelebaran
- LPB 675 450.242,26 | 303.913.522,32
- Laston (AC-WC) 90 250.709,71 22.563.874,05
Jumlah Biaya Pada STA 6+600 s/d STA 8+100 2.695.213.866,22
- Galian 822,990 | 99.423,07 81.824.191,40
- Timbunan 0 266.777,36 0,00
- Pembuangan 822,990 16.693,62 13.738.678,83
8 | STA 8+100 5/d STA 10+000 - LPA 1140 472.505,49 538.656.261,88 | Pelebaran
-LPB 855 450.242,26 | 384.957.128,28
- Laston (AC-WC) 85,5 250.709,71 21.435.680,34
Jumlah Biaya Pada STA 8+100 s/d STA 10+000 1.040.611.940,73
9 STA 0+000 Laston (AC-WC) 584 250.709,71 146.414.471,60 Overlay
10 STA 1+000 Laston (AC-WC) 504 250.709,71 126.357.694,66 Overlay
11 STA 2+000 Laston (AC-WC) 936 250.709,71 234.664.290,09 Overlay
12 STA 3+000 Laston (AC-WC) 3920 250.709,71 982.782.069,61 Overlay
13 STA 4+000 Laston (AC-WC) 492 250.709,71 123.349.178,12 Overlay
14 STA 5+000 Laston (AC-WC) 312 250.709,71 78.221.430,03 Overlay
15 STA 6+000 Laston (AC-WC) 432 250.709,71 108.306.595,43 Overlay
16 STA 7+000 Laston (AC-WC) 704 250.709,71 176.499.636,99 Overlay
17 STA 8+000 Laston (AC-WC) 354 250.709,71 88.751.237,92 Overlay
18 STA 9+000 Laston (AC-WC) 560 250.709,71 140.397.438,52 Overlay
19 STA 10+000 Laston (AC-WC) 252 250.709,71 63.178.847,33 Overlay
RENCANA ANGGARAN BIAYA
KABUPATEN MALANG
NAMA KEGIATAN PERENCANAAN PENINGKATAN JALAN
NAMA PEKERJAAN PERENCANAAN PENINGKATAN PERKERASAN LENTUR
NAMA RUAS TALOK - DRUJU - SENDANGBIRU
PANJANG 10000 M
. HARGA JUMLAH TOTAL
NO JENIS PEKERJAAN l SATUAN {VOLUME' SATUAN (Rp) Ro Rp
1 _[PEKERJAAN PENDAHULUAN
1 {Pembuatan Dircksikeed m? 20 1.675.425,00 33.508.500,00
2_|Mobilisasi Is 1 906.845.192,71 906.845.192,71 941.853.692,71
3 [Pekerjaan Papan nama dan Dokumentasi is 1 1.500.000,00 1.500.000,00
1T {PEKERJAAN TIKUNGAN
1 {Tikungan1 (P1 1) m’ - - 169.534.218 81
2 |Tikungan 2 (PI12) m? - - 33.906.843,76
3 |Tikungan 3 (P13) m? - - 169.534.218,81
4 |Tikungan 4 (P1 4) m? - 169.534.218.81
5_{Tikungan 5 (P 5) m’ - 101.720.531,28
6 |Tikungan 6 (P1 6) m - - 67.813.687,52
7 |Tikungan 7 (P 7) m’ - - 101.720.531,28
8 |Tikungan 8 (PI 8) m’ - - 169.534.218,81
9 |Tikungan 9 (P19) m’ - - 67.813.687,52
10 |Tikungan 10 (PI 10) m’ - - 135.627.375,05
11 {Tikungan 11 (P111) m? - - 169.534.218.81
12 |Tikungan 12 (P 12) m? - - 101.720.531,28
13 |Tikungan 13 (PI 13) m® - - 67.813.687,52
14 |Tikungan 14 (P 14) m* - - 67.813.687,52
15 |Tikungan 15 (P1 15) m? - - 169.534.218,81
16 | Tikungan 16 (PI 16) m® - - 101.720.531,28
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17 |Tikungan 17 (P 17) p
18 |Tikungan 18 (PI 18) o 144.527. 377,06
19 [Tikungan 19 (P 19) ' 214513873.27
20 |Tikungan 20 (Pi 20) o 381.122.838.89
5 ,ﬁ-—&-m TE) o 375.515.915,03
22 |Tikungan 22 (P122) m° 144.252,336,12
53 Tikungan 23 (P 23) 2 229.956.920,88
24 |Tikungan 24 (P 24) m 230.453.00,72
25 |Tikungan 25 (PI 25) ) 30532083241
AT AT e 143.700.714,80
5 T"‘. “-‘ESE“”(N o = 376.157.182.46
58] T&“ﬂ-‘i ‘23 e - 372.478.905,02
25 —‘“—“‘&-(—-—Tilmn % (Pl 29) i 536.709.410.32
30 |Tikungan 30 (P1 30) ) 057.682.322.02___
31 [Tikungan 31 (PI 31) m 1.040712.918,92
32 |Tikungan 32 (P 32) o 539.394 890,46
33 |Tikungan 33 (P133) o 634.131.413,85
54 Tidoungan 34 (P1 34) i 823.791.724,06
35 |Tikungan 35 (P135) T 243.481.963,08
AT 3 (F136) = 896.488.598,18
3 lelnsa_n. D) . 2.423.759.639,35
38 ITikungan 38 (PI 38) g 3.747.013.384,99
% T——Likungm P o 1.773.051.394,72
40 [Tikungan 40 (PI 40) e 2434.648.000,09
41 [Tikungan 41 (PL41) s 2313.008.876,14
2 | Tikungan 42 (PL42) 2 2.799.857.535,56
e _LTi L) . 1.660.475.201,80
" Tihm&k@-&"m‘ FIGED = 2.080.904.563,07
25T L] o 3.398.287.565,89
yr T.‘—“-‘“&“—“ F AT —2 3.988.899.238,77
47 |Tikungan 47 (PI 47) o 1608312 162,83
s P — 981.808.556,03
49 |Tikungan 49 (PI 49) w 96922, 969.41
50 | Ticungan 50 (PL30) o 1.949.511.056,28
ST YR =t 1.899.481.248 41
= Tmim“ i) I, 2.208.537.389,61
% ikuosen 53 (P53 < 1.642.188.165,13
54 |Tikungan 54 (P1 54) o 897.143.982,79
5 T-—-ﬁ—i IEES) = 1.227.686.867,20
% Ti"‘—‘“ﬂ"—’-' D) - 375.395.076,27
5 T.““'! ‘&“m‘ TS L, 240.990.831,61
58 |Tikungan 58 (P1 58) ° 2386062057
59 |Tikungan 59 (PI 59) e 304.779.619.24
) T—E—. (&) -2 151.232.494,65
61 |Tikungan 61 (PI 61) o 143.594.032,59
| 62 |Tikungan 62 (Pl 62) e 279487.906,2]
&1 Miknroen 63 (F163) . 209.812.553,13
P Til‘l‘—“Lkm T o 364.905.089,70
65 |Tikungan 65 (P1 65) o 156322016,73
& [Tikomen 66 (FT66) o 246.538.409.11
67 |Tikungan 67 (P1 67) m e
63 [ Tikungan 68 (FL68) = 151.396.102,48
LLiungen 294.067.876,57

59.657.532.589,75
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69 [Tikungan 69 (P169) m3 - - 387.731.160,15

70 [Tikungan 70 (P170) o’ - - 225.065.129,32

71 {Tikungan 71 (P 71) P - - 287.292.886,04

72 |Tikungan 72 (P172) o - - 553.276.687,93

73 |Tikungan 73 (P173) o - - 527.563.959,27

111 |PEKERJAAN GEOMETRIK KELANDAIAN

1_|STA 0+000 /d STA 1+700 o - s 1.038.184.003,32

2 _[STA 1+700 s/d 2+300 o s s 309.359.164,65

3 [STA 2+300 ¥d STA 3+700 o - s 795.131.422,54

4 |STA 3+700 /d STA 5+000 o - - 3.105.167.921,06

S |STA 5+000 s/d STA 5+900 o - - 6.652.564.898,52

6 IS’I‘A 54900 5/d STA 6600 o - - 4.050.256.792,80

7 |STA 6+600 d STA 8+100 o - B 2.695.213.866,22

8 |STA 8+100 5/d STA 10+000 o - - 1.040.611.940,73

9 |STA 0+000 o - - 146.414.471,60

10 |STA 1+000 m - - 126.357.694,66 21.955.412.500,13

11 |STA 2+000 o N - 234.664.290,00

12 |STA 3+000 o - - 982.782.069,61

13 [STA 4+000 o - - 123.349.178.12

14 |STA 5+000 o - - 78.221.430,03

15 |STA 6+000 w - - 108.306.595,43

16 |STA 7+000 w - - 176.499.636,99

17 |STA 8+000 o - - 88.751.237,92

18 |STA 9+000 o A - 140.397.438,52

19 |STA 10+000 o s - 63.178.847,33

V |PEKERJAAN LAIN - LAIN

|_{Pembuatan Bahu Jalan o 1000 | 358.758,3600 358.758.360,00

2 |Pembersihan Lokasi Is 1 2.000.080,00 2.000.000,00

3 [Demolisasi 1s ] 777581310 7.775813,70 375.719.451,70

4 lPer_zgccamn Marka Jalan Termoplastik m? 200 35.926,420 7.185.284,00
JUMLAH TOTAL 82.930.518.640,30
PPN 10% 8.293.051,864,03
JUMLAH SELURUHNYA 91.223.570.504.33
JUMLAH DIBULATKAN 91.223.570.504,00

4.5 Pembahasan

4.5.1 Lintas Harian Rata-rata

Didalam perhitungan yang dilakukan didalam anilisis yang terdapat pada

halaman 40 sampai 45, yang tidak termasuk menghitung sepeda motor karena

tidak berpengaruh pada perkerasan jalan tetapi berpengaruh pada lebar jalan, dari

perhitungan diperoleh:

Y LHR

Z LHR awal UR

2, LHR axhir ur

Y. Ekivalen kend.

LEP,

LEAjo

= 2338 kend.

= 2432,802 kend.
=3803,950 kend.
=1,2464

= 256,229

=397,921

83



LET = 327,075

LERo = 327,075
4.5.2 Indeks Tebal Perkerasan (ITP)

ITP bisa didapat dengan cara menggunakan nomogram 3 (SKBI-
2.3.26.1087 Departement Pekerjaan Umum). Sebelum Mendapatkan ITP kita
harus mendapatkan nilai DDT, nilai IPy, nilai IP,, nilai FR dan nilai LERo. Cara
mandapatkan ITP seperti pada lampiran. Diperoleh nilai ITP sebagai berikut:

1. Untuk Pelebaran |
Dipakai contoh pada segmen 1 (STA 0+000 — STA 1+700)
Diperoleh ITP, =109
2. Untuk Overlay
Dipakai contoh pada segmen 1 (STA 0+000)
Diperoleh ITP, = 8,49
4.5.3 Perkerasan Jalan

Perhitungan perkerasan jalan yang dapat dilihat pada halaman 46 sampi
48. Perhitungan dilakukan per segmen karena mempertimbangkan nilai CBR tiap
STA didapat nilai perkerasan sebagai berikut:

1. Untuk Pelebaran
Dipakai contoh segmen 1 (STA 0+000 — 1+700)
Diperoleh:
- Laston (MS 744) =5cm
- Batu pecah CBR 100% (LPA) =30cm

- Sirtwpitrun CBR 50% (LPB) =40 cm
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2. Untuk Overlay
Dipakai contoh segmen 1 (STA 0+000)
Diperoleh:
- Laston (MS 744) =14,6 cm
4.5.4 Rencana Anggaran Biaya
Karena di dalam skripsi ini menghitung pelebaran jalan maupun overlay

maka dilakukan perhitungan rencana anggaran biaya yang dapat dilihat pada
halaman 49 sampai 83. Dari perhitungan tersebut didapat anggaran biaya akhir

Rp. 91.223.570.504,00
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Analisa Data sampai pada Analisa Hasil dalam

penulisan Laporan Tugas Akhir ini, maka kesimpulan yang diambil adalah

sebagai berikut :

1). Didapat tebal perkerasan yang dipakai:

a. Untuk Pelebaran

. Lapisan Permukaan }Lapis Pondasi Atas | Lapis Pondasi Bawah
Nama Station Laston (cm) Batu Pecah (cm) Sirtu/pitrun(cm)

Segmen 1 0+000 - 1+700 5 30 40

Segmen 2 1+700 - 2+300 1 30 40

Segmen 3 2+300 - 3+700 4 30 40

Segmen 4 3+700 - 5+000 1 30 40

| Segmen 5 5+000 - 5+900 2 30 40

| _Segmen 6 5+900 - 6+600 2 30 35

| Segmen 7 6+600 - 8+100 4 30 40

Segmen 8 |  8+100 - 10+000 3 30 40

b. Untuk Overlay
Nama | Station |Nilai DDT|Nilai rTp| L@PiS Permukaan
Laston (cm)

Segmen 1 | 0+000 5,2 8,49 15
Segmen2{ 1+000 4.4 9.4 13
Segmen 3 | 2+000 2,5 12 23
Segmen 4 | 3+000 5,3 8.3 10
Segmen S | 4+000 42 9,5 12
Segmen 6 | 5+000 4,6 9 8
Segmen 7| 6+000 4.8 8,7 11
Segmen 8 | 7+000 3.4 10,5 18
Segmen 9| 8+000 51 86 9
Segmen 10| 9+000 3,1 10,7 14
Segmen 11| 10+000 39 9,7 6

2). Hasil perhitungan rencana anggaran biaya yang dilakukan diperoleh

biaya akhir Rp 91.223.570.504,00
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5.2 Saran
Dari Analisa Hasil yang ada, penulis dapat merekomendasikan dalam
bentuk saran-saran, sebagai berikut :
1. Sebelum dilaksanakan pembangunan konstruksi jalan sebaiknya
dilakukan pemadatan tanah terlebih dahulu.
2. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti perkerasan jalan

sebaiknya lebih mengembakan lagi dari yang ada pada skripsi ini.
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Lampiran




Langgat L IVIBL 2ULL

Interval Sepeda Motor | SedanJeep | Van/minibus | MPU/Bus Kecil Bus Truck Truck Truck Pick Up/ Jumiah
Waktu Besar Kecil Besar 2 AS Besar 3 AS Mbl Hantaran per 15 menit
06.00-06.15 69 2 1 3 5 1 7 %
06.15-06.30 9% 5 3 5 7 3 1 130
06.30-06.45 115 8 7 7 8 5 13 163
06.45.07.00 143 2 8 2 8 5 7 177
07.00-07.15 133 5 10 2 1 3 7 173
07.15-07.30 154 2 6 4 9 3 8 186
07.30-07.45 120 7 7 8 13 7 5 167
07.45-08.00 % 3 5 13 15 8 7 147
08.00-0815 93 3 4 7 4 5 5 121
08.15-0830 105 3 4 5 6 5 5 133
08.30-0845 17 4 9 3 7 7 8 155
08.45-09.00 129 5 7 i 3 4 9 158
09.00-09.15 158 8 1 2 10 2 7 202
09.15-09.30 131 2 3 3 14 6 4 163
09.30-09.45 148 6 5 4 20 3 5 192
09.45-10.00 116 7 6 2 15 7 9 164
10.00-10.15 119 3 9 6 9 10 5 161
10.15-10.30 124 4 7 3 12 5 2 159
10.30-10.45 147 2 g 2 16 2 2 187
10.45-11.00 87 7 8 1 n 8 7 139
11.00-11.15 122 3 12 2 9 10 3 161
11.15-11.30 5 3 10 1 n 2 5 127
11.30-11.45 3 5 9 5 14 2 12 160
11.45-12.00 133 3 9 2 7 1 6 161
12.00.12.15 153 5 3 7 13 12 10 203
12.15-12.30 141 2 7 7 1 3 5 177
12.30-12.45 124 2 13 5 8 5 3 162
12.45-13.00 18 6 5 2 10 5 5 151
13.00-13.15 123 5 7 2 9 3 6 155
13.15-13.30 84 5 ) 3 14 2 6 123
13.30-13.45 92 2 7 3 14 3 4 127
13.45-14.00 130 5 8 5 13 3 9 173
14.00-14.15 144 3 12 7 15 5 9 195
14.15-14.30 139 5 16 3 8 3 6 181
14.30-14.45 79 4 7 3 10 2 7 114
14.45-15.00 119 3 9 2 6 2 7 150
15.00-15.15 123 3 14 1 T 4 5 162
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16.45-17.00 135 3 6 3 7 5 4 163
17.00-17.15 115 5 7 6 4 4 4 145
17.15-17.30 92 6 3 3 5 5 6 120
17.30-17.45 88 3 2 4 6 3 5 111
17.45-18.00 60 3 4 3 5 2 4 81
18.00-18.15 46 3 4 4 5 4 3 69
18.15-18.30 38 3 5 3 4 2 3 58
18.30-18.45 39 3 6 1 4 2 5 60
18.45-19.00 36 6 4 3 3 4 4 60
19.00-19.15 31 3 3 4 5 3 5 54
19.15-19.30 20 3 3 3 3 4 3 39
19.30-19.45 23 4 2 3 2 5 3 42
19.45-20.00 22 4 4 3 3 3 4 43
20.00-20.15 14 2 4 2 2 3 2 29
20.15-20.30 13 3 3 2 4 1 1 27
20.30-20.45 11 5 2 1 3 2 2 26
20.45-21.00 9 2 2 1 2 1 17
Jumlah 6242 255 441 251 547 271 356 8363
Jumlah Kendaraan/hari 8363




Interval

Bus Bus Truck Truck Truck Pick Up/ Jumlah
Wakty | SepedaMotor | Sedanfjeep | Van/Minibus | MPU/Bus Kecll] o\ Besar Kecil Besar2AS | Besar3AS | Mbl Hantaran | _per 15 menit
06.00-0615 % 3 3 7 5 4 6 124
06.15.06.30 116 7 6 3 7 3 6 152
©6.30-06.45 B3I 4 6 6 5 6 10 168
06.45-07.00 165 9 7 9 9 5 10 214
07.00-07.15 130 6 13 3 9 7 7 1%
07.15:07.30 162 4 10 3 10 7 5 201
07.30-07.45 129 2 1 8 7 9 5 13
07.45.08.00 139 5 3 9 10 7 9 188
08.00-0815 118 5 6 4 3 6 5 155
08.15-0830 125 5 5 3 r) 4 6 154
08.30-0845 151 8 8 4 2 3 s 186
08.45-09.00 162 9 8 ) 5 7 2 199
09.00-09.15 193 8 7 5 G 7 3 232
09.15-09.30 162 17 5 5 5 13 3 210
09.30-09.45 61 1 17 3 3 10 2 207
09.45-10.00 154 9 10 6 7 5 3 199
[Ti0.00:10.15 122 7 1 1 10 10 7 178
10.15-10.30 114 8 6 12 5 7 s 161
10.30-10.45 118 9 2 12 13 10 5 171
10.45-11.00 118 6 5 18 3 12 8 3
1L.60-1L.15 102 7 9 33 ] 7 7 164
1L15-11.30 99 i0 14 17 13 12 7 07
1L30-11.45 116 12 1 12 1 20 3 195
11.4512.00 143 1 s 8 i3 3 2 231
12.00.12.15 130 9 1 4 19 28 15 225
12.15-12.30 144 S 11 5 39 %4 7 228
12.30-12.45 12 12 1 10 12 28 7 202
12.45-13.00 138 14 10 5 % 19 ) 21
13.00-13.15 110 14 7 5 10 16 5 167
13.15-13.30 89 1 i 2 9 10 5 140
13.30-13.45 11 3 3 3 13 13 5 165
13.45-14.00 128 7 s 2 5 9 5 T61
14.0014.15 3579 3 5 3 7 5 i 3621
14.15-14.30 125 3 6 3 6 9 15 172
14.30-14.45 127 3 7 3 5 7 i 166
14.45-15.00 129 6 i 3 10 12 9 180
15.00-15.15 100 13 g 2 5 20 16 189
15.15-15.30 120 15 18 3 il %6 17 210
15.30-15.45 128 10 2 7 17 22 17 213
15.45-16.00 157 12 3 12 17 6 12 239
16.00-16.15 157 9 10 1 21 13 3 229
16.15-16.30 164 3 I 9 20 15 5 237
16301645 150 13 7 3 15 15 7 215
1645-17.00 120 i3 s 5 9 11 3 172
17.00-17.15 133 m 10 5 10 9 2 18
17.15-17.30 99 13 9 5 1 5 2 146
17.30-17.45 93 10 3 6 3 9 5 144
17.45.18.00 58 7 1 4 2 5 4 123




18.30-18.45 59 4 7 6 6 3 2 87
| 18.45-19.60 45 4 5 5 6 4 2 71
19.00-19.15 36 6 5 4 3 4 4 62
19.15-19.30 27 5 2 2 3 2 2 43
19.30-19.45_ 22 3 6 3 3 3 2 42
19.45-20.00 19 3 3 3 2 3 4 37
20.00-20.15 17 4 3 3 4 2 4 37
20.15-20.30 13 4 3 3 4 3 2 32
20.30-20.45 8 3 3 3 3 3 2 25
20.45-21.00 5 2 3 2 3 3 2 20
Jumlah 12092 485 50 376 536 595 414 14999
Jumlah Kendaraan/hari 14999




Jumlah Kendaraan Perhari

Jumiah Jumlah Jumlah
NO Kategori Kendaraan Hari Senin Hari Rabu Hari Sabtu Rata-rata
tgl 7 Mei 2012 tgl 9 Mei 2012 | tgl 12 Mei 2012

1 |Sepeda Motor 6074 6242 12092 8136
2 |Sedan/Jeep 243 255 485 328
3 |Van/Minibus 417 441 501 453
4 |MPU/Bis Kecil 212 251 376 280
5  |Bus Sedang 0 0 0 0

6 |Bus Besar 0 0 0 0

7  |Truk Kecil 503 547 536 529
8 |Truk Besar2 As 264 271 595 377
9 |Truk Besar 3 As 0 0 0 0
10 |Pick Up/Mbl Hantaran 348 356 414 373
Jumlah Kendaraan Perhari 8061 8363 14999 10474
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PERHITUNGAN CBR SEGMEN 1

Nilai CBR
No| STA 0 Jumlah yang sama | Prosentase
CBR (%) | CBR Urut atau lebih besar (%)
1{ 0+000 2,52 1,65 18 100,00
2| 0+100 4,46 1,67 17 94,44
3] 0+200 428 2,41 16 88,89
4] 0+300 | 443 2,52 15 83,33
5| 0+400 1,67 2,6 14 77,78
6| 0+500 5,53 3,07 13 72,22
7] 0+600 | 338 3,10 12 66,67
8| 04700 2,41 3,16 11 61,11
9| 0+ 800 1,65 3,31 10 55,56
10| 0+900 4,06 3,36 9 50,00
11{ 1+000 3,31 3,38 8 44.44
12] 1+100 3,07 3,39 7 38,89
13] 1+200 3,55 3,55 6 33,33
14} 1+300 3,36 4,06 5 27,78
15| 1+400 3,10 4,28 4 22,22
16] 1+ 500 2,60 4,43 3 16,67
171 1+600 3,16 4,46 2 11,11
18] 1+ 700 3,39 5,53 1 5,56

Perhitungan CBR DCP Test

Prosentase
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PERHITUNGAN CBR SEGMEN 2

Nilai CBR
No| STA 0 Jumlah yang sama | Prosentase
CBR (%) | CBRUM® | ™ o lebih besar | (%)
1] 1+700 3,39 3,39 7 100,00
2] 1+80 | 768 4,48 6 85,714
3| 1+900 | 532 5,16 5 71,429
4] 2+000 | 9,05 5,32 2 57,143
5] 2+100 | 448 6,66 3 42,857
6] 2+200 | 6,66 7,68 2 28,571
71 24300 5,16 9,05 1 14,286

120,00

Prosentase
8
3

20,00

0,00

Perhitungan CBR DCP Test

Dar groxik didaped LBR wavakili : 4 Yo




PERHITUNGAN CBR SEGMEN 3

Perhitungan CBR DCP Test

Prosentase
8 3
8 8

Nilai CBR
No| STA o Jumlah yang sama | Prosentase
CBR (%) | CBR Urut atau lebih besar %)
11 2+300 5,16 1,83 15 100,00
2| 2+400, 2,22 2,22 14 93,33
3] 2+500 2,51 2,35 13 86,67
4] 2+600 | 237 2,37 12 80,00
5] 2+700 3,00 2,51 11 73,33
6| 2+800 2,35 3,00 10 66,67
7] 2+900 | 314 3,14 9 60,00
8| 3+000 | 445 3,69 8 53,33
91 3+100 4,44 4,21 7 46,67
10] 3+200 | 183 2,44 6 40,00
11] 3+300 4,52 4,45 5 33,33
12| 34400 3,69 4,51 4 26,67
13{ 3+500 4,98 4,52 3 20,00
14| 3+ 600 421 4,98 2 13,33
15] 3 +700 4,51 5,16 1 6,67

Dari gragik didogat (R yorg wewokill = 2,4 %




PERHITUNGAN CBR SEGMEN 4
Nilai CBR
Nof STA o Jumiah yang sama [ Prosentase
CBR (%) | CBR Urut atau lebih besar %)

1] 3+700 4,51 3,2 14 100,00
2| 3+800 9,82 3,34 13 92,86
3] 3+900 4,42 3,86 12 85,71
41 4+000 3,34 4,21 11 78,57

5] 4+100 3,20 4,22 10 71,43
6| 4+200 3,86 4,3 9 64,29
71 4+300 10,74 4.3 8 57,14

8 { 44400 4,78 4,42 7 50,00
9 4+500 | 823 4,51 6 42,36
10| 4 +600 4,22 4,78 h) 35,71
11] 4+ 700 4,21 8,23 4 28,57
12] 4+800 4,32 9,82 3 21,43
13| 4+900 10,55 10,55 2 14,29
14| 5+ 000 4,30 10,74 1 7,14

Perhitungan CBR DCP Test
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PERHITUNGAN CBR SEGMEN 5
Nilai CBR
No| STA o Jumlah yang sama | Prosentase
CBR (%) | CBR Urut atau lebih besar %)
1| §+000 4,30 2,79 10 100,00
2] 5+100 2,79 3,57 9 90,00
3} 5+200 4,25 3,75 8 80,00
41 5+300 4,58 4,12 7 70,00
5| 5+400 3,75 4,25 6 60,00
6| 5+500 5,51 43 ) 50,00
71 5+600 4,12 4,37 4 40,00
8] 5+700 5,34 4,58 3 30,00
91 5+800 4,37 5,34 2 20,00
10] 5+900 3,57 5,51 1 10,00

Perhitungan CBR DCP Test
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PERHITUNGAN CBR SEGMEN 6
Nilai CBR
No| STA o Jumlah yang sama | Prosentase
CBR (%) | CBR Urnut atau lebih besar %)
1] 5+900 | 357 3.57 8 100,00
2| 6+000 9,38 5,36 7 87,50
3] 6+100 820 5,44 6 75,00
4] 6+200 5,55 5,55 S 62,50
5| 6+300 6,13 6,13 4 50,00
6| 6+400 5,44 6,27 3 37,50
7] 6+500 6,27 8,2 2 25,00
8] 6+600 5,36 9,38 1 12,50
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Perhitungan CBR DCP Test
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PERHITUNGAN CBR SEGMEN 7

Perhitungan CBR DCP Test

v .
80,00 ;IL
8
§ 60,00 {
40,00 :
1
20,00 !
|
0,00 Je
0 1 2 473 4 5 6
CBR

Nilai CBR
No| STA o Jumlah yang sama | Prosentase
CBR (%) | CBR Urut atau lebih besar %)
1] 6+600 | 536 233 16 100,00
2] 6+700 3,44 2,36 15 93,75
3| 6+800 4,50 2,96 14 87,50
4] 6+900 5,26 3,34 13 81,25
5| 7+000 4,35 3,35 12 75,00
6| 7+100 5,30 3,50 11 68,75
71 7+200 3,35 3,68 10 62,50
8| 7+300 4,08 3,68 9 56,25
9| 7+400 2,96 4,08 8 50,00
10| 7+500 3,68 4,35 7 43,75
11{ 7+600 5,85 4,5 6 37,50
12| 7+700 3,68 5,26 5 31,25
13| 7+800 3,50 5,30 4 25,00
14| 7+900 7,90 5,36 3 18,75
15| 8+000 2,36 5,85 2 12,50
16} 8+ 100 2,33 7,90 1 6,25

Do Srqf'.l‘ dn'da‘)cal tpR aqrg mewatg( i 2 2,7 7°




PERHITUNGAN CBR SEGMEN 8

120,00

100,00

Prosentase
3
8

20,00

0,00

Perhitungan CBR DCP Test

12

Nilai CBR
No| STA o Jumlsh yang sama | Prosentase
CBR (%) | CBR Urut atau lebih besar %)
1] 8+100 2,33 2,33 20 100,00
2| 8+200- 5,68 2,9 19 95,00
3] 8+300 9,64 3,04 18 90,00
4| 8+400 3,04 3,15 17 85,00
5] 8+500 7,49 3,69 16 80,00
6] 8+600 4,10 4,04 15 75,00
71 8+700 5,87 4,1 14 70,00
8] 8+800 4,53 4,42 13 65,00
91 8+900 4,04 4,51 12 60,00
10| 9+000 5,62 4,53 11 55,00
11{ 9+100 5,58 5,3 10 50,00
12| 9+200. 5,30 5,58 9 45,00
13] 9+300 4,42 5,62 8 40,00
141 9+400 4,51 5,68 7 35,00
15] 9+500 3,69 5,87 6 30,00
161 9+600 7,53 6,21 5 25,00
17| 9+ 700 8,41 7,49 4 20,00
18] 9+ 800 6,21 7,53 3 15,00
191 9+900 3,15 8,41 2 10,00
20] 10+000] 29 9,64 1 5,00

Darr .w..nm..—n o._.ﬂ.nwn.‘. XY w_nqm_ ewatfl(l » 3,1 7%




TABEL DATA DCP TEST ]

PERENCANAAN JALAN TALOX - DRUNS - SENDANG BIRU
PERENCANAAN PENINGKATAN JALAN
TALOK « DRUN - SENDANG BIRU

28.097
RUAS JALAN TALOK - DRUN - SENDANG BIRU KABUPATEN MALANG

A
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(g) ‘&) O/K )nm-rusud 03801 Uty NOI H (&n) (g” 057; ,mc.?&....l Dxcert?
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TABEL DATA DCP TEST

PERENCANAAN JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG SRV
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TABEL DATA DCP TEST

PERENCANAAN JALAN TALOK - DRUN - SENDANG BIRU

AN PERENCANAAN PENINGKATAN JAUAN
AAN ¢ TALOX - DRUMU - SENDANG BIRU
s : 28,097 Q
[ : RUAS JALAN TALOK - DRUI - SENDANG BIRU KABUPATEN MALANG .
-
Sta. _3+000 Jod > gﬁ?h"\ 3+100 hanan 2. 3+200 Kirt
On] D v N[On] O N[ On]{ O R |n wn
(o1y] oyu_pum-rnwd DXCBR (o) ()] oy pemimwd DGR (o] (ol ogn ot ¥ (R
5| 18 ] 1 3.600] $.323) 31.429 1{6] 55 1 55 | 11.000 1,515 63.169)
:_ 2| 5[4 zg_ ﬂ:g 4247] __35.628| |2 | S| 92 [ 37 | 7.400 23670 49.307
3 Y 4 .
sl FARAR —S o —sen| a8
[ 5 |5 [ 102 400 .400] _ 24.393
103 169.366 102 167.68]
CBR Test 4, TBR Test ¢ 4.443
Sa,  3+300 kanan 3, 3+400 [l
) ™ CBR T CBR
(o) osw un%ul pxceR"® NOL N (2) (&) :‘;‘:‘ amtmwme DXCBR Y RO N
17 400 6771 30.326 3| 2 | 440 4247
3 .000 678 38.592 35 |13 600 7.676 2
g g 337340493 |3 43 .600] __ 13.255 3
4, 4.728]_ 31.568] | 4 52 .600]___ 11.610 4
13 | 2600 7.676] _ 25.645] |5 105 | 53 | 10.600 580 E
€
102 168.623 102 174.21
CBR Test : .51, CoR Test : 4,
Sta. 3+600 K Sa. 34800 Kirl
KT on] O] 5° TER Inxcrr 9] [0 WOJN]On] O WL 'm_'!n—,m' |
(ou)| (oM)] Oyn pusmtua (M (M) OyN pum-unm)
e feee |
5130 | 30 596 T 27 | 27 | 5400 .373] ___ 40.493
)51 |21 200 : n&I| |- 42 | 15 | 3,000 .535]___28.044
5 | 78 ].22. 400|_ _3.373| 40493 13 50| 8 .600]  13.255 18.933
iR A " X %] 4 4| s e [ 11 2,200 .263]__ 23.104)
s|er |2 ; X . s ) S5 65 |4 .800]___ 26.908 2.276)
I O R . oo [N RN (R 6151 7 0001 22.491 4.114
B U P Y . I R TR B N I ) 0001 22.491] 4.114
N N ) ) . - T Lefsla 400]___ 15.403 7417
g oo 9] s e | .000] __28.908 2.276
- IR P A _ RUIKR RN 000] 22,491 4.114
97 156.636 102 168.515) 91 104,682
= 41 1_’_11 CBR Test_© 4.509 TBR Test 5.
Sa 34900 kan3n S, 4+000 Lol Sa.  4+100 ianan
NlOn] O R Jnecra®] [FO[ N[ On] O WL——& OxCBR Y ST RT on ] O % | R Inrma ™)
(o)l (oM)]| osn pusm-rura fol(on] o/H_ ot O X (o)l (e)] o/N L‘u"-m‘-'"
S| 24 | 24 | 4800 .851 7.619) 3% | % | 17.20 T441]_ 48.470 42| 42 400 .05 2,372
|83 | 2 800 L] 42343 69 |33 [ 6.600] 692] _ 45.904 78 | 36 7,200 44 28,479
{71 | 18 600 33 31429] |3 93 | 24 | 4.800 asi]  37.619] [ 3 92 | 14 2.800 062]___26.560}
| 0 | 2 400 .247]___ 35.628| | 4 101 600 __13.265|  18.933| | 4 103 ] 11 200 9,263 __ 23.102
s [ 102] 9 .800] ___11.610]  20.379)
102 167.3% 101 150.926 103 151.504}
TBR Vet & 4 CBR Test :. 337 CBRTest : __ 3.201)
Sa. 44200 - S 44300 LI Sz, 44400 o
RToa [ D » On ] O »] [RO[ N[ Dn | D 0 x (AR
(ol ol osn as-tisimd DX CBR (o)l (auy] oyn pem-tusws DXCBR oyl (o)l oru pumimant
S| @ X —2.052] 53372 15 | 15 X 6.535] __28.044 A | 44 | 8800 OA7|___ 54.946
3 W T 5,200 2.888] _ 44.145 2| 7 400] 15403  17.417 6 | 21 | 4.200 4.476] _ 34.607
5| 8 |7 |_1400f 15.403] 17417} [ 3 7 |_S 000] 22491  14.114] [ 3 74 800 ___11.610] 20379
51790 |10 | 2000 30312| " "21.766 R E 81| 7| Leoo|__15403f _ 17.417)
§ 12657 "1"] T3.000] " 6,835 26.044 $1s|.s| 12 | 2400 @400 2439
¢ s 303 10 | 2000{  10312] 21.766
105 60| [ p1] 574 103 173.509
CBR Test : TER Test ¢ 10.74 CBR Test_: 4,




TABEL DATA DCP TEST.

PERENCANAAN JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRY
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TABEL DATA

DCP TEST
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TABEL DATA DCP TEST @
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JABEL DATA DCP TEST |
: PERENCANAAN JALAN TALOX - DRUSU - SENDANG BIRU
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BABH

ARIALISA DATA

.1. ANALISA DATA DCP TEST

Pada Survey Penyelidikan Tanah, analisa data dilakukan untuk mendapatkan
gambaran kondisi tanah serta daya dukung tanah dasar pada ruas jalan yang akan

direncanakan.

Perhitungan nilai CBR tanah dasar berdasarkan DCP Test dilakukan secara
empiris dan grafis, berdasarkan data lapangan yang telah diperoleh.

Nilai CBR hasil DCP Test dapat dilihat pada lampiran 3. 1.

2. ANALISA DATA TEST PIT

Sampel tanah yang diambil dengan cara Test Pit, kemudian dilanjutkan dengan
penyelidikan di laboratorium untuk mendapatkan nilai daya dukung tanah dasar

serta analisa jenis tanah pada lokasi yang akan direncanakan.

Hasil penyelidikan tanah di laboratorium dapat dilihat pada lampiran 3.2.

]
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REKAPITULASI NILAI CBR DCP TEST

. PERENCANAAN JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU
. PERENCANAAN PENINGKATAN JALAN

N : TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU =

: 28.097 L

. RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU KABUPATEN MALANG

NILAI CBR NILAI CBR NILAI CBR

STATION (%) NO.| STATION (%) NO. STATION (%)

$TTR00 | T s W a e o6 I | TEL w0 [ ses

+ 100 4.46 43 | 4 + 200 3.86 s¢ | 8 T+ 300 964

+ 200 4.27 . 44 | 4+ 300 | = 1074 85 | 8 +_ 400 | 304

+_ 300 4.43 a5 | 4+ 400 4.78 86 | 8 + 500 7.49

+ 400 1.67 46 | 4 + 500 8.23 87 | 8 =+ 600 4,10

+ 500 553 47 | 4 _+__ 600 422 88 | 8 + 700 5.87
.k 600 | 337 48 | 4+ 700 421 se | 8 __+ 800 453

+___700 2.4} 49| 4+ 800 | 432 30| 8 _+ 900 404

+ 800 |  1.65 0| 4 + 900 10.35 91| 9 _+ 000 | 58 .
+ 900 | . 4.06 st| s + 000 4.30 529 + 100 558
_+..000 f 33! s2| 5.+ 100 | 279 . 9319 _+ 20 5.30

+ 100 | 3.06 53 5.+ 200 425 L8949 _+ 300 4.42
o+ 200 | 355 54| 5 _+ 300 | 458 951 9.+ 400 | _ 451

+ 300 3.36 st | s+ 400 3.75 9% | 9 + 500 3.69
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+ 600 3.16 58| 5. _+ 700 5.34 99 ] 9 + 800 6.12
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+ 500 2.51 67| 6 + 600 5.36
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+ 700 4.51 79 |7+ 800 3.50

+__ 800 9.82 80 | 7 "+ 900 7.90

+ 900 4.42 81 | 8 _+___000 2.36

+ 000 3.34 82| 8 _+ 100 2.33




RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU
PERHITUNGAN CBR - LAPANGAN

STA 0+000 - 4+000 RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU

STA 0+000 - 4+000

PERHITUNGAN CBR DCP TEST
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STA 4+000 - 6§+000

RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU

PERHITUNGAN CBR - LAPANGAN

RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU
STA 4+000 - 6+000

PERHITUNGAN CBR DCP TEST
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PERHITUNGAN CBR - LAPANGAN
STA 6+000 - 10+000 RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 - 5561431 Psw. 2568 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 16-5-2012
Pekerjaan
STA :0+000
Order : Nomor Titk  : 1
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumiah | Pembacaan . Nilai CBR (%) D x CBR¥%
Tumbukan {mm) Penetrasi | mm/blow Grafik | Grafik I} Rata-rata
0 60 - - - - -
5 166 106 21,2 8,38 5,2 7,0 202,622
5 361 195 39 3.9 49 44 319,803
5 550 189 37,8 41 48 44 310,724
5 730 180 36 44 47 4,5 297,824
5 910 180 36 44 46 45 296,724
850 1427,697
CBRTEST: 4,738

: 22_Juni 2012
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 16 - 5- 2012
Pekerjaan
STA  :0+100
Order : No. Titik ; 2
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumiah | Pembacaan Penetrasi mm/blow Nilai CBR (%) D x CBR%
Tumbukan {mm) Grafik | Grafik 1] Rata-rata
0 92 - . . } -
5 188 96 19,2 10,0 49 7.4 187,473
5 330 142 28,4 6,0 55 57 254,111
5 467 137 27,4 6,3 6 6.1 250,664
5 662 195 39,0 39 5,4 47 325,734
5 1000 338 67,6 1.9 4,5 3.2 500,599
808 1518,581
CBRTEST: 4,678

Yo




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 16-5-2012
Pekerjaan
STA  :0+200
Permintaan : No. Titik : 3
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumlah Pembacaan Penetrasi mm/blow Nilai CBR (%) D x CBR%
Tumbukan {mm) Grafik | Grafik Il Rata-rata
0 52 - - - - -
5 140 88 17,6 11,2 7 9,1 183,760
5 263 123 246 72 74 73 238,637
5 382 119 23,8 75 7.6 76 233,592
5 650 268 53,6 2,6 56 41 428,550
5 1020 370 74 1,7 48 3.1 541,922
968 1626,462
CBR TEST: 4,744




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Jl. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbinu Tanggal : 16 - 5- 2012
Pekerjaan
STA  :0+300
Permintaan : No. Titik - 4
TABEL TEST DCP
{(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumlah | Pembacaan Penetiasi | mmblow Nilai CBR (%) D x CBR%
Tumbukan (mm) Grafik | Crafik Il Rata-rata
0 65 - - - - -
5 240 175 35 45 3,9 42 282,623
5 450 210 42 3,6 4,2 3.9 329,939
5 770 320 64 2,0 3.7 2.9 454,747
5 900 130 26,0 6,7 43 55 229,461
5 1010 110 22 84 45 6,4 204,500
945 1501,269
CBR TEST: 4,009

@r}glﬁ- Juni 2012
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiry Tanggal : 16-5- 2012
Pekerjaan
STA  :0+400
Permintaan : No. Titik : 5
TABEL TEST DCP
{PB-0103-761)
DATA LAPANGAN ' PERHITUNGAN ,
Jumlah | Pembacaan Penetrasi mm/blow Nilai CBR (%) D x CBR¥
Tumbukan {mm) Grafik | Grafik Il Rata-rata
0 55 - - - - -
5 253 198 39,6 38 38 38 309,571
5 375 122 24,4 7,3 47 6,0 221,590
5 567 192 38,4 40 46 43 312,257
5 736 169 33,8 47 46 47 282,459
5 980 244 48,8 29 47 38 380,216
925 1506,093
CBRTEST: 4,316

=
Y4 75 "‘ b ‘Ms’a{égg,\\(i—Jum 2012

1@1 tahui, -
é: ﬁép A ngekamka Tanah




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
J. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 - 551431 Psw. 2566 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal  :04-07-2012
Pekerjaan
STA :0+500
Order : Nomor Titk : 6
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN

Nilai CBR (%) D x CBRM4
Grafik | Grafik Il Rata-rata

Jumiah | Pembacaan
Tumbukan {mm)

Penetrasi (D)] mmyblow

0 55 - - - - -

5 166 11 22,2 8,3 5,5 6,9 211,072
5 268 102 20,4 9,2 7,2 8,2 205,795
5 470 202 40,4 3.7 6 4,9 342,439
5 694 224 44,8 33 5 4,1 359,479
5 859 165 33 49 52 50 282,988
5 988 129 25,8 8.8 5,7 6,2 237,410

933 1639,182

CBR TEST: 5,423

P attiivan. 1

. «Malang, - Juli 2012
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiry Tanggal : 04- 07 - 2012
Pekerjaan
STA  :0+600
Order : No. Titik : 7
TABEL TEST DCP
{PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumlah | Pembacaan . Nilai CBR (%) D x CBR*%
Tumbukan (mm) Penetrasi (D) mm/blow Grafik | Grafik Il Rata-rata
0 70 - - - - -
5 298 228 45,6 3,2 32 3.2 335,822
5 560 262 524 2,7 35 3,1 381,114
5 789 229 458 3.2 3,6 34 343,879
5 998 209 41,8 36 3,7 3,6 321,486
928 1382,301
CBRTEST: 3,305
TN
% Malang . Juli 2012
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
J\. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA :0+700
Permintaan No., Titik : 8
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Nifai CBR (% A
Jumlah Pembacaan Penetrasi (0) |  mmiblow ilai (%) D x CBR"4
Tumbukan {mm) Grafik | Grafik I Rata-rata

0 63 - - - - -

5 470 407 81,4 1,5 1,9 1,7 485,028

5 668 108 39,6 38 28 33 295,435

5 879 211 42,2 35 34 35 319,356

816 1099,820
CBR TEST: 2,448




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 - 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA  :0+800
Permintaan : No. Titik : 9
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumlah | Pembacaan Penetrasi (D) | mmiblow Nilai CBR (%) D x CBRA%
Tumbukan {mm) Grafik | Grafik 1l Rata-rata
0 85 - - - - -
5 547 482 96,4 1,2 1,7 1,4 544,787
5 790 243 48,6 29 2,3 25 334,855
725 879,642
CBR TEST: 1,786
// =~
//,. N
A . Malang, . "+ Juli 2012
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA  :0+900
Permintaan : No. Titik : 10
TABEL TEST DCP
{PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN

Jumiah | Pembacaan Nilai CBR (%) D x CBRM4

Tumbukan (mm)

Penetrasi (D)| mm/blow

Grafik | Grafik Il Rata-rata

0 45 - - -

5 198 153 30,6 5.4 4,6 5.0 261,646
5 410 212 424 35 4,5 4,0 336,703
5 570 160 32 5,1 4,7 49 271,690
5 780 210 42,0 3,6 4,6 4,1 335,516
5 980 210 42 3,6 4,6 4,1 335,516

945 1541,070

CBRTEST. 4,337
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 561951 — $51431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal  :04-07-2012
Pekerjaan
STA :1+000
Order : Nomor Titk ;11
TABEL TEST DCP
(PB-0103.761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN

Nilai CBR (%) D x CBRM
Grafik | Grafik Il Rata-rata

Jumlah | Pembacaan
Tumbukan (mm)

Penetrasi (D)| mm/blow

0 46 - - - - -

5 289 243 48,6 29 3.4 3,2 356,841
5 530 24 48,2 3,0 3,6 3,3 358,177
5 775 245 49 298 3,7 3,3 364,791
5 998 223 44,6 3,3 38 3,5 339,953

952 1419,761
CBRTEST: 3,317
P SR N
i R
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 ~ 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA  :1+100
Order : No. Titik : 12
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN

Jumiah { Pembacaan Nilai CBR (%) D x CBR*%

Penetrasi (D)| mm/blow

Tumbukan (mm) Grafik | Grafik il Rata-rata

0 37 - - - - -

5 360 323 64,6 20 2,5 2,3 423,712
5 580 220 44 33 3,4 34 329,815
5 780 210 42 3,6 3,6 36 321,202
S 988 198 39,6 38 3,7 3,8 308,215

951 1383,044

CBRTEST: 3,076

//-' " N




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA :1+200
Permintaan : No. Titik : 13
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumlah Pembacaan , Nilai CBR (%) D x CBR
Penefrasi (D) | mm/blow
Tumbukan {mm) netrasi (D) Grafik | Grafik Il Rata-rata
0 52 - - - - -
5 220 168 336 48 42 4,5 277,103
5 540 320 64 2,0 36 28 452,001
5 760 220 44 33 37 35 334,736
5 970 210 42,0 3,6 38 37 324,167
918 1388,007
CBRTEST: 3,457




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA  :1+300
Permintaan : No. Titik : 14
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumlah | Pembacaan . Nilai CBR (%) D x CBR"»
Tumbukan (mm) . Penetrasi (D) | mm/blow Grafik | Grafik }l Rata-rata
0 65 - - - - -
5 310 245 49 29 3.1 3,0 353,387
5 550 240 48 30 35 3,2 355,169
5 786 236 47,2 3,0 36 33 352,221
5 960 174 348 46 38 42 280,276

895 1341,052

CBR TEST: 3,364
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan ‘
STA  :1+400
Permintaan : No. Titik : 15
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN

Nilai CBR (%) D x CBR*%
Grafik | Grafik Il Rata-rata

Jumiah | Pembacaan
Tumbukan (mm)

Penefrasi (D)| mm/blow

0 55 - - - - -

5 350 2905 59 23 2,7 2,5 389,599
5 598 248 49,6 29 33 3,1 360,743
5 789 191 38,2 4,0 3,6 3,8 298,457
5 985 196 39,2 39 3,7 3,8 305,799

930 1364,598

CBR TEST: 3,159
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal  :04-07-2012
Pekerjaan
STA :1+500
Order : Nomor Titk : 16
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumiah | Pembacaan , Nilai CBR {%) D x CBR*y
Tumbukan {mm) Penetrasi (D) | mm/blow Grafik | Grafik Il Rata-rata
0 58 - - - - -
5 330 272 54,4 25 2,8 27 377,057
5 670 340 68 1,9 2,7 23 448,244
§ 940 270 £4 28 32 29 383978
862 1209,279
CBR TEST: 2,577




LABQI\A = OP\IUM MEI"\AI‘II"\'“ - AI‘AI -
AKULTAS TEKNIK SIDTI DANM DEDENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145
Lokasi Talok - Druju - Sendangbiru Tanggat : 04-07 - 2012
Pekeiia
STA “1+600
Order No. Titik : 17
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumigh | Pembacaan Nilai CBR (%) D x CBRAy
Penetrasi (D) mm/blow
Tumbukan | (mm) | © onevasiiD)| mmbiow —ere T ernt | Ratarata
0 40 - - - - -
S 310 270 54 26 3,1 28 381,740
) 560 250 50 2.8 3,5 3,2 366,867
] 770 210 42 38 38 38 321,202
5 930 220 440 3,3 3,7 3,5 334,736
950 1404,645
CBR TEST: 3,232
;,m;ﬁf"«
M‘alang, > Juli 2012
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LABORATORIUM MEKANTKA TANAH

FAMULTAS TEKNTIK SIPTL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGY NASIONAL MALANG
J\. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

2

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggai : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA 11+700
Permintaan : No. Titik : 18
TABEL TEST OCP
(PBR-0103-761)
DATA | APANGAN PERHITUNGAN
Jumiah Pembacaan | ~ . ... . Nilai CEBR (%) O xCBR"4
Penetrasi (D) | mm/biow
Tumbukan {mm) Grafik | Grafik Il Rata-rata
0 42 - - - - -
5 280 238 47,6 30 35 3,3 352,808
5 440 160 32 51 4,2 45 256,985
) 640 200 40 38 43 40 318,7¢
5 940 300 60,0 22 4 3.1 " 437,925
898 1376,427
CBRTEST: 3,601

RN
- Malang Yy Juli 2012
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi - Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA  :1+800
Permintaan : No. Titik : 19
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumlah | Pembacaan . Nilai CBR (%) D x CBRM4
Tumbuken | _(mm) | orerasi O} mmblow [ e T R
0 55 - - - - -
5 232 177 354 45 4,0 4,2 286,221
5 330 98 16.6 9,7 5,1 74 191,085
5 420 90 18 10,9 6.9 ‘ 89 186,454
5 550 130 26,0 6,7 7.1 6,9 247,481
5 640 90 18 10,9 7.7 93 | - 189,209
5 720 80 16 12,7 8,1 10,4 174,663
665 1275,113
CBR TEST: 7,050
./' . ’ L0 ._"-’
;o Malang, ™, Juli 2012
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 -07 - 2012
Pekerjaan .
STA.  :1+800
Permintaan : No. Titik : 20
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumlah | Pembacaan . Nilaj CBR (%) D x CBRM4
Tumbukan ] (mm) | oevesi O)] mmblow e T Grafik il | Ratavata
0 55 - - - - -
5 150 95 19 10,1 6,1 8,1 190,921
5 320 170 34 4,7 5,8 5,3 256,405
5 400 170 K} 47 55 51 292,629
5 680 180 38,0 41 52 46 316,663
5 810 130 26 6,7 57 6,2 238,811
5 980 170 34 47 56 5,2 293,582
925 1629,011
CBR TEST: 5,462

\  Juli 2012
Ndetahui,
Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp, (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal  :04-07-2012
Pekerjaan
STA :2+000
Order : Nomor Titk  : 21
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN

Nilai CBR (%) D x CBRAY
Grafik | Grafik Il Rata-rata

Jumiah | Pembacaan
Tumbukan {mm)

Penetrasi (D)| mm/blow

0 58 - - - - -

5 130 72 14,4 14,6 78 11,2 161,118
5 250 120 24 7.4 79 7.7 236,678
5 360 110 22 8,4 8,1 8,2 222,047
5 475 115 23 7.9 8,2 8,0 230,358
5 550 75 15 13,8 9,1 11,5 169,153
5 690 140 28 6.1 8,6 7,3 272,041

632 1291,396

CBR TEST: 8,632

" . Malang, Juli2012
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04- 07 - 2012
Pekerjaan
STA  :2+100
Order : No. Titik : 22
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumlah | Pembacaan Nilai CBR (%) D x CBR*%

Penetrasi (D)} mm/biow

Tumbukan (mm) Grafik | Grafik Il Rata-rata

0 42 - - - - -
5 200 158 31,6 5,2 4,6 4.9 268,160
5 460 260 52 2,7 41 34 390,632
5 610 150 30 55 4,5 50 256,883
5 800 180 38,0 4,1 4,6 4,3 309,670
5 945 145 29,0 58 4,7 52 252,005

803 1477,350

CBRTEST. 4,379

o . Malang, ‘j‘i.; Juli 2012
*1 14 % Mengetdhui,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA 12+200
Permintaan : No. Titik : 23
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumlah Pembacaan Penetrasi (0) |  mm/blow Nilai CBR (%) D x CBR"%
Tumbukan {mm) Grafik | Grafik Il Rata-rata
0 40 - - - - -
5 200 160 32 51 45 438 269,828
5 350 150 30 55 5 53 261,077
5 510 160 32 5.1 5,2 5.1 276,238
5 630 120 24,0 74 59 6,7 225,913
5 700 70 14,0 15,2 6,9 10 | 155831
5 830 130 26,0 6,7 7 6,8 246,881
790 1435,768
CBR TEST: 6,003

. Malang, . Juli2012
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA  :2+300
Permintaan : No. Titik : 24
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN

Nitai CBR (%) D x CBR*%
Grafik | Grafik Il Rata-rata

Jumlah | Pembacaan
Tumbukan (mm)

Penetrasi (D}] mm/blow

0 50 - - - - -

5 240 180 38 4.1 4,0 4,0 302,345
5 360 120 24 74 4,9 6,2 220,123
5 550 190 38 4.1 4,8 4,4 312,036
5 670 120 24,0 7.4 53 6.4 222,475
5 780 120 24 74 59 6,7 225,913
5 860 170 34 4,7 58 5,3 295,470

910 1678,361

CBR TEST: 5,218




LABORATCORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIP

NIY&IN i I
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012

Pekerjaan
STA  :2+400

Permintaan : No. Titik : 25

DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumilah | Pembacaan , Nilai CBR (%) D x CBRA
Pen i (D m/blow
Tumbukan (mm) enetrasi (D) | mmiblo Grafik | Grafik i Rata-rata
0 48 - - - - -
5 380 332 66,4 1,9 23 2,1 426,597
5 720 340 68 1,9 2,6 2,2 444 959
5 aan 270 54 28 27 26 372,514
942 1244,070
CBR TEST: 2,303
.
. Malang, . Juli 2012
;L Mengefahui,
S Kepa@a:j.z, ekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Jl. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal  :04-07-2012
Pekerjaan '
STA :2+500
Order : Nomor Titk : 26
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumlah | Pembacaan Nilai CBR (%) D x CBR*y%

Penetrasi (D)| mmiblow

Tumbukan (mm) Grafik | Grafik Il Rata-rata

0 50 ) - ; ; -
5 380 330 66 2,0 25 2,2 431,000
5 508 218 436 34 32 33 324,319
5 900 302 60,4 2,2 33 28 423,152

850 1178,561

CBR TEST: 2,666

0 Malang, " Juli 2012
) 5..-:_ j *l N {\.‘:Me’!‘lg‘etahui’
. Kepald Labetariumg Mekanika Tanzh




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 - 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggat : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA  :2+600
Order : No. Titik : 27
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumiah { Pembacaan Nilai CBR (%) D x CBR*%

Penetrasi (D)| mm/blow

Tumbukan {mm) Grafik | Grafik Il Rata-rata

0 32 - - - ; -
5 350 318 636 21 26 23 421,479
5 660 310 62 21 28 2,5 418,677
5 910 250 50 28 32 30 361,071

878 1201,227

CBRTEST: 2,561

——




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 - 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA 12+700
Permintaan : No. Titik : 28
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Nilai CBR (% Ay
Jumlah Pembacaan Penetrasi (D) | mmiblow ilai CBR (%) D x CBRA%
Tumbukan (mm) Grafik | Grafik Il Ratarata

0 42 - - - - -

5 300 258 51,6 2,7 32 30 370,238

5 570 270 54 26 34 3,0 388,377

5 799 229 4538 3,2 36 34 343,879

5 980 181 36,2 43 37 4,0 287,648

938 1380,142
CBR TEST: 3,255

R —
- PR

E -‘zj" ‘
/ o Z 'vl\ﬁlégg,'\;i Juli 2012




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi : Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04-07 - 2012
Pekerjaan
STA  :2+800
Permintaan : No. Titik : 29
TABEL TEST DCP
(PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumiah | Pembacaan Nilai CBR (%) D x CBR*4

Penetrasi{D} | mm/blow

Tumbukan (mm) Grafik | Grafik Il Rata-rata

0 40 - - - - -

5 410 370 74 1.7 20 1,8 453,557
5 688 278 55,6 25 2,6 2,5 378,707
5 930 242 484 29 3.2 3.1 351,897

880 1184,161
CBRTEST: 2,355




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551951 — 551431 Psw. 256 Malang 65145

Lokasi  Talok - Druju - Sendangbiru Tanggal : 04 - 07 - 2012
Pekerjaan
STA  :2+900
Pemintaan : No. Titik : 30
TABEL TEST DCP
{PB-0103-761)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
Jumiah | Pembacaan Nilai CBR (%) D x CBR*%

Tumbukan (mm) Penetrasi (D)] mm/blow

Grafik | Grafik Il Rata-rata

0 36 - - - -

5 310 274 54,8 2,5 3,1 2,8 386,271
5 570 260 52 2,7 34 3,0 376,704
5 740 170 34 47 37 4,2 274,292
5 830 150 30 5,5 43 49 255,167

854 1292,434

CBR TEST: 3,466

A7 i EMdang, . Juli2012
e AL Mengetahm,




Tabel CBR

mm/blow] CBR
4 70
5 55
6 43
7 35
8 29
9 26
10 23
11 21
12 20
13 19
14 16
15 15
16 13
18 12
19 10
20 9
23 8
25 7
28 6
33 5
38 4
45 3
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90 1
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Tabel Perbandingan Nilai CBR

STA _|Nilai CBR Survey (%)| Nilai CBR (%) Selisih (%)
0+ 000 4,738 2,516 2,222
0+ 100 4,678 4.457 0,221
0+ 200 4,744 4,275 0,469
0 + 300 4,009 443 -0,421
0+ 400 4316 1,668 2,648
0+ 500 5,423 5,526 -0,103
0+ 600 3.305 3,375 -0,07
0+ 700 2,448 2,408 0,04
0+ 800 1,786 1,649 0,137
0 + 900 4,337 4.059 0,278
1+ 000 3,317 3,305 0,012
1+ 100 3,076 3,065 0,011
1+ 200 3,457 3,552 -0,095
1+ 300 3,364 3,357 0,007
1 +400 3,159 3,104 0,055
1+ 500 2,577 2,599 -0,022
1 + 600 3,232 3,163 0,069
I + 700 3,601 3,389 0,212
1+ 800 7,050 7,679 -0,629
1 +900 5,464 5,323 0,141
2+ 000 8,532 9.049 -0.517
2+ 100 4,379 4,484 -0,105
2+ 200 6,003 6,659 -0,656
2+ 300 5,218 5,164 0,054
2+ 400 2,303 2,215 0,088
2 + 500 2,666 2,507 0,159
2+ 600 2,561 2,365 0,196
2+ 700 3,255 3,000 0,255
2 + 800 2,355 2,349 0,006
2+ 900 3,466 3,139 0,327

Jumlah Selisih 4,989




UJI KESAMAAN CBR
Ho= 0‘12 = 022
Hi = kedua ragam tidak semua sama
a=0,05
Wilayah kritik = dari tabel perbandingan CBR didapat n; = 30; n; = 30; N = 60
dank=2
Dengan demikian kita tolak hipotesis nol bila
b <by (a;n)
= b; (0,05;30;30)

((30.0,9348)+ (30 .0,9348)]

60
=0,9348
Pertama hitung:
5,2 2= D)
n-1
STA Xi X (xi - X2

0+000 | 4,738 | 3,961 0,604
0+100} 4678 | 3,961 0,515
0+200 | 4,744 | 3,961 0,614
0+300 | 4,009 | 3961 0,002
0+400 | 4316 | 3,961 0,126
0+500 | 5423 | 3961 2,139
0+600 | 3,305 | 3,961 0,430
0+700 | 2,448 | 3,961 2,288




0+ 800 1,786 3,961 4729
0+900 | 4337 3,961 0,142
1+000| 3,317 3,961 0,414
1+ 100 | 3,076 3,961 0,783
1+200 | 3,457 3,961 0,254
1+300 | 3,364 3,961 0.356
1+ 400 3,159 3,961 0,643
1+ 500 2.577 3,961 1,914
1 + 600 3,232 3,961 0,531
1+700 | 3,601 3,961 0,129
1 + 800 7.050 3,961 9,544
I +900 5,464 3,961 2,260
2 + 000 8.532 3,961 20,897
2+ 100 4.379 3,961 0,175
2+ 200 6,003 3,961 4,171
2+ 300 5,218 3,961 1,581
2+400 | 2303 3,961 2,748
2+500 | 2666 3,961 1,676
2+ 600 2.561 3,961 1,959
2+700 | 3,255 3,961 0,498
2+800 | 2355 3,961 2,578
2+900 | 3,466 3,961 0,245
S (xi- X2 64,944

Sq? 2,239

_ X(xi-x)
 n-1
STA Xi X (xi - X)"2

0+ 000 2,516 3,794 1.634
0+ 100 4.457 3,794 0,439
0+ 200 4275 3,794 0,231
0+ 300 4.43 3,794 0,404
0+ 400 1,668 3,794 4,521
0+ 500 5,526 3,794 2,999
0+ 600 3,375 3,794 0,176
0+ 700 2,408 3,794 1,922
0+ 800 1,649 3,794 4,602
0+900 | 4,059 3.794 0,070
1+ 000 3,305 3,794 0,239
1+ 100 [ 3,065 3,794 0,532
1+200 | 3,552 3,794 0,059
1+ 300 3,357 3,794 0,191




1+400 | 3,104 | 3,794 | 0477
1+500 | 2,599 | 3,794 | 1,429
1+600 | 3,163 | 3,794 | 0,399
1+700 | 3,389 | 3,794 | 0,164
1+800 | 7,679 | 3,794 | 15,001
1+900 | 5323 | 3794 | 2.337
2+000 | 9,049 | 3,794 | 27.612
2+100 | 4,484 | 3,794 | 0476
2+200 | 6,659 | 3,794 | 8206
2+300 | 5164 | 3,794 | 1,876
2+400 | 2215 | 3,794 | 2494
2+500 | 2,507 | 3,794 | 1.657
2+600 | 2,365 | 3,794 | 2,043
2+700 | 3,000 | 3,794 | 0631
2+800 | 2,349 | 3,794 | 2.089
2+900 | 3,139 | 3,794 | 0429
5 (xi - X2 85.429
S;? 2,946

2 _ T, (i-1) s

Sp N-k

_ (29.2,239)+ (29.2,946)
50~-2

=2,593

[(s5)". (sp"] v
53

b=

_ [2.239%°. 2,9462°) /se
2,593

=0,9991

Karena b > by (a;n) = 0,991 > 0,9348 maka hipotesis Hy diterima dan kedua

ragam sama.






REKAPITULASI NILAI CBR TEST PIT

PAKET :  PERENCANAAN JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU &*
KEGIATAN : PERENCANAAN PENINGKATAN JALAN ST
RUAS JALAN : TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU
NO.RUAS : 28.097
LOKASI : RUAS JALAN TALOI! - DRUJU - SENDANG BIRU KABUPATEN MALANG
NO. STATION CBR UNSOAK CBR SOAK
. (%) (%)
L 7S G e N T Cewn e terlar ol cp oy
1] 0+ 000 KIRI _ . .643 J432
2 1 + 000 KANAN . 419 o 2,97 _
3| 2 + 000 KIRI 161 022 .
4|3 _+ 000 KANAN 6,86 S A
5 4 + 000 KANAN N 3 74 224 B
6|5+ 000 KIRD 1 S 3,22 _
7 6 + 000 KIRI _ 519 . 3,77
8 | 7 + 000 KANAN 2 45 I D Y .
9 |8 _+. 000 KIRI 6,07 - 12 S
10|09 "+ 000 KANAN 2,06 ) S V. )
11 10 + 000 KANAN 3,01 2,15




STA 0+000 - 4+000

RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU
PERHITUNGAN CBR - LEBORATORIUM

0+ 000 4.32 4.97 20.00%
T+ 000 2.57 432 40.00%
2+ 000 0.59 297 60.00%
3 _+ 000 4.97 2.24 80.00%
"4+ o000 2.24 0.53 100.00%

RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU

STK 0+000 - STA 4+000

Prosentase

PERHITUNGAN CBR LABORATORIUM

100.00%

©90.00%

80.00%

50.00%

4000% |-—

30.00%

20.00%

000% +-

I
I
I
I
I
I

1000% |- e e e
1
1
1
:

CBR LAB RATA - RATA = 1,65%

32




RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU
PERHITUNGAN CBR - LAEBORATORIUM

STA 4+000 - 6+000

2.24

3.717

33.33%

3.22

3.22

66.87%

RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU

STA 4+000 - STA 6+000

3.77

224

100.00%

Prosentase

PERHITUNGAN CBR LABORATORIUM

10.00%

0.00%

25
8
27

CBRLAB RATA - RATA = 2,54%

29 4

s
<0 !

—— Setiey 1
L ———— Linear (Sovea 1)



RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU
PERHITUNGEN CBR - LABORATORIUM

STA 6+000 - 10+000 RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU

STA 6+000 - STK 10+000

A5 e
i
PERHITUNGAN CBR LABORATORIUM
5§ + 000 3.71 3.91 20.00%
7+ 000 1.74 3.77 40.00%
3+ 000 3.91 3.5 60.00% | .
9 + 000 1.43 1.74 80,00% | L
10 + 000 2.15 1.43 100.00%
20.00% +
80 00%
7000%
8 60 00%
c 50 00% |
Q@ 1 : i
2] ' |
2 40 00% |L
- | I
! i |
30 00% 4 =}
I
| i
] 20 00% I——-—--'l- e
' |
! | [
10 00% {——-;-—-———— ———e i 2 e —_—
| . i
| 1 |
| | |
= | | 0.00% i A R - 2 _—
-~ N @® o~ w oo o - - v O - ™m0 e ™ - W oo o~ @® @ O
s | - - e S T T~ H S R I S I~ SR T T S T S L B - S T . B . B i B o B o -
5 | S
. CBR i
SIS = ll CBRLAB RATA-RATA = 1,58%

——Linear (Sereml)




S | S . AR Y W - S RSN A BRSNS,

PERHITUNGAN CBR - LAPANGAN

STA 0+000 - 4+000

wjwlw|=o
+H+]|+]|+|+
(=1

RN AN G
. A
20.00% NN
40.00% -
50.00% 2 i
50.00% "
__eooow | T

Prosentase

20 00

RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU

STA 0+000 - STA 4+000

W00 -

£0.00% -
0 00% -
A0 L' ¢
0 (0% .
20 C0%
10 L0

000% -

L S T Rt

CBR LAP RATA-RATA = 2,79%

PERHITUNGAN CBR LAPANGAN

e e

.
e ® © ™M ¥ w W o
w oW W W W O W o~

— - Sereal

———Lintat (Sarieat) |
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PERHITUNGAN CBR - LAPANGAN

STA 4+000 - 6+000 RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU
STA 4+000 - STA 6+000
4 ERA S——
ST 3 PERHITUNGAN CBR LAPANGAN
4§ + 00 3.74 8.19 33.33%
5 + 000 4.63 4.65 66.87%
6+ 000 8.19 3.74 100.00% Toho%
e it - 0 0% e
e - o 000% — S
T e S N = e e < 70 00%
e G s S R - 3 £0 00%
R I 8
o o N g 50 00%
= 2]
s o O Lcom -
= i - o
- - T . 0 00% -
] ) R R 2 ) 2000% +- e
10 00%
- B T - - O 00% e e e g e p e ey g g S gt e £ o S e g e e e VPP — B ——
~ o ™ ol - o ~ ~ wy w "~ @ [+ [=] o= L] [y} - W
- el “ - | - -~ - - - ~ ~ - h wr v wy wy vy wr
CBR —— Satienl
CEBR LAP RATA-RATA = 4,02%

—— Lincar (Senoal) |

A



RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU
PERHITUNGAN CBR - LAPANGAN

STA 6+000 - 10+000 RUAS TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU

STA 6+000 - STK 10+000

- e e
OSEl
PERHITUNGAN CBR LAPANGAN
6§ + 000 5.19 6.07 20.00%
7 + 000 2.45 5.19 40.00%
g+ 000 6.07 3.0l 60.00% 100.00%
9 + 000 2.06 2.45 80.00%
. ; 100.00%
10 + 000 3.01 2.06 0.00%
- 80.00%
70,00%
= 3 60.00%
§ [ =4
o | by 50.00%
- n
TSI SRR —— |- e 40.00%
(S, | S | S S o
o 30.00% ',
SO | S O | ]
— e |
SR IO (T . 20.00% :
e e f———— B | |
[ ]
— e 10.00% |+ = o | = e e . — - - ey
e l
B |
: 0.00% : Iy i .
T T 9 o =T ® @ o o <+ W @ 9o N ¥ @ @ © § =T @ @ 2
e e e e e e e —— e e ~ N‘ o~ ~ ~ Ll © © © ” - ~ ~ - - Wy Ll wy W) w w
I _ o . . CBR Tt |
[ ————— ISR N | CBR LAP RATA-RATA = 2,25% e T




TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
KABUPATEN MALANG - PROVINSI JAWA TIMUR

ATTERBERG
NO. STA. CBR UNSOAKED CBR SOAKED Gs GRAVEL | SAND | SILT & CLAY LIMIT
% % % % % LL PL P
1 TP 1 (KM. 32 + 700) KIRI 6,43 432 2.646 24,01 7.88 | 68,11 66,68 30,61 36,07
2 TP 2 (KM. 33 + 700) KANAN e | 297 o —-2_;3_3—— ) 10,81 15.30; 73,89 72,13 32,19 39,95
3 TP 3 (KM. 34 + 700) KIR1 1,61 B 0,99 2,625 0,92 11,62 87,46 75,88 3331 42,57
4 TP 4 (KM. 35 + 700) KANAN 6,86 " 497 - 2.605 0,28 495 94,77 71,40 27,18 44,22
5 TP 5 (KM. 36 + 700) KANAN N - '::,;"'_ | 2,24 e 2.6]# - 0,00 8,15 91,85 o 76,44 33,40 43,04
6 TP 6 (KM. 37 + 700) KIRI o 4:6; - 322 R 2.6;4 ) 6,87 33.8;— ) 59,27 63,56 29,13 34,43
7 TP 7 (KM. 38 + 700) KIR! ~”5,19 ) 3.7"1 - ) ‘2.652 3,38 28,06 68.57 N 69,52 32,25 37,27
8 TP 8 (KM. 39 + 700) KAN/-\I;- S —2,4-5“ o - 1,74 " i 2639 EE (—)::16 " 259‘)" o 7;;5 _ 73,84 34,30 39,53
9 | P9 (KM. 40 + 700) KIR1 o _g,.(-):lw e 3.‘)‘1“- k i 2-..65‘;- N 2:,;; e 3,;4.“. B —6;;7“7“““ “—-71,59 36,07 35,52
10 | TP 10 (KM. 41 + 700) KANAN S _2_,(;6 o i.'is o 2;6-“ 0,62 29,10 70,28 - 73,50 35,16 38,35
11 | TP11(KM. 42 + 700) l:A"NAN “ * I;,OI W 2,15 ‘ | 2629 " '-Z;;h’ ) l;.28- a6 i 75,35 34,28 41,07




oyek TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097) %
0. Contoh TP 1 (KM. 32 + 700) KIRI =
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 - 1744 - 1989
SEBELUM DIRENDAM
IDARD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ gr/ce
mbangan Kadar air yang dikchendaki .................... %
al Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 103,32
1caan Berat Cetakan X] 4571
than| Berat Tanah Basah 57,61
asi : Isi Cetakan 33,08
tu | Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,742
it) | nan (in) Arloji (Ib) Berat Isi Kering 1,354
Atas Bawah | Atas | Bawah Kalibrasi 6,37
l 0,0125 5 350 :
: 0,025 9,5 i —
0,05 18 [
2 | 0,075 24 - e {
0,10 30 189,32 e i sl weke Rl s b i i
o153 Hl e B
0,20 47 294,95 T 7T T
0,30 250 : i ; ! g 4 ' z 'l’ : :
: i | N /- [
0,40 T R4 T
0,50 i : I
.
/ 0
ir : Sebelum Sesudah . 1 s
Cwn 306,70 § el 79/ '
g+Cwn 245,10 o i ;
B6 30,00 150 I :
61,60 /. —— :
Sering 215,10 / i
\ir] 28,64 - Vi — '
Harga CBR / {
0,1" 02" ~ —
Atas 189,31732 x 100 % 294,955 x 100 % 0 : ; i
3 x 1000 3 x 1500 4/ — '
631 % 6,55 % / 1 T
crrzseserssX100% | corveeceeeeere:X100% / ly=-4184,x2+2297x+4,013] T 1|
Bawah 3 x 1000 3 x 1500 0 o—————0 : !
; I% % 0,0 ol 02 03
Koreksi grafis :
| 643 % ] Y=0 X=  -0,0017
X= 0,09826 Y= 189,32
X = 0,19826 Y 294,95



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

'royek
lo. Contoh TP 2 (KM. 33 + 700) KANAN
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 -1744 - 1989
SEBELUM DIRENDAM
NDARD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki @........ grice
embangan Kadar air yang dikchendaki ........ccooec.o.. %
gal Sebelum Sesudah
Berat Tanah*Cetakan 10063 | ...
yacaan Berat Cetakan D| 46,80 .
bahan] Berat Tanah Basah 5383 |
trasi : Isi Cetakan 33,08
ktu | Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,627
nit) | nan (in) -Arloji (Ib) Berat Isi Kering 1,203
Atas Bawah | Atas | Bawah Kalibrasi 6,37
/4 0,0125 3 WO e e -
12 0,025 5,5 Vo . P .
] 0,05 10 N S DU WIS S SR
72_|_ 0075 Is -} I RN =
2 0,10 20 121,19 , : — / , —
3 0,15 25 200 . __________i_______/é, -
4 0,20 31 195,72 195,72] ‘ T T ] :
5 0,30 : A 1
3 0,40 - : £ .
0 0,50 AR
0 4-——1 : 'r
r air : Sebelum Sesudah § ' :
)sh+Cwn 220,30 S ; | ,
grCom | 171,00 2L —T —
X3 31,20 e R i e
49,30 100 ——
1 Kering 139,80 T I ; .
P Alfl 35.26 / ; ' ;
arga GBR A ———
01" 02" % /‘ :
Atas 121,19177 x 100 % | 195,724 x 100 % ?
3 x 1000 3 x 1500 y,
404 |% 435 % 7
e X100% | eersssemrereX 100% Hy = 233322 + 1444,x +0,377]
Bawah 3 x 1000 3 x 1500 0 —o— ‘ < '
; [% % 00 0. 0.2 03
Koreksi grafis :
| 419% ] Y=0 X=  -0,0003
X= 0,09974 Y= 121,19
X= 0,19974 Y= 195,72



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

&

Proyek :
No. Contoh : TP 3 (KM. 34 + 700) KIRI
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 - 1744 - 1989
SEBELUM DIRENDAM
ANDARD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ gricc
gembangan Kadar air yang dikehendaki ......cooooovesuinne %
iggal Sebelum Sesudah
1 Berat Tanah+Cetakan 95,88
nbacaan Berat Cetakan O| 44,85 .
ubahan| Berat Tanah Basah 51,03
etrasi_: Isi Cetakan 33,08
/aktu | Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,543
nenit) | nan (in) Arloji {Ib) Berat Isi Kering 1,085
Atas Bawah Alas Bawah Kalibrasi 6,37
1/4 0,0125 1,5 100 qoees —— : —
12 0,025 3 ; ; =
1 0,05 2 '; g L
1172 0,075 5,5 L , : : s
2 . 0,10 7,5 44,69 oo o et : L
3 0,15 10 L o S ? L
4 0,20 12,5 77,69  EEXT) i it 7{
6 0,30 e
8 0,40 I I
: i ! YA
10 0,50 e T e F A= ] -
o] NE et /_. e e e+ i
jar air : Sebelum Sesudah g - — / — |
1 bsh+Cwn 227,20 1 I R e R B VAN ! -
1 KrgtCwn 169,10 : ,
s ...l 3140 Gass] T~ F— o
58,10 R T e —:» ey :-—*1—--:----~~~-~—-~
iah Kerin 137,70 f—p—i T :
far Air | 42,19 ; / pi——pt— t '
O A 1
R Harga CBR A L
01" 0,2" n 1= i ¥ 5
Atas 44,690686_ x 100 % 77,6854 _x 100 % =7 ; T
3 x 1000 3 x 1500 ! | T
1,49 % 1,73 % Vﬁ T e
T X100% | o x100% |y =-584,8x? + 498,9x + 2,785 | —;
Bawzh 3 x 1000 3 x 1500 0 e '
|% % 0,0 0.1 02 0.3
Koreksi grafis :
[ 1,61% | Y=0 X=  -0,0055
X= 0,09445 Y= 44,69
X= 0,19445 Y 77,69



R

>royek : TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
Jo. Contoh TP 4 (KM. 35 + 700) KANAN -
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 - 1744 - 1989
SEBELUM DIRENDAM
NDARD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ gricc
embangan Kadar air yang dikehendaki .......ccoeurucurne %
gal Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 96,66
RCAAN Berat Cetakan F] 45,62
bahan| Berat Tanah Basah 51,04
trasi : Isi Cetakan 33,08
ktu | Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,543
nit) | nan(in) Arloji (Ib) Berat Isi Kering 1,363
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6,37
4 0,0125 6 400 — -
2 0,025 i1 TR i
| 0,05 19 : ﬁ —
12 0,075 25 350 ‘ ! , /,/ /- :
) 0,10 32 198,97 L H i 17
J 0,15 42 B —A— .
] 0,20 51 319,23 00 I I 4 A —
> 0,30 : - y AT
} 0.40 e /. | S
. i o AR L :
0 [ os0 o e e s e
] . ] 7 ' T H
rair: Sebelum Sesudah 8 4 : I ;
sh+Cwn 259,60 S|, , : _/o'/ - 5
{rg+Cwn 233,00 198,97] " .‘ t
= > S et T AL : i —
X1 31,40 / I i L
26,60 - —— —
| Kering 201,60 B I // ! ] i
- Air | 13,19 , i i
| 1 1
100 2l i N T SO S U
Harga CBR - i s | beran R
o'l n 0,2" _ 1f-- ......... :... T e . - ,:
Atas 198,96546 x 100 % (319,231 x 100 % : R :
3 x 1000 3 x 1500 * . m T TR _
6,63 |% 709 % A —] g
T ] eessssensensens x100% |........ oo X 100% f{y=.3935,x2+2358,x+7,577l_§_'_
Bawah 3 x 1000 3 x 1500 i = N '
" % % 00 (1] 0.2 3
Koreksi grafis :
| 6,86 % | Y=0 X= -0,0032
X= 10,0968 Y= 198,97
X= 0,19680 Y 319,23



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

oyek » il
. Contoh TP 5 (KM. 36 + 700) KANAN
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 - 1744 - 1989
SEBELUM DIRENDAM
IDARD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........gr/cc
mbangan Kadar air yang dikchendaki .ooovoovicenacnn, %
al Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 100,59
acaan Berat Cetakan G 46,89
ghanl Berat Tanah Basah 53,70
asi : Isi Cetakan 33,08
ctu Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,623
it) | nan (in) Arloji (1b) Berat Isi Kering 1,157
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6,37
4 0,0125 3 S i s .
2 0,025 5 ; - Lo / 2
o5 |9 T
2 | 0,075 12,5 =TT L] ] e
[ 0,10 17,5 105,96 : 7 — — —
0,15 23 160 AL E !
0,20 28 177.80 / : : ;
0,30 - —
040 et D
) 0,50 — i : :
20 ; T i m
air: Sebelum Sesudah E — | J‘
sh+Cwn 197,00 | 2| {uosss}= =1
rg+Cwn 14960 | : — :
~ AS 32,00 e | ———
47,40 T ® ! : !
Kering 117,60 , ; ;
Air | 40,31 ; !
Harga CBR : —
0.1" 0.2" # P ==
Atas 105,96008 x 100 % [177,8 _ x 100 % | l ] { T :
3 x 1000 3x 1500 L s s T }
353 |% 395 % =-1706,x2 + 1226,x + 1,512 | ——
- e X 100% | susssssns x100% T i ?
Bawah 3 x 1000 3 x 1500 v o — O
[% % 0,0 0.l 02 3]
Koreksi grafis :
[ 3,74 % | Y =0 X=  -0,0012
X= 0,09877 Y= 105,96
X= 0,19877 Y= 177,80
7
. |
'
a |



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

‘royek
Jo. Contoh TP 6 (KM. 37 + 700) KIRI
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNIL 03 - 1744 - 1989
SEBELUM DIRENDAM
NDARD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ grice
embangan Kadar air yang dikehendaki .........cccoccrnans %
gal Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 94,40
sacaan Berat Cetakan W 45,17
bahan| Berat TanshBasah | 4923 | =
trasi : _l_s_l (;emkan R 33,08 .
iktu | Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi B Basah o 1,488 | L
*nit) | nan(in) Arloji (Ib) Berat Isi Kenn& 1,228
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6,37
/4 0,0125 3,5 20 qememe e e 3 e mee— e o .
2 0,025 6,5 S P s —
1 0,05 11,5 ! - —— — / : %
7 | 0075 | 165 _;__‘.______f__j_/ A
2 0,10 22 133,93 LTS N - ‘ f
3 0,15 28 wo fo-boob b e / } Coe
+_ | 020 34,5 217,42 ‘ = ,
5 0,30 ; ; e m— : :
B 0,40 s (ak mantt e e / : : :
0 0,50 : 7 ; I ; —’
150 / .} : '
r air : Sebelum Sesudah ] — |- ‘ ;
whecwn 2520 _ | ||&| {eebkeeA— } —
Crg+Cwn | 183,10 - /T 1 ;
S - IO T T T Yo —— g
32,00 o 100 / } — _ ;
h Kering 151,40 y, [ T !
r Air} 21,20 7 t t ;
. l | i
Harga CBR 4 { : T
01" 0,2" ° 1777/ i —T :
Atas 133,93241 x 100 % [217,425 x 100 % / ! T
3 x 1000 3x 1500 7/ { | I 7
4,46 % 483 % 7 -  m———— -
vevsssssosrenrnX100% | cinrnnensinnX100% / y= -2522,x2 +1586,x + 1,740 |
Bawsh 3 x 1000 3 x 1500 0 ——
d [% % 00 ol 02 03
Koreksi grafis :
| 465% | Y=0 X=  -0,0011
' X= 10,0989 Y= 133,93
X= 0,19890 Y 217,42.



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

e

Proyek
No. Contoh TP 7 (KM. 38 + 700) KIRI
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNL 03 - 1744 - 1989
SEBELUM DIRENDAM
"ANDARD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki ......... grice
ngembangan Kadar air yang dikehendaki ........coosuseaneen %
ngeal Sebelum Sesudah
m Berat Tanah+Cetakan 104,58
mbacaan Berat Cetakan R{ 46,8
rubshan| Berat Tanah Basah 58,00
netrasi : IsiCetakan 33,08
Waktu | Penuru- Pembacaan Beban BeratIsi Basah 1,753
menit) | nan (in) Arloji (Ib) Berat Isi Kering 1,256
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6,37
1/4 0,0125 4 20 q e meem o et et e e e
1/2 0,025 7 |';£E#—*=~-" == === e -; 74/ :
1 0,05 13 — L A
1172 0,075 19 T
2 0,10 24,5 150,29 ——
3 0,15 31 20 — T :
4 0,20 38,5 241,95 a— 7 =
6 0,30 : / ; —1
8 0,40 — 7 : ; ;
10 0,50 e ; i —T —_
o {om————F—————
dar air : Sebelum Sesudah E — i E — :
h bsh+Cwn 229,70 2 — / | 7 -
h Krg+Cwn 173,90 _ YAl : 1
15 D2 3300 ; 7~ ; ; ;
- 5580 | e
18h KerinL 140,90 1 B : T ? i 1 :
dar Air [ 39,60 ; ~/ S 1 — : ; '
R Harga CBR 7 : : ’ —
0,1" 0,2" s0 /7 ) ; 3 1l ?
Atas | 150,29287 x 100 % 241,946 x 100 % ; . i
3 x 1000 3 x 1500 7 ; :
501 % 538 % 7 g
vescansorsrnesseX100%8 | ocesrseseensns X100% / ly =-2932,x2 + 1790x + 1,874
Bawsh 3 x 1000 3 x 1500 ° @ A
. I% % 00 (3] 02 o)
Koreksi grafis :
[ 519% | Y=0 X= -0,001
X= 0,09895 Y 150,29
X= 0,19895 Y= 241,95



ek TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097) %
Contoh TP 8 (KM. 39 + 700) KANAN -
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 03 - 1744 - 1989
SEBELUM DIRENDAM
ARD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ gr/cc
sangan Kadar air yang dikchendaki .vecesssesusse %
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 99,51
1an Berat Cetakan K] 4521
an Berat Tanah Basah 54,30
i Isi Cetakan 33,08
, | Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,642
) | nan (in) Arloji (Ib) Berat Isi Kering 1,123
Atas Bawah | Atas | Bawah Kalibrasi 6,37
0,0125 1,5 150 i T S
0,025 3 — : i —
0,05 6 i ..
0,075 8 [ .
0,10 1,5 70,35 s 1 Iz
0,15 15 - | : ]
0,20 18 115,24 115,24 = 7?4 ; ,
0,30 ? /AR i
0,40 100 g : ; :
0,50 AN
A T
r: Sebelum Sesudah 4 ] L i
+Cwn 22320 s L Py / ! i '
HCwn ...163,00 0. J--»'—-—)?/ F Lt
v 3260 | S LALL L
6020 [T b
erin 130,40 [VA i I
ir 46,17 * ' : ;
i |
g o A S
0,1" 0,2" 7 ! , : 1
Atas 70347766 x 100 % 115,236 x 100 % B 7/ i I v
3 x 1000 3 x 1500 | i ! I
234 |% 2,56 % I Y
e X100% | X 100% A [y =-1273,02 + 832,7x - 0,628]:
Bawah 3 x 1000 3 x 1500 o o— =
I% % 0,0 0, 02 03
Koreksi grafis :
| 245% | Y=0 X= 000076
X= 0,10076 Y= 70,35
X= 020076 Y 115,24



ek : TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097) &
Contch : TP 9 (KM. 40 + 700) KIRI o

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

L A A L A R

SNI. 03 - 1744 - 1989
SEBELUM DIRENDAM
ARD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki ......... gr/ce
Jangan Kadar air yang dikehendaki ........ccoovcueeans %
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 115,04
180 Berat Cetakan C| 46,94
an| Berat Tanah Basah 68,10
i Isi Cetakan 33,08
| Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 2,059
) | nan(in) Arloji (1b) Berat Isi Kering 1,337
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6,37
0,0125 5,5 350 .
0,025 9,5 B
0,05 15,5 — —
0,075 22 - 7 e
0,10 29 175,83 i a |
0’15 37 282,61 l‘-:.-..— AR AR X — : 4’
0,20 45 282,61 ; L l P
0,30 w §- [ : l L
0,40 A ' : :
0,50 7 t——}
A n
r: Sebelum Sesudah 8 o i 7 I
+Cwn 171'50..., Y PO VR 3 175,83 - —_—t—— y :' ' ‘
tCwn |- 200 0} .. —— L L . :
c9 3030 I TSR A I i T .
a5 | - j -4 i
erin 91,70 ; i | ‘ ]
ir 53,98 —: g ] L
100 7 : : )
Harga CBR I I A : i
0.1 (] 0,20' ‘/.,,......-L- I i ; ]
Atas 175,83309 x 100 % (282,606 x 100 % % / J /IO
3% 1000 3x 1500 ! : ——
586 % 628 % | i i
............... X100% [ eemressenennnX100% / [y = -3453,x2 +2085,x + 5,65 |
Bawah 3 x 1000 3x 1500 ° 4 — 0
[% % 0.0 ol 02
Koreksi grafis :
[ 6,07 % | Y=0 X=  -0,0027
: X= 10,0973 Y= 175,83

X= 0,19730 Y= 282,61



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

k
"ontoh TP 10 (KM. 41 + 700) KANAN -
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 - 1744 - 1989
SEBELUM DIRENDAM
\RD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........gr/cc
angan Kadar air yang dikehendaki ...o..ocoovneineres %
Sebelum Sesudah
|Berat Tanah+Cetakan 99,71
an Berat Cetakan A 45,62
o] Berat TanahBassh | 5409 |
: Isi Cetakan 33,08
Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,635
nan (in) Arloji (Ib) Berat Isi Kering 1,093
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6,37
0,0125 1,5 —
0,025 28 i e
0,05 5 L /5
0075 7 L LA
0,10 9,5 58,33 ! / :
0,15 12,5 : ?/ :
0,20 15,5 98,25 4
0,30 f
0,40 e —
0.50 L W: i
- i
: Sebelum Sesudah 5 | —_
Cwn. 228,70 2 } e
-Cwn 163,50 —em—y— e
~ bp|_ 32,00 ~ e
____________ 6520 B }
ring 131,40 T —
r 49,62 : ;
Harga CBR . j :
0,1" 0,2" b e i g s [
Atas 58,327895 x 100 % (98,2538 x 100 % B R m _T,_____
3 x 1000 3 x 1500 . ; 1 | [ |
1,94 [% 2,18 % i i i ——
.. %100% ...X100% Fiai T = 920,17 * 674,4x+ 0 3”6]*——
awah 3 x 1000 3 x 1500 o O
[% % 0,0 0.1 0.2 03
Koreksi grafis :
[ 2,06 % ] Y=0 X=  -0,0005
X = 0,09952 Y = 58,33
X = 0,19952 Y = 98,2



k TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097) g
‘ontoh TP 11 (KM. 42 + 700) KANAN S
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 - 1744 - 1989
SEBELUM DIRENDAM
\RD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ grice
angan Kadar air vang dikchendaki ......oooooe.e.... %
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 101,52
in Berat Cetakan Bl 44,94
n _ Berat Tanah Basah 56,58
: ) Isi Cetakan 33,08
Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,711
nan (in) Arloii {1b) Berat Isi Kering 1,144
Atas Bawah | Atas | Bawah Kalibrasi 6,37
0,0125 2 20 :
0,025 3 ;
0,05 6,5 :
0,075 10 178 j; e
0,10 14 84,65 ,/ !
0,15 18
0,20 22,5 143.91 o 7 i
0,30 |43.9Llr_——-_-—"- il a4
0,40 - /,/ '
0,50 . 17 ! '
p4 1 :
Scbelum Scsudah E _ '
cwn 199,80 B o r/ i
Cwn‘ 144,00 /' ’
' Bll 31,30 y 74 :
55,80 s T ;
ing 112,70 i AR ;
T 49,51 + ;
'/
Harga CBR » 7
01" 0.2" A
\tas 84653735 x 100% [143,907 x 100 % ~
3 x 1000 3 x 1500 - 7 .
282 [% 320 % o P - Ll L :
................ X100% | soomeeX100% 7 y=-1270x2+977,1x - 1,368 | ‘
ywah 3 x 1000 3 x 1500 ° — 61— '
l% % 0p ] 02 6
Koreksi grafis :
| 301 % | Y=0 X= 00014
X= 10,1014 Y= 84,65
X= 0,20140 Y= 143,91



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

:k
“ontoh TP 1 (KM. 32 + 700) KIRI -
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 - 1744 - 1989
SESUDAH DIRENDAM
ARD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ gr/cc
‘angan Kadar air yang dikehendaki ...ccoooorensueeee %
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 107,83
an Berat Cetakan X 45,71
] Berat Tanah Basah 62,12
: . Isi Cetakan 33,08
Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,878
nan (in) " Arloji (Ib) Berat Isi Kering 1,331
Atas Bawah Atas | Bawah Kalibrasi 6,37
0,0125 3 R i -
0,025 5 A S et —
0,05 10,5 - i i
0,075 15 R .
0,10 20 124,89 - : / !
0,15 26,5 200 {201,41 '-‘_";:"-.‘_ —'-”"‘—”'_"“-"‘—-*" —= ] ' ; —
0,20 31,5 | 20141 ; : | — ‘
0,30 - : —
0,40 e -'--7/: = —
0,50 R R 1 ] —
° ~y .e —
. Sebelum Sesudah 8 /| =
Cwn 330,60 2 T ﬁ ; i
HCwn 243,70 / — | ; :
ZA 32,30 7 b— :
86,90 100 A x
%l‘_l_& 211,40 7 ;
r 41,11 / ; T
Harga CBR /
0,1 ° 02" » /
Atas 124,88557 x 100 % [201,411 x 100 %
3 x 1000 3x1500 Y, :
416 % b8 / [y =-2418,¢ + 1494, - 1,032]
vorsesnenesnsensX100%0 | oereiarcenn ..X100% O N R N N
lawah 3 x 1000 3x 1500 0 O—= O
I% % 0,0 o) 02 3]
Koreksi grafis :
| 432% ] Y=0. X=  0,00069
X= 0,10069 Y= 124,89
X = 0,20069 Y= 201,41



< : TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097) &;
ontoh : TP 2 (KM. 33 + 700) KANAN =

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNL. 03 - 1744 - 1989

SESUDAH DIRENDAM
RD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ grice
ngan Kadar air yang dikehendaki ....occoveieennens %
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 103,59
n Berat Cetakan M 46,80
| Berat Tanah Baszh 56,79
: Isi Cetakan 33,08
Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,717
nan (in) Arloji (1b) Berat Isi Kering 1,159
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrosi 6,37
0,0125 2.5 Gy e e )
0,025 4 oo
0,05 7.5 ek e
0,075 10 somm
0,10 14 83.95 S
0.15 18 <l41.57 —— e T T S e e e s
0,20 22,8 141,57 :_ R JA
0,30 i .
0,40 :
0,50 Lo
Sebelum Sesudah § N S
wn o L .. 363,00 3 i et
own 255,40 18395 =TSR
Ml o 31,80 w I —
B o 107,60 . ; e _IL e e e
ing 223,60 S S
| 48,12 B S (-
0 . £ —- B Ry
Harga CBR L T
0,1" 0,2" - P N REi—
tas 83,952748 x 100 % [141,565 x 100 % 2 o P L S SO
3 x 1000 3 x 1500 i T S S S N
2,80 [% 315 % /A S N ST S WA
................ x100% [ X 100% i ly=-1317x2+9659x+ 1959} -
wah 3 x 1000 3 x 1500 0 d— O O—
I% % 00 0.1 0.2 0.
Koreksi grafis :
| 297 % ] Y=0 X= -0,002
X= 0,09798 Y= 83,95

X= 0,19798 Y= 141,57



yek : TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097) Q_
. Contoh : TP 3 (KM. 34 + 700) KIRI

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNL 03 - 1744 - 1989
SESUDAH DIRENDAM
DARD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ gr/cc
nbangan Kadar air yang dikehendaki .........ccceueee.. %
1] Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 96,42
caan Berat Cetakan 0 44,85
han| Berat Tanah Basah 51,57
si Isi Cetakan 33,08
| Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,559
i) | nan(in) Arloji (Ib) Berat Isi Kering 1,004
Atas Bawah Atas | Bawah Kalibrasi 6,37
0,0125 1 T L T R
0,025 1,5 Py [ T
0,05 2,5 ] i ; T
] 0,075 3,5 | - P : /
0,10 4,5 26,94 Py i : . /
0,15 6 .: . .‘._.,..I b
0,20 8 49,02 R ’ /
0,30 _ : -
0,40 w i L. i P L
0,50 woelT- " T T T T f
e
M @ Sebelum Sesudah _,_-55 | : ‘ , e
#Cwn Ao 353,70 @ i b
gtCwn [ .. . 238,70 I
L8 . 30,60 !
oI ) dsae e
ering 208,10 2 26.94 ] % |
\ir | 55,26 , : :
Harga CBR : : :
XK 0.2" r ST SUE
Atas 26,937159 x 100 % 49,0243 x 100 % AR e
3 x 1000 3 x 1500 /, T
0,90 [% 1,09 % 57880 SN S N S N S SN VA S
................ X100% | X 100% by =-242,5%2 + 200,8x + 1,700
Bawzh [ 3x 1000 [3x 1500 0 e O —G -
l% % 00 0.1 02
Koreksi grafis :
[ 099 % | Y=0 X=  -0,0058
X= 0,09418 Y= 26,94
X= 0,19418 Y= 49,02



TEST PIT RUAS J..LAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

ntoh TP 4 (KM. 35 + 700) KANAN
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNL 03 -1744 - 1989
SESUDAH DIRENDAM
RD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ gr/cc
ngan Kadar air yang dikehendaki .....cccceennennes %
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 103,59
) Berat Cetakan T 45,62
l Berat Tanah Basah 57,97
! Isi Cetakan 33,08
Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,753
|_nan (in) Arloji (Ib) Berat Isi Kering 1,354
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6,37
0,0125 3 350 emmer smeim e e e e e 4 e i <
0,025 6,5 - j —
0,05 125 I S B W z
0,075 17 " - et —
0,10 235 | 143,97 : i T
0,15 30 ; ;’ T
0,20 36,5 | 231,66 - ’ x =
0,30 2% : L
0,40 i X y
0,50 : - :
1 H T LB H
Sebelum Sesudh H . 74 N —— ]
;wn 307,40 2 —- —f— :
‘W ] . ..244,60 L A ;
P5 31,20 o ! ! '
6280 | ‘__J'“r”'T“i‘T“/‘.”/ ——1
ng 213,40 SR/ i |
29,43 p—t : }
100 - | : }
. . =} H i N
Harga CBR - : ;~ e b _
0,1 0.2" ' S —
tas 143,96946 x 100 % [231,659 x 100 % e ;' - LR
3 x 1000 3 x 1500 —if Tt
480 |% 515 % /i ~ : L
o X100% | seveesersnes x100% / ly=-2814x2+1723x-0,583| | .
weh 3 x 1000 3 x 1500 0 o ———0— -
I°/.° % 0,0 0.1 0.2 23
. Koreksi grafis :
[ 497 % 1 Y=0 X=  0,00034
X= 0,10034 Y 143,97
X = 0,20034 Y= 231,66



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

|

<
ontoh TP 5 (KM. 36 + 700) KANAN
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 - 1744 - 1989
SESUDAH DIRENDAM
RD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ gri/ce
ingan Kadar air yang dikchendaki ......coocooeienee %
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 103,89
n Berat Cetakan F 46,89
) Berat Tanah Basah 57,00
: Isi Cetakan 33,08
Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,723
nan (in) Arloji (Ib) Berat Isi Kering 1,118
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6.37
0,0]25 1.5 138 e e o oem s e mmmmmesssie e e
0,025 3 : ; ———
0,05 5,5 ’ A il
0,075 8 [ — ~
0,10 105 | 6486 _m“._wmry./__;_———
0,15 13,5 100 10442 , , A : , i :
0,20 16,5 | 10442 : / —
0,30 g 7
0,40 , A /IS
0,50 RN IS R
78 4 ef----q— ,. :___ / . ' _'_. i... _______
: Sebelum Sesudah § / T '
Cwn 338,30 S| {s4s6] F—— :
Cwn 231,00 7 ; :
B2l 32,80 : 7 ‘ 'l : —
107,30 s VAR T T
rin 198,20 7 I ; ; T : :
T 54,14 fr—— —— —
b b —— ;
Harga CBR /- i ‘ l
0,1" 0,2" B 1 / -t ; :
\tas 64,857672_ x 100 % |104,415_x 100 % f : :
3 x 1000 3 x 1500 ;
2,16 |% 232 % i
........ oex100% | e X100% [y =-1265.x2 + 774,6x + 0,146 |
awah 3 x 1000 3 x 1500 0 50—
I% % 0,0 (3] 02 23
Koreksi grafis
[224% | Y=0 X=  -0,0002
X= 0,09981 Y= 64,86
X= 0,19981 Y 104,42



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

k
‘ontoh TP 6 (KM. 37 + 700) KIRI -
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 - 1744 - 1989
SESUDAH DIRENDAM
\RD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ grice
angan Kadar air yang dikehendaki ......cocooeevenenne %
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 98,78
in Berat Cetakan W 45,17
n| Berat Tanah Basah 53,61
: Isi Cetakan 33,08
Penuru- Pembacaan Beban ée_gatl_gn Basah 1.621
nan (in) Arloji (1b) Berat Isi Kering 1.194
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6.37
0,0125 2,5 200 § - -
0,025 5 [~ o .
0,05 8 : —
0,075 11 178 . .
0,10 155 | 9224 - ‘ S - S
22 e
] s 1%0 R e e T R T B
0.30 i 151.03 S =7
0,40 A ll
0,50 ' -
f
: Sebelum Scsudah _§ [ -
cwn e 31780 ] &) —
Cwn 242,60 ¥
R 3 3220 T
R 7520 b ! -
in 210,40 1
TL 35,74 r j
C v
L o
Harga CBR - i
0,1" 0,2" fr e —
\tas 92,235392_ x 100 % (151,031 _x 100 % o L . -
3x1000 3x 1500 1 ;
307 |% 3,36 % - ¢ g
......... vieeeeX100% | riseinernnnn X100% / ly =-1672,x2 + 1083,x +2,129 -
\wah 3 x 1000 3 x 1500 o T o= ‘
l% % 0.0 7] 02 03
Koreksi grafis :
| 322% ] Y=0 X= -0,002
X= 0,09804 Y 92,24
X= 0,19304 Y= 151,03



k : TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097) Qk
“ontoh : TP 6 (KM. 37 +700) KIRI ’

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNL 03 - 1744 - 1989
SESUDAH DIRENDAM
\RD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ gr/cc
angan Kadar air yang dikehendaki ....occovveunenee %
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 98,78
an Berat Cetakan W 45,17
n| Berat Tanah Basah 53,61
: IsiCetakan |} 3308
Penuru- Pembacaan Beban BeratlsiBasah 1.621
nan (in) Arloji (ib) Berat Isi Kering 1,194
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6,37
0,0125 2,5 W07 g e o T -
0,025 5 . -
0,05 8 : — —
0,075 , 11 178 - (S R NP R N T T
0,10 155 | 9224 T
0,15 19,5 "
0,20 1 24 - 151,03 1 {151,03 — —_———— —'—-1——.—--9 A
0,30 ) o= - —/ T o
0,40 A |
0,50 - L o
1
: Sebelum Sesudah § :
Cwn .. | 31780 A '
HCwn | 2AR60 :
L Y | D : !
sring 210.40 oo erm seeen H
rl 35.74 A O
i; . R SR
Harga CBR i - — .._'P;Z'-Lf_.___u--
01" 02" R A Mo
Atas 92235392 x 100% /151,031 x100% ll lr :
3 x 1000 3 x 1500 i : i S - . -
307 [% 336 % o
................ x100% eevereeereneee X 100% /T [y =-1672.x2 + 1083.x + 2,120 —————
Jawah 3 x 1000 3x 1500 0 o o
I% % 00 ol 02 0.3
Koreksi grafis :
[ 322% ] Y=0 X= -0,002

X= 0,09804 Y= 92,24
X= 0.19804 Y= 151,03



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

<
ontoh TP 8 (KM. 39 + 700) KANAN
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 - 1744 - 1989
SESUDAH DIRENDAM
RD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki :........ gr/cc
Ingan Kadar air yang dikehendaki ....c.cccocvenrene. %
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 102,67
n Berat Cetakan K 45,21
| BermtTanghBassh | | 5746
: Isi Cetakan 33,08
Penu-u- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,737
nan (in) Arloji (Ib) Berat Isi Kering 1,077
Atas | Bawah | Atas | Bawah Kalibrasi 6,37
0,0125 1,5 138 qimmpe e e e . r —
0,025 2,5 3 §
0,05 4,5 E .
0,075 6 ' E
0,10 8 48,48 : s
0,15 10,5 100 . L
0,20 13,5 84,00 TR S s -+
0,30 et : :
0,40 ) i i a4
0’50 : . _?. t : ; / ! ...... S
H ! H ]
: Sebelum Sesudah § —— ./' ' 1
wa ) 36360 @ | /i I
Swn U 238,60  _ I R A T
5 - 3140 L ——k
127,00 —*7/ ———
in 207,20 s I
]"L 61,29 : — t
—
Harga CBR ‘ - i
01" 0,2" ; —
tas 48,477036 x 100 % (83,9961 x 100 % : ; ; :
o, o, : T T
..... ?.f.z.....xllﬁo% l’87::00% = 647,92 + 545,1x + 1,884]
wah 3 x 1000 [3x1500 . L
l% % 2 ©3
Koreksi grafis :
[ 1,74 % ] Y=0 X=  -0,0034
X= 0,09656 Y= 48,48
X= 0,19656 Y= 84,00



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

<

ntoh TP 9 (KM. 40 + 700) KIRI
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNL 03 - 1744 - 1989
SESUDAH DIRENDAM
RD/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki @........ grice
1gan Kadar air yang dikchendaki .....coocoerneer %o
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cectakan o 119,34
1 Berat Cetakan ) cl o |..__4694 |
L Berat Tanah Basah . __ 72,40
- Isi Cetakan 33,08
Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 2,189
nan (in) Arloji ({12 Berat Isi Kering - 1,306
Alas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6,37
0,0125 3 200 ; g o e —
0,025 5 . .
0,05 10 \mwr-__-!._._._'-_..___l__z ;
0,075 14 = C / 1 L
0,10 18,2 112,59 ; : 1 T
0,15 23,5 L { : ——
0,20 29 182,77 150 4— - . : ?
0,30 L I ’E
0,40 o i
oso 1| [ 1 i I - T A "
- : : t ,

Sebelum Sesudah § L EEPIT) prfent sl —d/ : I :
wn____ — 39250 || & |- JARS IR
-wn _ 24690 oo
Ky L3630 I P

| Thaseo e
in 215,40 — f— L
l'L 67,60 ) T o
o NN
Harga CBR o Py
0,1" 02" —t —
tas 112,5872 x 100 % [182,774 x 100 % i
3 x 1000 3 x 1500 i
3,75 % 406 % / .
4 csesnemssaens x100% | eovecsunsunee x100% |y =-2120,x2 + 1334x + 1,220
wah 3 x 1000 3 x 1500 0 o——0—
% % 00 ol 02 03
Koreksi grafis :
[ 391 % ] Y=0 X=  -0,0009
X= 0,09909 Y= 112,59
X= 0,19909 Y= 182,77



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097) L .
1toh TP 10 (KM. 41 + 700) KANAN
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI. 03 - 1744 - 1989
SESUDAH DIRENDAM
D/MODIFIED Berat isi kering yang dikehendaki -........ gr'cc
gan Kadar air yang dikehendaki ......c..cooverenas. %
: Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 102,31
BeratCetakan A 45,62
Berat Tanah Basah — 3669
IsiCetakan ... 33.08
Penuru- Pembacaan Beban BeratlsiBasah - 1.714
nan (in) Arloji (1b) Berat Isi Kering 1.037
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6.37
0,0125 1 1o . .
0,025 2 R .
0,05 3,5 o
0,075 5 T
0,10 6.5 39.86 o St <~
0,15 8,5 :
0,20 11 68.70 - el e e e e M e
0,30 : Lo
0,40 R s :
0,50 _I k
f . :; -
Sebelum Sesudah g ' - l
m 373,90 2|, - R
/n 239,00 Loy :
P12 32,30 oo .
i 13490 -
z 206,70 - :
65,26 ; :1 !
Harga CBR ? g : l ; .
01" 0,2" N —
5 39,86402 x 100%(68,702 x 100 % : ‘ : : : X
3 x 1000 3 x 1500 i i ! P
133 [% 1,53 % I | o T
................ x100% crerennnennn . X100% y =-551,3x2 + 451,6x + 0,891 | i
th 3 x 1000 3 x 1500 ° O = —
% % 0.0 0l 02 03
Koreksi grafis :
[ 1,43% | Y=0 X= -0,002
| X = 0,09803 Y= 39,86
X= 0,19803 Y 68,70



TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

itoh - TP 11 (KM. 42 + 700) KANAN
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNL 03 - 1744 - 1989
SESUDAH DIRENDAM
D/MODIFIED Berat isi kering yang dikchendaki «........ gricc
gan Kadar air yang dikchendaki .....ccocsireniene %
Sebelum Sesudah
Berat Tanah+Cetakan 104,74
BeratCetakan B} 44,94
Berat TanahBasah [ | 5980
Isi Cetakan 33,08
Penuru- Pembacaan Beban Berat Isi Basah 1,808
nan (in) Arloji (ib) Berat Isi Kering 1,102
Atas Bawah Atas Bawah Kalibrasi 6,37
0,0125 1,5 e mpee e e e
0,025 3
0,05 5
0,075 7.5 ,,
0,10 10 61,17
0,15 13
0,20 16 101,35
0,30
0,40 B
0,50 . :
S S ———
Sebelum Sesudah g e —}
vn 379,20 gl |- SN S
: ! {
vn - 243,20 {o} + === i
- IO 30,80 ' -+ e b e
3600 . R
g 212,40 1 ot
64,03 t e E T
1 Cogd
Harga CBR : —i :
0,1" 0,2" el -t {
s 61,173108 x 100 % [101,346 x 100 % ! - s
3 x 1000 3 x 1500 et ———— :
2,04 |% 225 %
................ X100% | coweereeeeencX 100% / S [y=-1050.x+ 715.2x + 0522
ah 3 x 1000 3 x 1500 0 b —o— b ‘ :
l% % 0.0 o) 02 03
Koreksi grafis :
[ 2,15% ] Y =0 = .0,0007
X= 0,09927 = 61,17
X= 0,19927 Y= 101,35



:CT
\MPLE CODE
LE WEIGHT

SIEVE ANALYSIS
SNI-03-1968-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

TP 1 (KM. 32 + 700) KIRI
215,10 gram

Sleve

Welght
Retained

Total Weight
Retained

%
Retalned

%

Passing

% Total

Passing

43,12

43,12

20,05

79,95

10

8,53

51,65

24,01

75,99

40

9,39

61,04

28,38

71,62

200

7,56

68,60

31,89

68,11

0,01
! b :
i . ; i
| o ; _
I - i l . : }
i | S 5 :
; ——— e , ;X
: i A ; :
; | IR EEE | |
’ S : j
¢ I A S T
- DLl ol e TN L LAY VA NN S UL N
200 40 10 4
‘ Fine Medium Coarse
ay Silt Gravel




SIEVE ANALYSIS

SNI-03-1968-1990
Sy
CT TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
MPLE CODE TP 2 (KM. 33 + 700) KANAN
.E WEIGHT 139,80 gram
Woeight Total Weight % % % Total
Sieve
Retained Retained Retained Passing Passing
4 12,13 12,13 8,68 91,32
10 2,98 15,11 10,81 ,89-19
40 4,70 19,81 14,17 85,83
200 16,69 36,50 26,11 73,89
0,01 0.1 1 10
. 100
- 0
0
- 70
N i L %
i ik é R
i i 1 : : ; —— ¥
_ | BRI RN
; R : T
. e} . '_l 4 . : , N
! ' , ]
S - —r— - - - o . Al. - - A PO S _._A,_‘ o
200 40 1o 4
Fine Medium Coarse
y Silt Gravel
Sand




SIEVE ANALYSIS

SNi-03-1968-1990
. g
T TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
IPLE CODE TP 3 (KM. 34 + 700) KIRI
: WEIGHT 137,70 gram
Woeight Total Weight % % % Total
Sieve
Retained Retained Retained Passing Passing
4 0,40 0.40 0,29 99,71
10 0,87 1,27 0.92 99,08
40 1,43 2,70 1,96 98,04
200 14,57 17,27 12,54 87,46
0,01 0.1 1 19
T : oRFHF 0T e
; _ - b
P
: - T s e
i bl
P el e f - - j . i H - m
| b ! ; f
ERR : — @
| o b i @ P
i b A .' + 1
- ~ : . ;_ - ...,..A%___,_%_....‘ - e T 20
| AR
N 1 Sh
; z ‘ : — 10
| | o
—tees —e e —pldn o A & oo
200 0 10 4
Fine Medium Coarse
y Silt Gravel
Sand




T
\PLE CODE
: WEIGHT

SIEVE ANALYSIS

SNI-03-1968-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
TP 4 (KM. 35 + 700) KANAN

201,60 gram

Sieve

Woelght
Retained

Total Weight
Retained

%

Retained

%

Passing

% Total

Passing

0,00

0,00

0,00

100,00

10

0.56

0,56

0.28

99,72

40

2,29

2,85

1,41

98,59

200

7,69

10,54

5,23

94,77

0.01

0.1

: v I3 ] 1 ]
; o :
T P , i
HENH b . . il
N : i Y
H i i ! N
Pl | : i
: : - : :
; :
z z 1
cdb i b
i 1 H ]
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N Lo
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P ol
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1 { 3 a P R 5 . . H
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i ] EIE N A I oo
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T :
APLE CODE
: WEIGHT

SIEVE ANALYSIS
SNI-03-1968-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
TP 8 (KM. 36 + 700) KANAN
147,60 gram

Waeight

Sieve
Retained

Total Weight
Retained

%
Retained

%

Passing

% Total

Passing

4 0,00

0,00

0,00

100,00

10 0.00

0,00

0,00

100,00

40 0,77

0.77

0,65

99,35

200 8,81

9,58

8,15

91,85

0.01

0.1

R ! f I : %'*99'99—0—‘. v 06,60— ¢
i R 1 : i . ) '
! Lo ; . i
..—z-.._ - -4 .. -: :" b o7
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SIEVE ANALYSIS

SNI-03-1968-1990
T . TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
APLE CODE TP 6 (KM, 37 + 700) KIRI
: WEIGHT 161,40 gram
Woelight Total Weight % % % Total
Sleve
Retained Retained Retained Passing Passing
4 3,11 3,11 2.05 97,95
10 7.29 10,40 6.87 93,13
40 38,37 48,77 32.21 67,79
200 12,89 61,66 40,73 59,27
0,01 0.1 1 10
—_ - — - 100
P . i
T R T T ; L
! Dl ; !
- - :- r—- - o b . i- - g - : &"!
' RN ?
4.1 et b e e .
; ] ' 67.79 b !
| : ' 0
RO DU, - . .27 . ;. - o n e e e ¢ - ‘ &
| ]
S - - e , — %
! ; i oy
1L I T S U S SO -
| N
'. i *
------- i . " : : ; 19
| i ; ;
| "A"! A - A . b a
m ) 10 4
Fine Medium Coarse
1y Sitt Gravel
Sand




SIEVE ANALYSIS

SNI-03-1968-1990
>T TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
WPLE CODE TP 7 (KM, 38 + 700) KIRI
= WEIGHT 140,90
Woelglit Total Weight % % % Total
Sleve
Retained Retained Retained Passing Passing
4 2,48 2,48 1,76 98,24
10 2,28 4,76 3,38 96,62
40 14,36 19,12 13,57 86,43
200 2517 44,29 31,43 68,57
004 10
VY Do 9828
P ol w
| n | E
1 H .. —————l X0
[ :
L
I RS Y g - . : 60
L
? |
¥ g =1 ¢
| R
s a 3 N
( L L it P »
e e : e i g
i i H F N O ; Pt
| | L NN L
U ———— e E— - 1 A - A... [P S S A..,..,.A_ L ]
0 0 10 ]
Medium Coarse
y Silt Gravel
Sand




SIEVE ANALYSIS
SNI-03-1968-1990

-T . TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

WPLE CODE :  TP8 (KM. 39 + 700) KANAN
= WEIGHT : 130,45 gram

s Woeight Total Weight % % % Total
eve
Retained Retained Retained Passing Passing
4 0,00 0,00 0,00 100,00
10 0,60 0,60 0,46 99,54
40 6,27 6,87 5,27 94,73
200 27,63 34,50 26,45 73,55
. 0.00
oL
T ‘ :
Lo ' :
: A R ..
i R |
. R z «
i | L ! ?
) L __" : : ‘ s
L Pl R
! [ 1 » ;
i - % O Y SN U Y D U 3 R S - R Y
P : P
e = - ; L ;
! - i T ' — — B
| ' P Lo :
| I . .
- - te - [ — - SURNPQUG S P 10
i ot : :
‘ At s A N o
200 40 10 4
. Fine Medium Coarse
f Silt Gravel
Sand




T
\PLE CODE
: WEIGHT

SIEVE ANALYSIS
SNI-03-1968-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
TP 9 (KM. 40 + 700) KIRI

91,70

gram

Sleve

Woeight
Retalned

Total Weight
Retalned

%
Retained

%
Passing

% Total

Passing

18,69

18,69

20,38

79,62

10

8,53

27,22

29,68

70,32

40

1,15

28,37

30,94

69,06

200

2,19

30,56

33,33

66,67
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SIEVE ANALYSIS

SN!I-03-1968-1990
T TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
IPLE CODE TP 10 (KM. 41 + 700) KANAN
WEIGHT 131,40 gram
Weight Total Weight % % % Total
Sieve
Retained Retained Retalned Passing Passing
4 0,44 0,44 0,33 99,67
10 0,37 0,81 0,62 99,38
40 3,55 4,36 3,32 96,68
200 34,69 - 39,05 29,72 70,28
0,01 0.1 1 10
: I — 099,67 X
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T

APLE CODE

: WEIGHT

SIEVE ANALYSIS

SNI-03-1968-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.087)
TP 11 (KM. 42 + 700) KANAN

112,70

si Welght Total Weight % % % Total
ave
Retalned Retained Retained Passing Passing
4 0,72 0,72 0,64 99,36
10 1,82 2,54 2,25 97,75
40 5,99 8,53 7,57 92,43
200 8,98 17,51 15,54 84,46
0.0 No.4 Nb.16 No. 40 ! 10
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SPECIFIC GRAVITY
SNI-03-1964-1930

1. Project : TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (2
2. No. Code Sample : TP 1 (KM. 32 + 700) KIRI

Sample No.

No. Piknometer

Weight of Piknometer + Soil
97.31 99,41
(W2) ar
Weight of Piknometer (W, ) gr 62,15 63,17
Soil Weight (W, -W;) gr 35,18 36,24
29 29

Temperatur (T) °C

Weight of Piknometer + Water 165 83 166.18
(padaT) (W,) gr ' '
(W2-W,+W,) or 200,99 202,42
Weight of Piknometer + Water + Sd

187.73 188,70

(Ws) gr
Soil Volume W, - W, + W, - W, 13,26 13,72
Specific Gravity W, -W,
P 641
WTW WL W, 2,652 2,64
2,646

Average specific gravity




SPECIFIC GRAVITY
SNI-03-1964-1990

1. Project : TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (2
2. No. Code Sample : TP 2 (KM. 33 + 700) KANAN

Sample No.

No. Piknometer 11 v

Weight of Piknometer + Soil
99,53 97,34
(Wz) ar
Weight of Piknometer (W, ) gr 65,10 61,62
Soil Weight (W, -W,) gr 34,43 35,72
Temperatur (T) °C 29 29
Weight of Piknometer + Water 16712 163.12
(padaT) (W,) gr ' '
(Wo-W,; +W,) gr 201,55 198,84
Weight of Piknometer + Water + Sq
188,45 185,30
(W) gr
Soil Volume W, - W, + W, - W, 13,10 13,54
Specific Gravity W, -W,
2,633

Average specific gravity




SPECIFIC GRAVITY
SNI-03-1964-1990

1. Project : TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (2
2. No. Code Sample : TP 3 (KM. 34 + 700) KIRI

Sample No.
No. Piknometer v vl
Weight of Pikncmeter + Soil

97,13 100,54

(W2) gr

Weight of Piknometer (W, ) gr 63,18 65,25
Soil Weight (W, -W;) gr 33,95 35,29
Temperatur (T) °C 29 29
Weight of Piknometer + Water 165 39 167 41
(padaT) (W,) gr ' '
(W2-W, +W,) gr 199,34 202,70
Weight of Piknometer + Water + Sq

186,38 189,28

(W,) gr
Soil Volume W, - W, + W, - W, 12,96 13,42
Specific Gravity W, -W,
- 2,620 '
WIW W, W, 2,630

Average specific gravity 2,625




SPECIFIC GRAVITY

SNI-03-1964-1990
1. Project . TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (2
2. No. Code Sample : TP 4 (KM. 35 + 700) KANAN
Sample No.
No. Piknometer VIl VIII
- - 0
Weight of Piknometer + Soi 96.21 99,05
(W) gr
Weight of Piknometer (W) gr 62,41 64,18
Soil Weight (W, -W,) gr 33,80 34,87
Temperatur (T) °C 29 29
Weight of Piknometer + Water 164 30 166.28
(padaT) (W,) gr ' '
(Wo-Wi+W,) gr 198,10 201,15
Waeight of Piknometer + Water + Sq
185,16 187,73
(W) gr

Soil Volume W, - Wy £ W, - W, o 12,94 13,42
Specific Gravity Wz - W, '

WW—-—VT-—W'G 2.612 2|598
Average speclfic gravity 2,605




SPECIFIC GRAVITY
SNI-03-1964-1990

. TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (2

1. Project
2, No. Code Sample : TP 5 (KM. 36 + 700) KANAN

Sample No.
No. Piknometer IX X
Weight of Piknometer + Soil

97,07 100,46

(Wz) ar

Weight of Piknomster (W, ) ar 63,06 65,14
Soil Weight (W, -W;) gr 34,01 35,32
Temperatur (T) °C 29 29
Weight of Piknometer + Water 165.24 167 40
(padaT) (W,) gr ' :
(Wo-W,+W,) gr 199,25 202,72
Weight of Piknometer + Water + Sd

186,21 189,22

(Ws) gr
Soil Volume W, - W, + W, - W, 13,04 13,50
Specific Gravity W, - W,
—_ 2,608 2,616
W2 = W~| + W‘ - W3
Average specific gravity 2,612
ML ;ﬁ;—
P ‘

ITN MALANG




SPECIFIC GRAVITY

SNI-03-1964-1980
1. Project : TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (2
2, No. Code Sample : TP 6 (KM. 37 + 700) KIRI
Sample No.
No. Piknometer XI Xl
- B 0
Weight of Piknometer + Soi 103,86 101.29
(W;) gr

Weight of Piknometer (W, ) ar 66,31 62,42
Soil Weight (W,-W,) gr 37,55 38,87
Temperatur (T) °C 29 29
Weight of Piknometer + Water 168.10 164.70
(padaT) (W) gr ' '
(Wo-W; +W,) gr 205,65 203,57
Weight of Piknometer + Water + Sq

191,53 189,01

(W) gr
Soil Volume WZ - W1 + W4 - W3 14,12 14,56
Specific Gravity W, -W,
WIW T W W, 2,659 2,670

Average specific gravity 2,664




SPECIFIC GRAVITY

SNI-03-1964-19S0
1. Project : TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (2
2. No. Code Sample : TP 7 (KM. 38 + 700) KIRI
Sample No.
No. Piknometer X1 X1
Wei i + Soil
eight of Piknometer + Soi 96,37 99,70
(W2) gr
Weight of Piknometer ( W, ) gr 61,08 63,16
Soil Weight (W,-W;) ar 35,29 36,54
Temperatur (T) °C 29 29
Weight of Piknometer + Water 163.36 165.10
(padaT) (W,) gr ' '
(Wo-W; +W,) gr 198,65 201,64
Weight of Piknometer + Water + S¢
185,33 187.88
(W3) gr
Soil Volume W, - W, + W, - W, 13,32 13,76
Specific Gravity W, - W,
—_ 2,649 2,656
W, -W, + W, -W,
Average specific gravity 2,652




SPECIFIC GRAVITY

SNI-03-1964-1990
1. Project | . TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (2
2. No. Code Sample : TP 8 (KM. 39 + 700) KANAN
Sample No.
. No. Piknometer XV XVi
Weight of Piknometer + Soil
99,79 100,30
(W) gr
Weight of Piknometer (W, ) gr 62,26 64,04
Soil Weight (W,-W,) ar 37,53 36,26
Temperatur (T) °C 29 29
Weight of Piknometer + Water 164.12 166.11
(padaT) (W,) or ' '
(Wa-Wy+W,) gr 201,65 202,37
Weight of Piknometer + Water + Sq
187,44 188,62
(W) gr
Soil Volume W, - W, + W, -W, | 14,21 13,75
Specific Gravity W, - W,
W;-_VVW'-—W: 2,641 2,637
Average specific gravity 2,639




SPECIFIC GRAVITY
SNI-03-1964-1990

: TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (2

1. Project
2. No. Code Sample ¢ TP 9 (KM. 40 + 700) KIRI

Sample No.
No. Piknometer Xvii XVl
Weight of Piknometer + Soil

101,15 99,45

(Wz) gr

Weight of Piknometer (W, ) gr 63,15 62,83
Soil Weight (W,-W,) gr 38,00 36,62
Temperatur (T) °C 29 29
Weight of Piknometer + Water 165 84 164.76
(padaT) (W) gr ' '
{Wo-W,+W,) gr 203,84 201,38
Weight of Piknometer + Water + Sq

189,56 187,58

(Ws) gr
Soil Volume W, - W, + W, - W, 14,28 13,80
Specific Gravity W,-W,
e ————————— 2, ]
W W W, W, 661 2,654

Average specific gravity 2,657




SPECIFIC GRAVITY
SNI-03-1964-1990

: TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (2

1. Project
2. No. Code Sample : TP 10 (KM. 41 + 700) KANAN
Sample No.
No. Piknometer 1 ||
Weight of Piknometer + Soil
99,19 99,13
(W) gr
Weight of Piknometer (W, ) gr 62,15 63,17
Soil Weight (W, -W,) gr 37,04 35,96
Temperatur (T) °C 29 29
Waeight of Piknometer + Water 165.83 166.18
(padaT) (W,) gr ' '
(W2-W;+W,) gr 202,87 202,14
Weight of Piknometer + Water + Sg
188,83 188,54
(Wa) gr
Soil Volume W, - W, + W, - W, 14,04 13,60
Specilfic Gravity W, - W,
- 2,638 )

Wz'W|"'W4-W3 2,844

Average speclific gravity 2,841




SPECIFIC GRAVITY
SNI-03-1954-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU «

1. Project :
2. No. Code Sample : TP 11 (KM. 42 + 700) KANAN
Sample No.
No. Piknometer ni v
Weight of Piknometer + Soil
9 99,60 97,25
(W) gr
Weight of Piknometer (W, ) gr 65,10 61,62
Soil Weight (W, -W;) gr 34,50 35,63
Temperatur (T) °C 29 29
Weight of Piknometer + Water 16712 163 12
(padaT) (W.) gr ' '
(Wo-W, +W,) gr 201,62 198,75
Weight of Piknometer + Water + Sq
188,51 185,18
(Ws) gr
Soil Volume W, - W, + W, - W, 13,11 13,57
Specific Gravity W, - W,
WTW WL W, 2,632 2,626
Average specific gravity 2,629




. Project

. No. sample code

ATTERBERG TEST

SNI. 03-1966-1990 & SNI.03-1967-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
TP 1 (KM. 32 +700) KIRI

.iquid Limits (LL) 45 30 22 13 Plastic limits

rus No : 1 2 3 4 5 6

_rus weight + humid sample (gram) 71,09 75,57 78,79 75,54 35.26 35.68
_rus weight + dry soil (gm_m) ) 50,65 i 52.85 54,11 5133 31.20 31.60
Veight of water Team) | 2044 e 24,68 24,21 406 | 4,08
s weight T eam | 1751 | 1769 18.04 17,62 18,14 | 18.06
ry sample weight (gram) 33,14 35.16 36,07 33,71 13,06 | 13,54
Vater content % 61.68 64.62 68.42 71.82 3109 | 30,13

Water Content %

" y= -8,06in(x) + 95,52

No of Blow
LL PL Pl
66,68 30,61 36,07




ATTERBERG TEST
SNI. 03-1966-1990 & SN1.03-1967-1980

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

1. Project
3. No. sample code TP 2 (KM. 33 + 700) KANAN
Liquid Limits (LL) 46 30 22 13 Plastic limits
Krus No : 7 8 9 10 11 12
Krus weight + humid sample (gram) .77 76,35 75,53 80,43 37,59 37,46
Km§ \t'eig;hl + dry soil (gram) 53,63 52,11 51,12 53,28 32.80 32,70
Weight of water (gram) 24,14 24,24 24,41 27.15 4.79 4,76
Krus weight (gram) 17,59 17,66 18,14 18,10 17,69 18,13
Dry sample weight (gram) 36,04 34,45 32,98 35,18 15,11 14,57
Bater content % 66,98 70,36 74,01 7717 31,70 32,67
“ J e — - - —— s aes ameie me  me - ms e ——————— A te
0 | ; % i ]
n : ; i i
1
%0
” H
2 ‘
e k)
g 2 ]
] i !
9 7n : H 3
2 T2 A o e vy v . -—* } : i '
: - S L — v =-875In(x) + 100.3 —:
& | ; i : P
| H i : A
:: } S N——: ; ;
s s } i f
6 | e o e i : : .’ L
[2) la . G- .l: - ;(:... s . :0 —_— ,x.‘.o._. - i |
No of Blow
LL PL Pl
72,13 32,19 39,95




1. Project
3. N0, sample code

ATTERBERG TEST

SNI. 03-1966-1990 & SNI.03-1967-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
TP 3 (KM. 34 +700) KIRI

iLiquag Limits (2. 44 28 22 13 Plastic limits
[Krus o 13 14 15 16 17 18
Krus weight + 1+ -aid sample {gram) 77.29 80,70 77.28 82.08 35.20 35.87
Krus weight + = soil (gram) 52.49 53,94 5138 53,46 3093 | 3131
Weigz: of water (gram) 2480 2636 | 2590 28.62 127 | 456
Krus weight (gram) 17.79 1784 | sz 1805 | 1791 | 17.85
Dry sumple weig. .t {gram) 3470 36.10 33.26 .‘:5;“ B >]_3,—0?.- - _l‘3-;§-
Water comtent % | 7147 74,13 77,87 80,82 32,80 | 33,83

Water Content %

1

»
]

No of Blow
LL PL Pl
75,88 33,31 . 42,57




ATTERBERG TEST
SNI. 03-1966-1990 & SNI.03-1967-1990

1. Project ¢ TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
3. No. sample code : TP 4 (KM. 35+ 700) KANAN

Liquid Limits (LL) 45 29 2 13 Plastic limits
Krus No : 19 20 21 22 23 24
Krus weight + humid sample (gram) 7937 78.33 76.69 79.61 35.90 35.49
Krus weight + dry soil ~ (gram) si64 | s3e0 | sier | sats 32,15 | 3175
Weightofwater ~ (gam) | 2473 | 2473 |  mm | 268 3,75 | 3,74
Krusweight  (eamy | 1754 | Tisas | ot [ Tss 18,13 | 18.21
Dry sample weight (gam) |  37.10 35,42 3386 | 3520 1402 | 13,54
Water content Ty | T sess | ees [ 1o [ 7622 2675 | 27.62

X T
€

2

[~

(=] [

o]

3 ST

5 .

5 R A
= ¥ = -834infx) + 98.25 T

e e

No of Blow
LL PL Pl
71,40 27,18 44,22




ATTERBERG TEST
SNI. 03-1966-1990 & SNI.03-1967-1990

1. Project : TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
3. No. sample code : TP 5 (KM. 36 +700) KANAN
Liquid Limits (LL) 43 29 22 13 Plastic limits
Krus No : 25 26 27 28 29 30
Krus weight + humid sample (gram) 77,28 81.01 77,68 81.60 37,84 37,66
q(ms weight + dry soil (zram) 52.57 53,91 51.56 52,93 32,88 32,73
Weight of water (gram) 24,71 27,10 26,12 28.67 4,96 4,93
Krus weight (gram) 18,26 17,74 18,16 17.65 17,81 18.18
Dry sample weight (gram) 34,31 36,17 3340 35,28 15,07 14.55
Water content % 72,02 74,92 78.20 81,26 32,91 33.88
87 1 % S S
L13 = J‘ S - e SR — B
5 ; - SR -
5 1. BF OIS SO SO
3 Jooee W T DU
” |
o L] = i e =
O\' 20 -I S e e e e
::; 79 i R R W e
= " L [N R =
(3 n k—-—-—-—-——-————————i——— - - 7 ] . S =
S e : = oz "y = -8,50In(x) + 103.8 ———~
] ;[ O GO : : l } 3 F e s s
)
3 L] : ] e =T P
7 ' r —c ==
72 ' l e s e e
Tl i -
% | ' :
£ ! I -
o | - i | i o o
o1 L . I
10 u 23 0 10 0
No of Blow
LL PL; Pl
76,44 33,40 43,04




|. Project
3. No. sample code

ATTERBERG TEST
SNI. 03-1966-1990 & SNI.03-1967-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
TP 6 (KM. 37 + 700) KIRI

iquid Limits (LL) 44 28 2 13 Plastic limits
{rusNo : 3 32 33 34 35 36

Crus weight + humid sample  (gram) 74,57 70,96 72,87 75,20 36,23 35,74
<rus weight + dry soil (gram) 53,51 50,50 51,25 51,89 3220 | 31,72
Veight of water (gram) 21,06 20,46 21,62 23,31 4,03 4,02
rus weight (gram) 18,09 17,52 18,15 17,62 1811 | 1817
ry sample weight @am) | 3542 | 3298 33.10 3427 14,09 | 13,55
Vate: content % T 59,46 62,04 65,32 68.02 2860 | 29,67

Water Content %

L
1
i
i
!
4
l

¢

v = -8,04In(x) + 89.44 —

No of Blow
LL PL Pl
63,56 29,13 34,43




ATTERBERG TEST

SNI. 03-1966-1990 & SNI.03-1967-1980

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

1. Project

3. No. sample code ;. TP 7 (KM. 38 +700) KIRI

Liquid Limits (LL) 42 28 22 13 Plastic limits
Krus No : 37 38 39 40 ] 2
Krus weight + humid sample (gram) 7101 75.30 81.68 75.81 36.12 3587
Krus weight + dry soil (gram) | s3.58 | 5198 ss11 | 5100 3163 | 3139
Weight of water T | a3 | a2 2651 | s 449 | 448
Krus weight T eramy | 1755 17,70 1803 | 1784 1751 | 17.69
Dry sample weight (@ram) | 3603 3428 | 3708 | 3316 1412 | 1370
Waeroomem T T T a0 | es03 | mes | 1as 31.80 | 32.70

Water Content %

No of Blow

LL PL Pl

69,52 32,25 37,27




1. Project
3. No. sample code

ATTERBERG TEST
SNI. 03-1966-1990 & SN1.03-1967-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
TP 8 (KM. 39 +700) KANAN

Liquid Limits (LL) 15 28 22 13 Plastic limits
KrusNo: 3 4 5 6 7 S

Krus weight + humid sample (gram) 74.57 77.86 81,68 77.62 35.28 36,10
Krus weight + dry soil T | st T s2es | sa2e | 5133 3081 | 31.34
Weight of water (gram) 308 | 2522 | 2144 | 2629 147 | 476
gi_wig_t_n; T  (eram) T80 e | sas | 1806 17.59 | 17.66
Dry sample weight  (gram) 3345|3502 3610 | 33,27 13.22 | 13.68
Watcr content ", (9.00 ‘.02 Tem | 79.02 35.81 | 3489

Water Content %

No of Blow
LL PL Pl
73,84 34,30 39,53




. Project
. No. sample code

ATTERBERG TEST
SNI. 03-1966-1990 & SNI.03-1967-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)
TP 9 (KM. 40 + 700) KIRI

iquid Limits (LL) 46 31 22 13 Plastic limits

‘rus No : 9 10 1 12 13 14

‘rus weight + humid sample (gram) 77,06 74,98 77,53 81,71 37,06 37,87
‘rus weight + dry soil @am) | 53,46 51,56 5227 54,25 32,00 | 32,51
Veight of water (gam) |  23.60 23.42 25.26 27.46 506 | 5.36
‘rus weight (ram) | 1814 18,10 17.69 18.13 1779 | 17.84
ry sample weight Teamy | 3532 | 3346 | 3458 | 3612 1420 | 14.67
/ater content % 66.82 6999 | 73.05 76.02 3561 | 36.54

Water Content %

No of Blow

v =

-7.62Inx) + 96.12 -~

PL

36,07




ATTERBERG TEST

[ T MW S

SNI. 03-1966-1990 & SN1.03-1967-1990

TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

droject :

No. sample code . TP 10 (KM. 41 + 700) KANAN

uid Limits (LL) 46 31 22 13 Plastic limits
isNo : 15 16 17 18 19 20
is weight + humid sample (gram) 80.68 77,26 81,11 77.52 35,40 36,76
s weight + dry soil (gram) 5517 52,53 54,03 51,39 30,80 31,88
ight of water (gram) 25,51 24,73 27,08 26,13 4,60 4,88
1s weight (gram) 18,12 18,05 17,91 17,83 17,54 18,18
r sample weight (gram) 37.05 34,48 36,12 33,56 13.26 13,70
t_e_r_c;;l‘te?“m"_w-m T °/: R 6‘3.;8“;_”“ :IT:'TZ—— ——.”.:74,97 77,86 34.69 35,62

e R S
e H SO | PO
¢ .
i
e b i
R e O
g RS T S
‘g‘ i g - 7.611n(x) + 98.00 -——
U R - - - ' i 1 ; - ’ N
T - .- B . -
g 0 lom o T L e o
2 alC . T oTTTI I e T T
67 - - { . . I - e e b ' c—— ——
66 |—-— e e 4 PR et ! : RS ; -
1 " . . H
“ l — :
: ! ! ‘
podl I Tl
10 0 28 20 a0 50 T
No of Blow
LL PL PI

73,50 35,16 38,35




ATTERBERG TEST

SNI. 03-1966-1990 & SN!.03-1967-1830

1. Project TEST PIT RUAS JALAN TALOK - DRUJU - SENDANG BIRU (28.097)

3. No. sample code . TP 11 (KM. 42 + 700) KANAN
Liquid Limits (LL) 46 30 22 13 Plastic limits
Krus No : 21 22 23 24 25 26
l\rus W ughl + humxd sumplu (nr'.nn) 76.61 80.41 71.25 81.92 35.75 3597
krus weight + dr\ sml (gmm) 52. 8 53.76 51.53 53.60 3133 31.27
Weight of water (gram) 2423 26,65 25,72 28.32 4,42 4 '.70
Krus weight (gram) 18.11 17 58 18,13 18.21 18,26 l T4
Dry sample weight (gram) 34,27 36.18 33.40 35,39 13,07 13.53
Water content % 70.70 73,66 77.01 80,02 33.82 3474
1 - . .
' [ .- .- - -
84 - —————— FUNIRIGS S [ U SRR L imem
!
e ; ; : :
bl D - : : i
° 80 \ . : . ‘ :
X 5 TS ; | . i
e " b H :
é n . \_ i ; )
Q % { H . B X
O B it iR IO SO S
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2¢m I[,ScmI 2cm I 2cm 11,5 cml 2¢m |

5 cmr prvews TR Asbuton (MS 744)
30 em | BESEERA B 1y Pecah (CBR 100%)
& ¢

40 cm
LJ

N Sirtu/pitrun (CBR 50%)

Pelebaran jalan

Pelapis Tambahan

Susunan Perkerasan Jalan Pada Segmen 1
(STA 0+ 000 - 1+ 700)
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Pelebaran jalan Pelapts Tambahan
l | |
2 cm 1,5 cm | 2 cm I 2cm 11,5 cm 2 cm
1 cm 7 pom— Asbuton (MS 744)
30 om | Batu Pecah (CBR 100%)

Pelebaran jalan

Pelapis Tambahan

Susunan Perkerasan Jalan Pada Segmen 2
(STA 1+ 700 -2+ 300)
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4 cm Asbuton (MS 744)
30cm £ Batu Pecah (CBR 100%)
40 om | R
B O Sirtwpitrun (CBR 50%)
; Pelapis Tambahan
Pelebaran jalan

Susunan Perkerasan Jalan Pada Segmen 3
(STA 2 +300 - 3 +700)
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Pelebarum jalan Polapis Tambahan

2 cm 1,5 cm' 2 cm ! 2 cm |1,5 cm

Asbuton (MS 744)
w41 Batu Pecah (CBR 100%)

Pelebaran jalan

2 cm

Susunan Perkerasan Jalan Pada Segmen 4

(STA 3 + 700 - 5 + 000)

Asbuton (MS 744)
B apen

) : Urugan Sirtu

Pelapis Tambahan
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Pelebaran jalan Pelapts Tambahan

2 cm I,Sle 2 cm I 2 cm 11,5 cm 2cm

Asbuton (MS 744)
{#] Batu Pecah (CBR 100%)

sl

f e Sirtu/pitrun (CBR 50%)

Pelapis Tambahan

Pelebaran jalan

Susunan Perkerasan Jalan Pada Segmen 5
(STA 5+ 000 - 5 +900)
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& ¢

40 cm

B Sirtu/pitrun (CBR 50%)

Pelebaran jalan

Pelapis Tambahan

Susunan Perkerasan Jalan Pada Segmen 6
(STA 5+900 - 6 + 600)
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Pelebaran jalan

Susunan Perkerasan Jalan Pada Segmen 7

(STA 6 + 600 - 8 + 100)
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| | | |

2cm I1,5cmI 2cm ! 2cm II,Scm
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3 cm 7w Asbuton (MS 744)
i Batu Pecah (CBR 100%)

B s irtu/pitrun (CBR 50%)

Pelebaran jalan

Pelapis Tambahan

Susunan Perkerasan Jalan Pada Segmen 8
(STA 8 +100 - 10 + 000)









Untuk BM (Bens Mark) kilometer nol tertimbun oleh bongkaran rumah warga

yang akan dibangun.
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STA 1 + 000 kondisi jalan 50%



STA 2 + 000 kondisi jalan 50 %

STA 3 + 000 kondisi jalan 50 %



STA 5 + 000 kondisi jalan 50%



STA 7 + 000 kondisi jalan 50%



STA 9 + 000 kondisi jalan 50%
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STA 10 + 000 kondisi jalan 50%



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

JIn. Bendungan Sigura — gura no.2 Malang

LEMBAR ASISTENSI
TUGAS AKHIR

PERENCANAAN PENINGKATAN PERKERASAN LENTUR
PADA RUAS JALAN TALOK-DRUJU-SENDANGBIRU
DI KABUPATEN MALANG

Nama : Merna Dwiningtias E.H
Nim : 08.21.052
Dosen Pembimbing 1 : Ir. Nusa Sebayang MT

No Tanggal Keterangan Tanda tangan
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JIn. Bendungan Sigura — gura no. 2 Malang
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JIn. Bendungan Sigura — gura no. 2 Malang

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

LEMBAR ASISTENSI
TUGAS AKHIR

PERENCANAAN PENINGKATAN PERKERASAN LENTUR
PADA RUAS JALAN TALOK-DRUJU-SENDANGBIRU

DI KABUPATEN MALANG

Nama : Merna Dwiningtias E. H
Nim : 08.21.052
Dosen Pembimbing 1 : Ir. Nusa Sebayang, MT
No Tanggal Keterangan Tanda Tangan
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g Jin. Bendungan Sigura — gura no.2 Malang

LEMBAR ASISTENSI
TUGAS AKHIR

PERENCANAAN PENINGKATAN PERKERASAN LENTUR
PADA RUAS JALAN TALOK-DRUJU-SENDANGBIRU

DI KABUPATEN MALANG
Nama : Merna Dwiningtias E.H
Nim : 08.21.052

Dosen Pembimbing 1 : Drs. Kamidjo Raharjo, ST,MT

No Tanggal Keterangan Tanda tangan
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JIn. Bendungan Sigura — gura no. 2 Malang

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

LEMBAR ASISTENSI
TUGAS AKHIR

PERENCANAAN PENINGKATAN PERKERASAN LENTUR
PADA RUAS JALAN TALOK-DRUJU-SENDANGBIRU

Nama

Nim

Dosen Pembimbing 2

DI KABUPATEN MALANG

: Merna Dwiningtias E. H
:08.21.052

: Drs. Kamidjo Raharjo, ST, MT

No

Tanggal

P Keterangan

Tanda Tangan
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